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Chapter 1 


Perceraian 


Suara tamparan terdengar keras mengisi 
ruangan kosong yang telah sepi. Tadinya tempat 
tersebut ramai karena telah diadakan sebuah 
pesta meraih dengan pesta ulang tahun seorang 
gadis muda, putri dari seorang pengusaha yang 
tengah naik daun. 

Perempuan yang ditampar itu bernama Ivy. 
Yang menamparnya adalah Katelda, ibu 
mertuanya sendiri. Perempuan yang tidak 
pernah menyuai Ivy sejak perempuan itu 
menginjakkan kaki di rumahnya sebagai seorang 
menantu. Kate selalu menganggap Ivy adalah 
sebuah ketidakberuntungan karena gadis itu 
lahir dari keluarga yang tidak kaya juga tidak 
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terkenal. Melainkan hanya gadis yatim piatu 
yang membiayai hidupnya seorang diri. 

Tapi cintanya pada pria yang telah dengan 
banyak pengorbanan mau menikahinya, 
akhirnya membuat Ivy memilih 
menenggelamkan ketidaksukaan mertuanya ke 
dasar hatinya. Dia mengabaikan segalanya demi 
suaminya. 

Harusnya akan tetap begitu, tapi rupanya 
pria itu tidak lebih baik dari ibunya sendiri. Pada 
akhirnya waktu membuktikan kalau Ivy ternyata 
menempuh jalan yang salah. Gadis itu 
menyangka akhir hidupnya akan membuat dia 
bahagia, rupanya di tengah jalan dia tersesat dan 
pada akhirnya menemukan fakta yang mengisi 
luka di hatinya sampai bernanah. 

Suaminya sendiri datang membawa sebuket 
bunga mawar untuk perempuan muda yang kaya 
itu. Ivy jelas tidak bisa menerimanya, dia tidak 
mungkin menunggu begitu saja seperti kucing 
peliharaan. Menunggu tuannya yang sibuk 
dengan wanita lain sementara dia ditinggalkan 
tanpa sepatah kata. 
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Jadi Ivy datang ke tempat pesta dan 
menyatakan siapa dia bagi pria itu. Mereka 
semua terkejut. Bisa dikatakan acara pesta ulang 
tahun itu jatuh berantakan karena dirinya. Tapi 
apakah dia harus peduli? Rasanya tidak perlu. 
Karena dari pada sibuk memedulikan luka orang 
lain, dia harus menambal lebih dulu lukanya 
sendiri. 

Kini Ivy berhadapan dengan wanita ular yang 
baru saja selesai menamparnya. Memberikan 
rasa panas di pipinya. 

“Kamu sungguh wanita kurang ajar!” seru 
wanita itu menatap Ivy seolah dia adalah 
kutukan pribadi bagi wanita itu. 

Ivy melepaskan tangannya. Mencoba 
menahan luka panas di pipinya, karena hatinya 
saat ini lebih terbakar. “Kurang ajar? Aku ke sini 
ingin membawa suamiku pulang. Apa yang 
kurang ajar dari sikapku, Ibu? Bukankah lumrah 
bagiku sebagai seorang istri mempertahankan 
rumah tanggaku sendiri?” 

Wanita itu mengangkat jari telunjuknya 
tepat di depan wajah Ivy. Jika dia mampu 
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melakukannya maka sekarang wajah Ivy akan dia 
gores dengan kukunya. Sampai berbekas. 

“Jangan pernah menyebutku ibu. Sudah 
berapa kali kukatakan, aku bukan ibumu!” 

Ivy mendengus dengan keras. “Lalu kamu 
mau aku memanggilmu apa? Wanita tua?” 

“Ivy!” 

Wanita itu berbalik, melihat suaminya sudah 
selesai membujuk wanita muda itu dan kini dia 
datang kepada Ivy. Dengan mata merah menyala 
seolah pria itu adalah singa hutan. 


Suara tangis yang dipurakan datang dari Kate. 


Dia berlari ke arah putranya dan langsung 
mendekap lengannya. Menangis tersedu dengan 
airmata berlinang. 

Ivy sampai dengan detik ini heran, 
bagaimana bisa wanita itu mampu menangis 
dalam waktu secepat itu. Entah terbuat dari apa 
airmtanya sampai bisa keluar saat dia 
memerintahkannya. Padahal Ivy sangat yakin 
kalau segala apa yang dikatakannya tidak akan 
pernah membuat wanita itu menangis, 
melainkan dia akan murka. Tapi karena putranya 
melihat saja, dia jadi berbeda. 
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“Kau dengar yang dia katakan padaku, Roy. 
Dia menyebutku wanita tua. Aku ibumu dan aku 
memang sudah tua. Tapi apa dia ... Kate 
meraung sampai mungkin orang yang berada di 
luar ruangan besar ini akan mendengarnya. “... 
pantaskah seorang wanita yang kuanggap 
putriku sendiri mengatakan hal seperti itu 
padaku? Pada ibumu! Katakan, Roy, apa kau 
akan diam saja dengan apa yang wanita itu 
lakukan padaku?” 

Ivy satu langkah lebih dekat. “Roy, aku bisa 
jelasin. Ini sama sekali ....” 

“Diam, Ivy! Diam,” tekan pria itu dengan 
wajah memerah marah. 

Perempuan itu menatap dengan tidak 
percaya. Bukankah harusnya dia yang saat ini 
marah. Dia yang menemukan fakta kalau pria itu 
bahkan tidak mengatakan pada orang lain 
tentang pernikahan mereka. Pria itu yang 
menyembunyikan identitas statusnya. Tapi kini 
kenapa malah dia yang diperlakukan seperti 
seorang pendosa? 

“Aku tahu kau tidak pernah menyukai 
ibuku ....” 
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“Kau menyebutku tidak suka dengan ibumu? 
Apa kau bahkan ingat apa saja yang sudah dia 
lakukan padaku?” 

Roy menatap dengan keras pandangannya. 

“Kau juga tahu bagaimana aku begitu 
berusaha agar dia mau menerimaku. Kau yang 
memintaku berjuang untuk hubungan 
pernikahan kita.” 

"Ya. Aku meminta. Dulu. Sekarang, aku 
bahkan tidak tahu.” 

“Apa maksudmu dengan tidak tahu? Kau 
ingin mengakhiri pernikahan ini?” suara Ivy 
dipenuhi dengan rasa sakit. Matanya bahkan 
menatap nanar pria yang dulu begitu dia cinta. 
Kini bahkan wanita itu tidak tahu bagaimana 
perasaannya. 

“Aku tidak mengatakannya seperti itu ....” 

“Lalu apa yang kau maksud dengan 
perkataanmu itu? Kau tidak tahu apa 
maksudmu?” 

“Ivy, dengar, aku tidak suka berdebat 
denganmu.” 

Wanita itu meraih tasnya dengan kesal. Tas 
itu jatuh ke lantai karena Kate yang menarik 
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Pa. "rambutnya tadi. Memberikan jambakan dengan 


sekuat tenaga. Wanita itu telah banyak 
melakukan penyiksaan padanya dan suami 
sialannya selalu menutup mata. Kini dia sudah 
muak. 

“Aku hanya tidak suka dengan apa yang kau 
lakukan.” Pria itu menatap sekitar, sangat takut 
ada yang akan mendengar mereka. Tapi bahkan 
satu nyamuk pun tidak ada di tempat tersebut. 
“Gadis itu adalah putri dari bosku. 
Memberikannya bunga adalah hal yang lumrah. 
Semua orang melakukannya. Termasuk aku ....” 

“Kau tidak mengatakan telah menikah!” seru 
Ivy hilang sabar. “Dia sangat terkejut 
mendengarnya, kau tidak melihatnya?” 

“Pernikahan kita hanya sebuah pernikahan, 
Ivy. Apa aku harus mengumumkan pada semua 
orang kalau aku telah beristri? Tidak ada pria 
yang melakukannya.” 

“Apa? Kau sungguh mengatakan itu?” 

Roy menyugar rambutanya yang cepak. 
Menggulung lengan kemejanya sampai ke siku, 
entah ke mana tuksedonya. “Sudah kukatakan 
untuk diam di rumah dan menungguku pulang. 
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Jika kau melakukannya, semuanya tidak akan 
jadi parah seperti ini.” 

"Aku bukan istri peliharaanmu! Aku tidak 
bisa menjadi peliharaan penurut yang akan 
sabar menanti kepulanganmu sementara kau 
sibuk bermain dengan jalang itu!” 

“JAGA MULUTMU, IVY! HORMATI DIA! DIA 
ADALAH ANAK DARI BOSKU.” 

Ivy sungguh kehilangan energinya. Yang 
tersisa hanya luka dan airmata. Dia tidak lagi 
sanggup melakukannya. Dia tidak sanggup lagi 
menahannya. Semuanya roboh sudah. 

“Kau bahkan tidak bisa memberikannya anak, 
kau lupa usia pernikahan kalian?” 

Ivy mendongak dengan tidak percaya. Kate 
baru saja menyinggung hal yang sangat sensitif 
baginya. Seorang istri yang belum juga hamil. 

“Lima tahun, Ivy. Dan perutmu masih rata!” 
sambung kejam mertuannya tersebut. 

Dengan tanpa sadar tangan perempuan itu 
telah memegang perutnya. Dia memang belum 
bisa hamil. Entah apa yang salah. Tapi apa pantas 
wanita yang memiliki peran yang sama 
dengannya itu mengatakan hal semacam itu? 
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=" Melukai sesama wanita seolah Ivy memang 


pantas mendapatkan perkataan seperti itu. 
Seolah belum hamil adalah kesalahannya 
semata. 

Pandangan gadis itu jatuh kepada suaminya. 
Ada setitik harapan kalau pria itu akan 
membelanya. Setidaknya dia harus 
menghentikan ibunya wmengatainya. Tapi 
harapan hanya tinggal harapan, pria itu 
berpaling seakan tidak mendengarnya. Bahkan 
lebih seperti tidak peduli karena dia yakin kalau 
ibunya memang mengatakan hal yang benar. 
Bahwa Ivy bersalah karena belum hamil. 

Hancur perasaan wanita itu. 

"Apa yang kau inginkan dariku, Roy. Katakan 
sekarang, aku sudah tidak memiliki tenaga 
melawan kalian,” ucap wanita itu pasrah. 

"Aku tidak menginginkan hal besar, Ivy. 
Hanya diam di rumah dan tunggu aku pulang.” 

Wanita itu diam mengepalkan tangannya. 
Suaminya jelas tidak akan pernah mengatakan 
pada dunia siapa dirinya. Apa statusnya. Kini Ivy 
benar-benar yakin kalau dia menempuh jalan 
yang salah. 
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“Aku sudah memberitahu bosku, dan dia 
mengerti. Aku mengatakan padanya kalau kita 
sedang dalam tahap perceraian. Kau datang ke 
sini hanya karena marah dan cemburu.” 

“Apa?” Ivy membungkam mulutnya dengan 
kedua tangannya. Seringaian puas ibu 
mertuanya semakin menambah luka nanar di 
dadanya. Seolah ada lubang besar di sana yang 
mengoyak jantungnya. 

“Aku akan tetap bertahan denganmu, Ivy. 
Asal kau menjadi penurut dan berhenti berkoar- 
koar pada semua orang kalau kau istriku.” 

Sudah cukup! Dia berhenti. “Lalu bagaimana 
kalau aku tidak mau melakukannya?” 

“Seperti yang dikatakan ibuku, kalau saja kau 
hamil ....” 

Semakin hancur hati wanita itu 
mendengarnya. Dia benar-benar dianggap 
sebuah mesin pembuat anak. Apa mereka tidak 
bisa sedikit saja menghargainya? 

“Kita sepertinya memang harus bercerai, Ivy. 
Aku sudah tidak bisa bertahan lagi denganmu.” 

Dan berbaliklah wanita itu. Dia tidak mau 
memperlihatkan kehancurannya di depan 
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=” musuhnya. Kini dia paham arti dari sebuah 
perasaan terbuang. Dia merasakannya dan itu 


menghancurkannya dari dalam. 
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Chapter 2 


Gadis Asing 


Suara denting gelas terdengar. Kingston baru 
saja menubrukkan gelasnya dengan pria tua 
yang ada di depannya. Pria tua yang memiliki 
senyum cerah itu menatap Kingston dengan 
hangat. Memberikan lebih banyak fokusnya 
pada pria dengan rambut panjang tersebut. Pria 
yang bahkan datang ke pesta hanya 
mengenakan kemeja dan juga jas yang digulung 
sampai ke lengannya. Sungguh bukan tampilan 
tamu pesta. Tapi semua yang mengenalnya tahu 
betapa semau hatinya pria tersebut. 

Pria tua itu kembali menyodorkan gelasnya 
ke arah Kingston. Rasanya mereka sudah 
melakukannya beberapa kali. Kingston mulai 
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Apalagi pesta itu selalu pesta pada umumnya. 
Pesta yang tidak akan pernah membuatnya 
bertahan lebih lama lagi. 

Kingston sudah meletakkan gelasnya ke 
nampan pelayan lewat. Martin Slaven yang 
melihatnya segera menatap dengan bingung. 
Tampak tidak terlalu setuju dengan apa yang 
menjadi niat Kingston yang suda terbaca atau 
Martin hanya terbiasa saja. 

Kingston menatap jam rolexnya. Untuk 
semakin menegaskan niatnya. “Aku sepertinya 
harus pergi lebih dulu, Martin.” 

“Secepat ini?” 

Cepat katanya? Dia sudah setengah jam di 
sini. Itu adalah rekor baru. Harusnya Martin lebih 
dari bersyukur. Bahkan dia harusnya merasa 
beruntung karena Kingston mau datang 
memenuhi undangannya, yang sampai dengan 
detik ini masih menjadi misteri bagi Kingston 
sendiri. Kenapa dia mau-mau saja datang. 
Biasanya dia selalu menolak undangan dari 
siapapun yang dianggapnya tidak sama 
dengannya. Tidak sama dalam hal segalanya. 
Martin masuk ke golongan tidak sama tersebut. 
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Tapi sepertinya dia sedang bosan di rumahnya 
makanya memutuskan untuk datang. 

“Henna bahkan belum keluar, King. Tidakkah 
kau ingin melihatnya? Dia pasti menantikannya.” 

Dia sudah bosan melihatnya, ingin Kingston 
menjawab seperti itu. Tapi pria itu masih bisa 
menjaga suaranya. Malam ini dia tidak bisa 
menyakiti seseorang dengan suaranya. 
“Mungkin lain kali, Martin. Aku ada urusan lain.” 

“Kau sungguh tidak mau mengucapkan 
selamat ulang tahun untuknya? Dia akan senang, 
sungguh.” 

Pria tua pemaksa, itulah yang diketahui 
Kingston sebagai sifat Martin. Pria itu amat benci 
dipaksa. “Akan kukirim pesan padanya.” 

“Tapi, King ....” 

“Aku pergi, Martin. Selamat malam.” 

Dan Kingston berlalu begitu saja. 
Mengabaikan beberapa pasang mata yang 
menatap ke arahnya. Dia terus berjalan dengan 
langkah cepat tanpa melirik ke kiri kanan. 
Fokusnya hanya ke depan dan tanpa sengaja dia 
menabrak, atau lebih tepatnya dialah yang 
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pan. 7 ditabrak seseorang. Kingston berusaha melihat 
siapa penabraknya yang menunduk. 

“Maaf,” hanya itu ucapan wanita itu dan 
wanita itu tetap berjalan meninggalkan Kingston 
dalam balut ketidakpahaman. 

Yang membuat Kingston kembali berhenti 
adalah aroma mawar yang dia hirup. Apakah 
wanita itu memiliki aroma tersebut? Jika ya, 
maka Kingston penasaran. Secantik apa pemilik 
aroma wangi tersebut. Andai Kingston tidak 
sedang terburu-buru, mungkin dia akan berbalik 
dan kembali ke kerumunan. Tapi saat ini dia 
tidak ada waktu untuk kembali. Dia tidak mau 
Martin malah menahannya lagi. Dia sudah cukup 
beruntung bisa bebas dengan cepat. 

Jadi Kingston melanjutkan perjalanannya. 
Dia sudah akan keluar dari area pesta, tapi 
ponselnya bergetar. Pria itu merogoh saku 
celanannya dan menemukan nama Kristie. Dia 
tidak bisa menunggu untuk menjawab panggilan 
gadis kesayangannya. Akhirnya Kingston tidak 
keluar area pesta melainkan masuk ke pintu lain. 
Ruangan yang sepertinya kosong itu menjadi 
tempat Kingston menjawab panggilan adiknya. 
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Layar hijaunya telah digeser. 

Tanpa bersuara lebih dulu, Kingston sudah 
mendengar gadis itu dengan rengekan khasnya. 

“King .... 

“Ya. Aku di sini. Ada apa, Krisie?” 

Tidak ada suara sahutan. Kingston sampai 
harus mengecek ponselnya lagi. Masih pada 
sambungan. 

“Krisie? Kau masih di sana?” 

Suara gesekan pelan. Kingston sampai 
mengerutkan alisnya. 

“Krisie?” 

“Ya, King. Sabar. Kau ini.” 

Dan mendesahlah pria itu, dia yang harus 
sabar? Gadis itu yang menghubunginya dan 
malah diam. Tapi dia yang diminta bersabar. 
Sungguh khas seorang Kristie Klein. 

“King, kau masih di sana?” 

Kingston memutar bola matanya. Andai saja 
Kristie bukan adiknya atau andai saja dia tidak 
menyayangi gadis itu, maka sekarang Kingston 
akan lebih suka menutup pangilannya dan 
berjalan pergi meninggalkan tempat tersebut. 
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Kristie. 

“Ya, aku di sini,” jawab pria itu kemudian. 

“Oh, syukurlah. Bisakah kau meminta Jimmy 
menjemputku. Aku tidak bisa memakai sopirku. 
Kakinya terluka.” 

“Kenapa kakinya terluka? Kau tidak apa-apa?” 
Pria itu panik. 

“Tidak apa-apa. Aku baik. Hanya Mikel 
menabrak batu dengan kakinya. Entahlah. 
Sepertinya dia sedang menguji ketahanan 
dirinya. Jadi bisa kau meminta Jimmy?” 

"Ya. Dia akan datang. Kirim alamat 
keberadaanmu. Juga kau harusnya tidak keluar 
malam ....” 

“Jangan marah-marah dulu, King. Aku 
sedang menjadi anak gadis yang berbakti.” 

Pria itu mendengus mendengarnya. “Baiklah. 
Tunggu di sana dan jangan ke mana-mana. 
Jimmy akan datang.” 

"Terima kasih, King. Kau memang yang 
terbaik.” 

Kingston hanya membalas dengan dengusan 
dan segera menutup panggilannya. Setelahnya 
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pria itu menghubungi sopir pribadinya tersebut 
untuk menjemput adiknya. Segalanya telah 
beres dan Kingston siap keluar dengan 
kebebasannya. 

Tapi secepat langkah itu terambil di luar 
ruangan, secepat itu pula langkahnya terhenti. 
Dia mendengar suara tamparan yang segera 
mengalihkan pandangannya. Menatap ke kanan 
untuk menemukan dua wanita dengan usia yang 
berbeda sedang berhadap-hadapan. Dia bisa 
melihat wajah wanita yang lebih muda dengan 
lebih baik karena posisinya. 

Kingston ingat wanita itu, bukan wajahnya, 
melainkan pakaiannya. Hanya wanita itu yang 
datang ke pesta ini dengan celana jeans panjang 
dan juga cardigan longgar, jadi mudah bagi 
Kingston mengingatnya bahwa wanita itu adalah 
wanita yang menabraknya. Si aroma mawar. 

Kingston bersembunyi di dalam kegelapan 
dan mendengar segala percakapan yang terjadi 
di kejauhan sana. Wanita itu terluka, Kingston 
merasa aneh dengan dirinya. Kenapa melihat 
wanita itu terluka membuatnya kesal? Sungguh 
tidak seperti dirinya. 
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Yang lebih mengejutkan pria itu adalah 
ketika suami wanita itu datang. Kingston tanpa 
banyak berpikir tahu masalah wanita itu. Dan dia 
kesal pada dua orang yang menyudutkan si 
wanita bernama Ivy tersebut. Jika saja Kingston 
tidak mempedulikan keasingannya, mungkin 
saat ini dia akan maju membela wanita itu. Tapi 
yang bisa dilakukan Kingston saat ini hanya 
menjadi penonton. 

Sampai wanita itu mendengar hal yang 
teramat menyakitkan bagi wanita manapun. 

Wanita itu berjalan meninggalkan tempat 
tersebut. Melewati Kingston yang jelas tidak dia 
pedulikan ada. Kingston mengikuti wanita itu 
dari jarak aman. Melihatnya berpundak rapuh. 
Dengan beberapa kali dia menarik helaan 
napasnya. 

Kerapuhannya membuat Kingston terluka. 
Dia coba mempertanyakan apa yang salah 
dengannya, tapi dia tidak menemukan 
jawabannya. Yang dia tahu, Kingston adalah pria 
asing yang tampaknya peduli lebih dari 
seharusnya kepada wanita tersebut. Pria itu 
tidak bisa menghentikan dirinya. 
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Langkah wanita itu terhenti. Dengan tangan 
bergetar dia merogoh tasnya. Ponsel ada dalam 
genggamnnya. Dia dengan tangan lemas 
mencoba menghubungi seseorang. Beberapa 
saat panggilannya sepertinya terjawab. 

“Senna,” suaranya terdengar begitu terluka. 
Seolah suara itu sanggup menyayat dada 
siapapun. “Kau benar. Aku telah dibuang. Hanya 
karena aku tidak bisa hamil juga tidak bisa 
menjadi peliharaan penurutnya. Dia 
membuangkan, Sen. Dia membuangku.” Wanita 
itu meraung dalam tangis. 

Dramanya lebih hebat lagi saat hujan turun 
menyapa bumi. Kingston sampai bersandar di 
dinding memperhatikan. Dia siap menahan 
wanita itu kalau sampai wanita itu nekat 
membasahi dirinya dengan air hujan. Untuk 
pertama kalinya seorang Kingston merasakan 
kerapuhan wanita lain selain ibu dan adiknya. 
Hal baru yang sangat mengganggu Kingston. 

Ternyata dugaannya salah. Wanita itu sama 
sekali tidak berniat lebih menyakitkan dirinya. 
Hanya tangannya yang menampung air hujan. 
Yang lebih membuat Kingston terkejut adalah 
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Kingston bisa melihat bibir itu tertarik sedikit. 
Membuat Kingston tanpa sadar ikut menarik 
bibirnya. 

Beberapa saat Kingston menjadi pengamat. 
Hingga satu mobil datang tepat ke depan wanita 
itu. Wanita itu masuk dan saat Kingston sedikit 
memiringkan kepalanya, pria itu melihat 
pengemudinya seorang wanita. Jelas wanita itu 
adalah yang dihubungi tadi. Kingston lega 
melihat mobil itu pergi membawa wanita yang 
terluka tersebut. 

Setelah kepergian mobil itu, Kingston juga 
berjalan ke mobilnya sendiri yang sudah datang. 
Dia akan mengenang wanita itu dengan baik. 
Setidaknya ada wanita yang sanggup membuat 
Kingston menjadi berbeda. Mereka tidak 
mungkin dipertemukan lagi, jadi wanita itu 


hanya akan menjadi sekedar ingatan. 
Kaka 
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Chapter 3 


Masuk Bar 


Suara Gorden yang ditarik keras terdengar 
hingga membuat telinga Ivy mengerut. Juga 
cahaya yang masuk melewati jendela membuat 
wanita itu sama sekali tidak senang. Dia 
mendongak dan menemukan sahabatnya 
tengah berdiri dengan tangan ada di 
pinggangnya. Menatap Ivy jengkel. 

Ivy segera mengalihkan pandangannya. 
Tidak jadi marah saat ternyata lawannya tengah 
naik tanduk saat ini. Melawan hanya akan 
membuatnya tersudut, jadi dia memilih mundur. 

“Mau sampai kapan kau seperti ini, Ivy?” 

Wanita itu diam. Semakin erat memeluk 
bantal dengan lengannya. Sudah satu minggu dia 


meranakan diri. Dia benci mengakuinya, tapi 
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S. ternyata luka yang ditorehkan Roy padanya jauh 


lebih membuatnya terpuruk dari yang dia 
dugakan. Dia sama sekali tidak menyangka kalau 
pria yang dulu rela melawan dunia untuknya 
malah berakhir dengan membuat dia seperti 
pecundang. Dia benci fakta kalau dia sama sekali 
tidak berkutik. 

"Apa kau tahu apa yang mereka lakukan di 
belakangmu saat ini? Saat kau tengah menangisi 
pria brengsek itu?” 

“Sen, aku hanya .....” 

“Kau hanya membuat dirimu terluka sendiri. 
Kau tidak sungguh-sungguh dengan luka itu, Ivy. 
Kau hanya merasa bersalah karena kau tidak 
terluka.” 

Ivy mendongak tidak terima. “Kau tahu kalau 
aku sungguh terluka, Senna. Jangan mengatakan 
aku mempurakan diri.” 

“Karena itulah yang aku lihat pada dirimu, Ivy. 
Kau berpura-pura terluka padahal tidak.” 

Ivy tidak mengerti kenapa Senna 
beranggapan dirinya berpura-pura. Dia sungguh 
terluka saat ini. Dia akan bercerai. Setelah lima 
tahun pernikahannya, pada akhirnya dia 
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berakhir menjadi pecundang. Apa dia aneh 
merasa sedih karena hal tersebut? 

“Bukankah kau tahu kalau segalanya akan 
berakhir seperti ini?” Senna menatapnya tajam. 

Tanpa bisa berbohong, Ivy mengangguk 
membenarkan. 

“Dan bukankah kau sudah mempersiapkan 
diri?” 

“Aku tidak sesiap itu,” balas Ivy dengan suara 
mengambang. “Maksudku, mereka mengatakan 
aku tidak bisa hamil! Bayangkan, memangnya 
hanya aku yang harus berusaha membuat anak? 
Bukankah jika aku tidak bisa hamil maka tidak 
hanya aku yang salah? Pria itu juga kan? Dia 
memiliki andil besar untuk menjadi penyebab 
ketidakbisaanku hamil.” 

“Harga dirimu terluka?” 

“Sangat. Aku benci mereka yang terus 
mengatakan kalau aku mandul. Mereka tidak 
tahu saja betapa sakit perkataan mereka.” 

Senna mengangguk dengan mengerti. 
"Itulah yang membuatmu terluka, Ivy. Karena 
mereka mengatakan kau tidak bisa hamil. Maka 
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itu, kau tergores harga dirimu. Bukan karena Roy 
menceraikanmu.” 

“Kami bahkan belum bercerai, Senna. Aku 
hanya pergi dari rumah itu.” 

Senna menengadahkan kepalanya. Dia 
menatap langit-langit kamarnya karena 
menatap Ivy hanya akan memberikan lebih 
banyak sakit kepala padanya. 

Ivy yang mencium gelagat Senna segera 
menatap dengan mata memicing. “Apa ada yang 
tidak kau katakan padaku, Sen?” 

“Bukannya tidak kukatan tapi belum. Tadi 
aku sudah mengatakan padamu, kalau kau 
bersedih di sini sementara mereka sibuk 
mengurus surat ceraimu.” 

Ivy ternganga tidak percaya. Secepat ini? 
Bahkan ini baru satu minggu sejak dia pergi 
tanpa sama sekali Roy berniat menjemputnya 
dan Ivy tidak pernah berharap. 

"Sekarang surat itu bahkan sudah sampai di 
ruang tamuku. Kau hanya harus 
menandatanginya dan mereka akan mengurus 
sisanya. Itu yang dikatakan sopir mereka yang 
datang mengantarkan surat itu.” 
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Tangan Ivy terkepal kuat. Dia membuang 
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bantal yang ada di pangkuannya dan segera P 


bangun. Berhadapan dengan Senna yang 
terkejut. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Senna 
setengah takut. Ivy bisa menjadi sangat nekat, 
bisa saja wanita itu datang ke rumah Roy dan 
membuat masalah. Senna tidak mau melihat 
sahabatnya terkesan tidak mau melepaskan pria 
berengsek seperti Roy. Jadi Senna akan 
menghalanginya sampai titik terakhir. 


“Melakukan apa yang harusnya aku lakukan.” 


“Ivy, dengar, jika memang sudah diceraikan 
dan diperlakukan seperti itu, hal yang harusnya 
kau lakukan adalah menjauh darinya. Buktikan 
kalau kau bisa ....” 

“Aku akan tidur dengan pria pertama yang 
menyapaku,” potong Ivy. Wanita itu bahkan 
sudah bergerak ke arah lemari pakaian dan 
mencari pakaian yang cocok untuk dirinya. 

Senna mengejar dengan tidak yakin. “Apa 
maksudmu?” 

“Kau mau ikut?” tanya Ivy tanpa menatap 
sahabatnya itu. Dia masih sibuk menatap 
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| P3 ” pakaiannya di lemari. Sama sekali tidak ada yang 


bisa dia gunakan untuk merayu. Salahnya yang 
selalu tampil seperti biarawati hanya demi 
menjaga mata pria lain agar tidak menatapnya 
terlalu lama. Kini dia menyesal karena 
menghabiskan masa mudanya hanya demi 
menjadi istri pria sialan itu. 

“Ke mana?” 

“Bar. Bukankah ada bar bagus di dekat sini. 
Vilentin.” 

“Sejak kapan kau mencari bar? Kau bahkan 
tidak pernah menginjakkan kakimu di tempat 
seperti itu. Jadi apa yang mau kau lakukan 
sekarang?” 

Ivy mendesah, dia menatap Senna kali ini. 
Dengan sungguh-sungguh. “Aku sudah katakan 
tadi padamu, aku akan tidur dengan pria 
pertama yang menyapaku.” 

“Kau bercanda kan?” 

"Apa aku terlihat seperti itu?” 

Senna memegang bahu Ivy. Berusaha 
menjaga intonasi suaranya agar dia tidak 
berteriak. Karena niat Ivy sungguh ingin 
membuat dia berteriak sekarang. 
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“Dengar, aku tahu kamu depresi, Ivy ....” 

Ivy melepaskan tangan Senna yang ada di 
bahunya. Menatap sahabatnya itu dengan 
senyuman cerah. “Aku tidak depresi, Sen. 
Sungguh. Aku hanya ingin membalas Roy dan 
membuktikan padanya kalau aku bisa 
mendapatkan pria dengan tubuhku. Aku sudah 
bosan menjadi biarawati hanya untuk berakhir 
dengan menyedihkan. Kini aku mau menjadi 
jalang sekalian. Akan kutiduri semua pria yang 
ada di kota ini.” 

Senna menekan kepalanya yang tiba-tiba 
pening. Rupanya tingkat depresi sahabatnya 
lebih buruk dari yang dia dugakan. Apalagi dia 
tahu, Ivy selalu melakukan apa yang dia katakan. 

Dan saat ini mereka benar-benar ada di 
depan bar Vilentin. Senna yang tidak mau 


melihat kegilaan Ivy di luar kendali, terpaksa ikut. 


Meski Senna sendiri sering keluar masuk bar. 
Tapi dia tahu kalau ini permata kalinya bagi Ivy. 
Harusnya sahabatnya itu mundur selagi bisa. 
Tapi harga dirinya yang terluka membuat dia 
tidak bisa mundur. 
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Masa bodoh dengan harga diri itu, bagi 
Senna. Tapi jelas Ivy tidak bisa berpikiran sama 
dengannya. 

Ivy sudah akan melangkah masuk tapi 
tangan Senna segera menghentikannya. Tangan 
Senna memegang lengannya dan matanya 
menatap penuh khawatir. 

“Kau sungguh akan melakukan ini?” tanya 
Senna memastikan. Berharap Ivy akan berubah 
niat. Meski Senna tahu dia tengah membodohi 
diri. Karena Ivy sama sekali tidak terlihat akan 
berubah keinginan. 

“Ya. Sen. Kita sudah di sini. Ayolah, dukung 
aku.” 

“Tapi, Ivy. Jika kau tidur dengan pria asing. 
Lalu kau hamil ....” 

“Tidak, itu tidak akan terjadi. Aku tidak bisa 
hamil. Ingat?” 

“Bisa saja jika kau bersama orang lain, kau 
akan hamil. Mari mencari tahu hal terburuknya 
terlebih dahulu. Apakah kau sanggup 
menanggungnya?” Senna mencoba menggali 
kewarasan Ivy yang entah tenggelam di mana. 
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“Senna, berhenti khawatir. Aku akan baik- 
baik saja. Satu kali tidur dengan pria asing tidak 
akan membuat aku hamil. Juga aku percaya 
kalau akulah yang memang tidak bisa hamil. 
Bukan Roy yang bermasalah. Tapi memang aku.” 

“Dari mana kau bisa yakin?” 

“Karena aku bisa merasakannya. Intinya 
adalah, kau mau ikut masuk atau menunggu di 
sini. Karena aku tidak mau lagi ragu-ragu. Aku 
harus masuk sekarang.” 

Ivy sudah melangkah meninggalkan 
sahabatnya. Senna yang tidak mau terjadi hal 
yang buruk pada Ivy segera ikut masuk. Meski 
rasanya dia lebih suka menyeret wanita itu pergi 
saja. Tapi dia tahu tidak bisa mengubah 
keputusan Ivy. Dia hanya berharap kalau Ivy 
akan kembali waras saat mereka sudah ada di 
dalam sana. Meski kemungkinannya kecil tapi 
tidak ada salahnya menanamkan sebuah 
harapan bukan? 

Kini mereka berdua ada di dalam bar. Hal 
pertama yang dirasakan Ivy adalah 
ketidaknyamanan. Tapi kemudian ingatannya 
pada Kate dan Roy membuat wanita itu jadi 
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a kembali pada niat awalnya. Mencari sosok yang 


siap memasukinya. 
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Chapter 4. 


Menemukannu Lagi 


“Tuan,” panggi Jimmy yang ada dibalik 
kemudi. 

“Hmm?” 

Kingston ada di belakang sedang sibuk 
dengan ponselnya. Melihat sahamnya yang 
membuat dia tersenyum dengan bahagia. 

“Nona meminta saya mengingatkan anda 
untuk membelikannya hadiah yang sudah dia 
katakan pada anda.” 

Kepala Kingston langsung terangkat. 
Menatap sopir pribadinya dengan terkejut. 

Jimmy tidak perlu diberitahu kalau Kingston 
jelas melupakannya. Wajah Kingston telah 
menjawab semuanya. Pandangan pria itu 


menatap Jimmy dengan sebuah harapan. 
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“Saya sudah membelinya,” jawab Jimmy 
dengan senyuman. Tahu betul kalau jawaban itu 
yang sangat ingin didengar tuannya. 

Lebar senyuman Kingston. “Aku selalu tahu 
kalau aku bisa mengandalkanmu, Jim.” 

“Saya hanya melakukan tugas saya, Tuan.” 

Kingston mengangguk dan kembali sibuk 
dengan ponselnya, mengabaikan sekitarnya. Dia 
tenggelam ke dalam benda itu dengan banyak 
hal yang menjadi ide barunya. Memberikan lebih 
banyak asupan baginya memikirkan apa yang 
harus dia lakukan ke depannya. 

Tangannya memegang ponsel dengan erat, 
pesan baru saja masuk. Seseorang mengirimkan 
foto kepadanya. Kingston sudah membukanya 
dan menemukan kalau itu fotonya saat 
mengamati wanita tersebut. Wanita rapuh yang 
kalau Kingston tidak salah menghitung maka 
satu minggu sudah berlalu sejak dia bertemu 
dengan wanita itu. 

Isi pesan di ponselnya tertulis, selalu tampan 
di mana saja kau berada. 

Yang mengirimnya adalah salah satu rekan 
kerjanya, sepertinya perempuan itu hanya sibuk 
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mengambil gambar Kingston dan bukan apa 
yang menjadi objeknya. Harusnya perempuan 
itu bisa melihat matanya ketika menatap wanita 
rapuh tersebut. 

Kingston menggeleng, segera menutup 
aplikasi chat dan kembali sibuk dengan 
perusahaan saham. 

“Tuan,” panggil Jimmy lagi yang masih sibuk 
dengan kemudinya. 

“Hmm?” 

“Saya sudah membereskan semua barang- 
barang yang akan anda bawa pergi. Apakah 
koper satunya akan dibawa juga?” 

“Bawa saja, aku tidak akan kembali dalam 
waktu dekat. Aku akan sibuk di kotaku sendiri. 
Katakan pada Bryan untuk menjaga Vilentin 
sebaik mungkin. Bar itu adalah usaha pertama 
yang aku rintis dengan kedua tanganku sendiri.” 

“Bryan akan mengerti, Tuan. Juga kita telah 


sampai.” 
Kingston langsung mengangkat 
pandangannya dan menemukan bar 


kesayangannya sudah ada di depan matanya. 
Pria itu mengangkat salah satu sisi bibirnya. 
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“Maaf saya membawa anda kemari tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu. Bryan yang 
memintanya.” 

“Tidak masalah. Aku juga harus mengecek 
beberapa hal sebelum kembali. Bukan pintunya.” 

Jimmy mengangguk dan segera keluar. 
Beberapa orang yang mengenal mobil Kingston 
segera berlari menyambutnya. Memberikan 
hormat dengan kepala menunduk padanya 
ketika dia keluar setelah Jimmy membukakan 
pintu. Kingston hanya membalas sikap hormat 
itu dengan tangan terangkat dan langkah 
melewati mereka semua. 

Kingston masuk ditemani oleh Jimmy yang 
selalu setia mengekor di belakangnya. 

Mereka bergerak dengan percakapan 
tentang Vilentin yang sudah berkembang 
dengan pesat. Kingston sangat ingat dulu 
bagaimana dia jatuh bangun pada tempat 
tersebut. Sekarang hasilnya sungguh luar biasa. 
Bahkan bagi Kingston sendiri, dia bangga pada 
dirinya. 

“King!” seru sebuah suara. 
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Kingston menghentikan langkahnya dan 
berbalik untuk menemukan Bryan sudah ada di 
depannya. Tersenyum cerah kepadanya. Seolah 


Kingston adalah salah satu alasannya tersenyum. 


“Kau sungguh membuat aku pusing setengah 
mati hanya untuk menemukanmu,” ujar Bryan 
dengan setengah jengkel. Setengahnya lagi 
adalah rasa syukur. 

"Nomorku ada padamu, jadi buat apa 
menungguku datang kalau kau bisa 
menghubungiku?” 

Bryan yang memiliki rambut gimbal itu 
segera maju satu langkah ke arah Kingston. Satu 
tangannya ada di saku celananya sedang satu 
lagi bertengger di bahu Kingston. “Pikirmu, 
semua masalah bisa diselesaikan lewat ponsel?” 

Kingston diam tampak tidak terlalu 
menanggapi. 

“Harus ada pertemuan juga, King. Seperti 
hari ini.” 

Kingston mendesah dengan keras. “Lalu 
katakan, apa itu yang sangat penting hingga 
tidak bisa diselesaikan lewat ponsel?” 

“Kita bicara di tempat lain.” 
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Pria itu mengangguk saja tidak mau 
memperpanjang percakapan tidak penting 
dengan Bryan. Langkahnya berjalan perlahan 
dan masuk ke area pribadi Bryan. Ruangannya 
yang bersih dan juga selalu membuat Kingston 
mengangguk penuh bangga. Hanya Bryan yang 
tidak pernah dia temukan memiliki kondom 
bekas di ruangannya. Seperti tidak pernah ada 
wanita yang cukup pantas berada di ruangan 
tersebut. 

Karena memang tidak akan ada yang bisa 
membuat Bryan tertarik. Pria itu tidak tertarik 
pada wanita. 

Kingston sudah duduk di kursi Bryan. 
Menunggu dua orang menyusulnya dan segera 
memulai percakapan mereka tentang Vilentin. 
Pembicaraan itu berlangsung alot dan membuat 
Kingston berakhir dengan bosan. 

Dia tidak tahu kalau Vilentin ternyata 
memiliki banyak sekali masalah. Pantas saja 
Bryan memiliki banyak sekali permintaan untuk 
sebuah pertemuan. Dan Kingston selalu menolak. 
Dengan seribu macam alasan. Untung Jimmy 
membawanya diam-diam kemari. 
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"Jadi apakah aku harus menetap satu atau 
dua hari lagi di sini untuk membantumu, Bryan?” 
Bryan memainkan gelas anggurnya. Dia 
menggeleng. “Tidak perlu. Akan kuselesaikan 
sendiri. Aku hanya meminta kau tetap bisa 
dihubungi meski nanti jadwalmu padat di sana.” 

“Kau bisa mengandalkan aku. Tenang saja.” 

Bryan mengangguk dengan lega. Sementara 
Jimmy juga memberikan senyuman puas. 
Mereka bertiga kemudian mendentingkan 
gelasnya dan mulai membicarakan hal tidak 
penting. 

Selain menjadi sopir bagi Kingston, Jimmy 
juga adalah sahabatnya. Mereka bertiga 
berteman sejak lama. Bersahabat mungkin bisa 
dikatakan seperti itu dalam lingkaran pergaulan 
mereka. Meski sedekat apapun mereka, tapi 
Bryan maupun Jimmy tahu batasan mereka. 
Mereka hanya akan bersikap biasa saat santai 
seperti ini. Tapi saat waktunya bekerja maka 
mereka akan bersikap hormat. 

“King,” panggil Bryan saat kesenyapan 
melingkupi mereka sesaat tadi. 

“Hmm?” 
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“Aku tidak pernah lagi melihatmu membawa 
wanita ke atas ranjang. Apa ada masalah dengan 
King kecil?” Bryan menunjuk ke antara paha pria 
itu. 

“Aku bukan maniak seks sepertimu, Bryan. 
Jadi ....” 

“Jadi kau tidak bercinta selama dua 
mingguan sementara biasanya kau akan mencari 
wanita liar tiga sampai empat orang dalam 
seminggu,” sambung Bryan. 

Kingston menggeleng dengan geli. “Itu 
berlebihan.” 

“Itu kenyataan,” balas Jimmy. 

“Kalian bekerja sama lagi menyerang.” 

Bryan dan Jimmy tos dengan suara tawa 
keras. Kingston sendiri merasa perlu keluar 
sebentar untuk menenangkan dirinya. Dia perlu 
melihat apa yang bisa dia temukan di bar. 

“Mau ke mana?” tanya Jimmy saat Kingston 
sudah berdiri dan berjalan pergi tanpa sepatah 
kata. 

“Meninggalkan kalian berdua yang tidak 
menyenangkan.” 
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Dua orang itu mendengus secara bersamaan. 


Meninggalkan Kingston pada keputusannya 
untuk pergi. Mereka kembali sibuk larut dalam 
percakapan. 

Sementara itu Kingston sudah berada di 
lantai bersama kerumunan orang-orang yang 
sedang menari seirama dengan musik keras. 
Kingston sibuk menatap kejauhan sana hingga 
dia lupa menatap yang ada di dekat. Tanpa bisa 
dihindari dia menabrak seseorang. Lebih 
parahnya lagi adalah bajunya tertumpah 
minuman perempuan itu. 

Kingston mengumpat dengan kesal. Dia 
benci adegan seperti ini. 

Wanita itu langsung mengelap bagian depan 
kemeja putih Kingston hanya untuk membuat 
kemejanya semakin kotor. Kingston meraih 
tangan wanita itu dengan cepat dan membuat 
wanita itu mendongak lalu bertemu pandang 
dengan Kingston. 

Wanita dengan pundak rapuh tersebut ada 
di depan matanya. Meski pencahayaannya tidak 
terlalu baik, Kingston tidak akan pernah 
melupakan wanita tersebut. Fostur wajahnya 
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pan. ” dan bagaimana keindahan yang telah rusak ada 
di wajahnya. 

Kingston bisa melihat bibir wanita itu 
bergerak tapi dia tidak mendengarnya. Dia 
terlalu larut pada pertemuan mereka yang tidak 
disengaja. 

Bahkan kini tangan Kingston melepaskan 
wanita itu dan membiarkan tangan itu 
mengusap dadanya. Membuat Kingston 
mengepalkan tangannya dengan arus gairah 


yang tiba-tiba mengurungnya. Apa ini? 
Kaka 
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Chapter 5 


Mata Hang 


Bibir Ivy turun ke bawah, dia cemberut 
dengan kesal. Menemukan sampai dengan 
beberapa lama dia berada di sini, tidak ada sama 
sekali yang mengajaknya bicara. Dia seorang diri 
bahkan dengan tampilan yang sudah dia pikir 
sempurna, tidak ada pria yang tertarik padanya. 
Apa mungkin memang dia tidak semenarik itu? 

Sepertinya memang Ivy bermasalah. Roy 
mungkin saja terbutakan sejak awal sampai mau 
padanya. Lalu kemudian pria itu sudah sadar dan 
pada akhirnya meninggalkannya. Sangkaan Ivy 
tersebut membuatnya semakin jatuh ke dalam 
jurang keputusasaan. 

Sudah cukup dia bersabar. Dia harus pulang 
atau dia akan malu sendiri. Padahal sahabatnya 
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saja sudah turun ke lantai dansa dengan 
pasangan yang baru ditemuinya. Sedangkan dia? 
Masih sendiri seperti wanita tidak laku. Jadi dia 
memutuskan untuk menyerah. Sepertinya 
memang dia tidak beruntung saja dengan 
hidupnya. 

Wanita itu sudah bangkit dari sofa dan siap 
membawa tubuhnya keluar. Tapi dia tiba-tiba 
hampir bertabrakan dengan seseorang. Untung 
saja refleksnya bagus dan bisa menghindar. 

“Maaf, apa aku melukaimu?” 

Ivy mendongak dan menemukan seorang 
pria tengah berdiri tegak di depannya. 
Membawa nampan berisi minuman. Banyak 
minuman. Ivy harus terdiam sejenak untuk tahu 
apa sebenarnya yang dilakukan pria itu. Ivy 
segera sadar dari seragam yang dikenakan pria 
itu. Dia seorang pelayan di tempat ini. 

“Hai, bisa kau jawab aku?” 

Ivy mengerjap dan segera sadar dari 
pengamatannya. Dia berdehem dengan 
canggung karena sepertinya dia mengamati pria 
itu dengan terang-terangan. “Ya. Aku tidak apa- 
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apa, ucapnya akhirnya. Menyembunyikan rasa 
malunya. 

“Kau sendiri di sini? Mana temanmu?” 

Ivy menaikkan satu alisnya. “Teman?” 

"Yang bersamamu. Perempuan dengan 
rambut pendek dan tanktop putih.” 

“Oh, Senna. Dia di lantai dansa. Kau 
melihatnya,” ujar Ivy dengan mengerti. Senna 
memang cantik jadi patut pria seperti pria di 


depannya ini akan memperhatikan temannya itu. 
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“Sebenarnya Pria itu mendekatkan 
dirinya. “Aku memperhatikanmu.” 

Dan wmemerahlah Ivy mendengarnya. 
Semudah itu dia merasa tersanjung. Dia 
berdehem. “Benarkah?” 

“Ya. Hanya aku harus menyelesaikan 
pekerjaanku baru berani menyapa. Tapi insiden 
ini terjadi?” 

Ivy yakin kalau pria di depannya ini akan 
menjadi teman tidurnya. Wanita itu 
menyembunyikan seringaiannya. 

“Jadi kau mau menunggu?” tanya pria itu 
penuh harap. 

“Ya?” 


46 — Touch Me, Stranger 


A 


“Aku hanya harus membagikan minuman ini 
ke lantai atas. Setelahnya, aku selesai. Kita bisa 
bicara setelah itu. Bagaimana?” 

Ivy jelas menerimanya dengan senang hati. 
Dia tidak jadi merasa minder dengan dirinya 
sendiri. Wanita itu memberikan anggukan setuju 
yang membuat senyuman pria yang ada di 
depannya melebar. 

“Jadi izinkan aku bertanya namamu?” 

“Ivy, Ivy Stone. 

“Hai, Stone,” goda pria itu. 

Ivy langsung menggaruk bagian belakang 
lehernya dengan malu. Dia berusaha sedapat 
mungkin tidak terlalu kentara dengan rasa 
malunya. Karena dia memang tidak pernah 
memiliki pengalaman seumur hidupnya. 

Di usia mudanya dia sibuk dengan pekerjaan 
sampai tidak ada waktu melirik pria lain. Dia 
bekerja di kafe. Juga di kafe itulah dia bertemu 
dengan Roy. Pria itu pelanggan tetapnya. 
Mereka menjalin hubungan tanpa ada godaan 
sama sekali. 

Lalu dia menikah di usianya yang ke 21tahun. 
Usia yang sangat muda. Jadi dia benar-benar 
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tidak pernah menjalin hubungan dengan orang 
lain. 

“Namamu?” balik tanya Ivy. 

“Charles, kau bisa panggil aku Charlie.” 

Ivy mengangguk saja. Tidak terlalu ingin tahu 
nama belakang pria itu. Karena Charles juga 
tidak menyebutkannya, jadi Ivy pikir memang 
tidak penting. 

"Jadi, kau mau menungguku?” tanya Charles 
lagi memastikan. 

"Ya. Aku akan menunggu.” 

“Kalau begitu, ini hadiah untukmu.” Charles 
memberikan segelas wine pada Ivy. 

“Kau tidak perlu melakukan ini, Charlie. Aku 
akan menunggumu tanpa wine.” 

“Tidak. Aku tidak enak hati membiarkan 
perempuan cantik menungguku tanpa 
memegang apapun. Jadi pegang dan minum ini. 
Aku akan segera kembali.” 

Ivy yang tidak mau mengambil waktu Charles 
lebih lama langsung mengambil gelas minuman 
tersebut. Dia mengangkatnya sedikit. “Terima 
kasih.” 

“Bukan masalah dan tunggu aku.” 


48 — Touch Me, Stranger 


Ivy mengangguk dan Charles 
meninggalkannya, setelah memberikan kedipan 
menggoda padanya. Segera wanita itu 
berjingkrak kegirangan. Dia akan mendapatkan 
apa yang dia inginkan malam ini. Sungguh hebat 
sekali. Ivy kembali duduk dengan tidak tenang. 
Menatap gelas winenya. 

Lalu ingatannya membawanya kepada Senna. 
Dia tidak mungkin tidak mengatakannya pada 
Senna. Bisa saja Charles nanti membawanya ke 
tempat lain dan sahabatnya itu akan pusing 
mencarinya. Jadi dia harus mengatakan pada 
Senna kalau dia berhasil. 

Dengan cepat Ivy sudah bangun dari sofa itu 
dan turun ke lantai dansa. Hal paling bodoh yang 
dia lakukan adalah membawa wine di tengah 
lautan manusia. Dia sungguh tidak berpikir 
sejauh itu. 

Akhirnya dengan banyak cara dia mencoba 
menghindari orang-orang yang jelas sangat tidak 
mungkin hingga akhirnya dia membuat 
kesalahan yang sangat fatal. Dia menabrak 
seorang pria dan sukses menumpahkan wine itu 
ke kemejanya. Membuat warna kemeja putih 
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pria itu menjadi merah. Ivy melongo dengan 
tidak percaya. 

Tangan kirinya mengambil alih gelas dan 
tangan kanannya sibuk mengusap dada pria itu 
untuk membersihkan ketololannya. 

Tapi kemudian, tangannya dicengkram 
dengan kuat. Membuat Ivy segera 
menghentikan aksinya dan  menangkat 
pandangannya hanya untuk bertemu dengan 
mata setajam elang. Pria itu memandangnya 
cukup lama hingga Ivy bisa menemukan 
bagaimana pandangan itu seolah sanggup 
mengoyak dadanya. 

Ivy menelan ludahnya dengan susah payah. 
Tidak menyangka kalau dirinya akan berakhir di 
keadaan seperti ini. 

Beberapa saat setelahnya pria itu 
melepaskannya, membuat Ivy segera kembali 
mencoba membersihkan warna tersebut. 


“Maafkan aku. Ini benar-benar kebodohanku. 


Aku harusnya tidak berjalan memegang wine. 
Aku harusnya berhati-hati dan tidak 
menabrakmu. Aku tolol sekali. Maafkan aku. Aku 
sungguh meminta maaf.” 
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Ivy meracau dalam rasa bersalahnya. Saat 
dia tahu kalau semuanya tidak akan bersih 
begitu saja, dia akhirnya memutuskan satu hal 
nekat yang dia harap tidak akan membuat pria 
itu terlalu marah padanya. 

Ivy memegang tangan pria itu dan 
membawanya pergi dari lantai dansa. Ivy sudah 
siap didorong atau sejenisnya atas apa yang dia 
lakukan, tapi pria itu tidak melakukan apapun 
membuat Ivy sedikit lega. Jelas pria itu 
sepertinya terlalu marah hanya untuk 
menghentikan apa yang akan dilkukan oleh Ivy. 
Pria itu juga mungkin berpikir kalau Ivy harus 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 

Dia sudah meletakkan gelasnya di meja 
kosong, lalu tetap berjalan dengan memegang 
tangan pria itu. 

“Aku akan membersihkannya menggunakan 
air. Kuharap bisa menghilang.” 

Pria itu tidak menjawab. Ivy tidak peduli. Asal 
pria itu mau mengikutinya, sudah cukup bagi Ivy. 
Mereka melangkah ke arah toilet hanya untuk 
menemukan kalau dua pintu itu akan 
mengarahkan mereka ke tempat yang sama tapi 
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jelas mereka berdua tidak akan bisa masuk ke 
tempat yang sama secara bersama-sama. 

Ivy berbalik dan menatap pria itu dengan 
penyesalan penuh. “Maukah kau membuka 
kemejamu dan menungguku di sini?” tanya Ivy 
berharap pria itu akan setuju. 

“Kau ingin aku telanjang dada di sini?” timpal 
pria itu dengan sangat keberatan. 

"Aku tahu. Maafkan aku, tidak seharusnya 
aku mengusulkan hal bodoh seperti itu.” Ivy 
menatap semua arah. Berusaha mendapatkan 
pencerahan di mana dia harus membawa pria itu 
agar Ivy bisa membersihkan pakaiannya. 

“Ikut aku,” ucap pria itu. 

Ivy terkejut saat bukan tangannya lagi yang 
memegang pria itu. Tapi tangan pria itu yang 
memegang tangannya dan membawanya 
berjalan pergi. Ivy mengikuti dengan terus 
memperhatikan pria tersebut. 

Mereka berjalan dengan banyak orang yang 
terus menunduk kepada pria itu dan Ivy baru 
menyadarinya. Kini wanita itu juga yakin kalau 
dia berurusan dengan pria yang cukup penting di 
tempat ini. Dia sangat ceroboh. Jelas urusannya 
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2 P tidak akan menjadi lebih baik sekarang. 
Kesalahan fatalnya telah membawanya ke 


kesalahan mengerikan. 
Kak 
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Chapter 6 


Guman Membara 


Mereka terus melangkah sampai Ivy lupa 
berapa anak tangga yang sudah dia lalui, tapi 
jelas wanita itu tidak akan lupa dia sudah ada di 
lantai berapa. Lantai empat dan mereka masih 
menaiki anak tangga yang sama. Jika saja tidak 
terlalu canggung, mungkin Ivy akan bertanya 
sebenarnya mereka akan menuju lantai berapa. 
Dia pikir juga bangunan ini tidak setinggi ini. Tapi 
ternyata masih ada lantai di atas lantai. 

Pria itu menghentikan langkahnya dan 
menatap Ivy. Wanita itu juga melakukan hal yang 
sama. 

Tapi bedanya Ivy langsung menarik 
pandangannya dari pria tersebut karena dia 


mencari di mana dia berada. Sebuah ruangan 
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2 * Yang lebih seperti setengah kamar dan setengah 


ruangan kerja. 

Ada ranjang. Lemari dengan tiga pintu. TV 
plasma. Juga komputer. Rak dengan deretan 
buku-buku. Juga ada pintu lain lagi selain pintu 
di mana mereka masuk. Satunya tampak kamar 
mandi sepertinya. Sedangkan satunya entah apa. 

Ruangan itu sangat besar dengan tiga anak 
tangga yang harus dilalui untuk sampai ke 
ranjang dengan ukuran kingzise tersebut. 
Ukurannya sanggup menampung lima tubuh. 
Sofa ada di bagian jendela berwarna pucat. 
Dengan tirai jendela gelap. Di sisi lain juga 
memiliki gorden dengan warna yang sama. 
Entah apa dibaliknya. 

“Di mana kita?” tanya Ivy pada akhirnya. 
Mengenyahkan kecanggungannya sendiri. 

“Kamarku.” 

Pria itu langsung melepaskan pegangan 
tangan mereka. Ivy yang bebas dari kungkungan 
tangan besar pria itu segera mengepal dan 
membuka kepalan itu setiap satu detik berlalu. 
Dia berkeringat di telapak tangannya. Entah 
karena pria itu yang memegang terlalu erat. Atau 
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tubuhnya memang sedang memompa keringat 
dengan berlebihan. 

Ivy menatap pria itu yang sudah berjalan ke 
arah pintu. Entah mau ke mana. Tapi langkah 
terhenti pria itu yang mengusiknya. Pria itu 
menatapnya dengan alis terangkat. 

“Kau tidak ikut?” 

Ivy membiarkan kedua tangannya ada di sisi 
tubuhnya. Ikut ke mana? Apa yang akan pria itu 
lakukan padanya? Banyak bayangan yang 
berseliweran di kepala wanita itu. Lebih banyak 
hal dewasa yang seharusnya tidak dia bayangkan 
sama sekali. Membayangkannya membuat dia 
gerah sendiri. 

Pria itu memegang bajunya dengan kesal. 
“Tanggung jawabmu,” ucap pria itu kemudian. 

Dan Ivy rasa tidak berlebihan jika dia ingin 
memukul kepalanya sendiri sekarang. Kenapa 
dia bisa membayangkan hal mengerikan seperti 
itu? Pria itu jelas tidak akan berbuat jauh 
padanya. Pria itu lebih seperti ingin 
memakannya hidup-hidup. 

“Baik, aku ikut.” 
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Ivy melangkah mendekat. Pria itu sudah 
masuk lebih dulu dan Ivy menyusul hanya untuk 
membuat dirinya ternganga dengan kamar 
mandi yang ada di dalamnya. Segalanya lengkap. 
Bak mandi bulat super besar. Ada TV plasma 
tertempel di dinding. Juga berapa perbotan yang 
Ivy rasa lebih suka dia simpan di kamar dari pada 
kamar mandi. 

Ivy melihat pria itu sudah berdiri di depan 
wastafel menunggunya. Ivy mendekat dan mulai 
berhadapan dengan pria itu. Kaca besar ada di 
samping mereka. Membuat Ivy bisa melihat 
dengan baik seberbeda apa dia dengan pria itu. 
Seolah Ivy adalah pelayan pribadinya. 

Sial, padahal gadis itu berpikir kalau dia 
sudah memakai pakaian terbaiknya. Tapi 
sepertinya penampilannya tidak akan pernah 
cukup baik jika bersanding dengan pria ini. 

“Sudah tahu cara menghilangkan nodanya?” 
tanya pria itu sibuk menatap bajunya yang sudah 
tergambar seperti peta. 

Ivy menggeleng. 

“Sepertinya ini pertama kalinya kau 
menumpahkan wine ke baju orang lain.” 
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Ivy mengangguk. 

“Bisa bersuara?” 

Ivy mendongak dan lagi-lagi bertemu 
pandang dengan mata elang yang mengusik 
ketenangannya. Ivy tidak suka dengan cara pria 
itu menatapnya. Seolah pria itu bisa menggali sisi 
terburuk dirinya. Seakan pria itu tahu rahasia 
terkelam hidupnya. Jadi Ivy dengan cepat 
mengalihkan pandangannya. 

“Ini pertama kalinya aku datang ke bar,” 
beritahu perempuan itu dengan sangat 
menyayangkan. 

“Pertama kali ya?” 

Ivy mengangguk. “Maafkan aku.” 

“Apa yang kau cari di sini?” 

Seorang pria yang bisa dijadikan teman tidur. 
Ivy membungkam mulutnya sendiri dengan 
kedua tangan. Dia menatap pria itu seakan pria 
itu akan mendengar apa yang dia katakan di 
dalam hatinya. Tapi pria itu hanya mengangkat 
alisnya dengan bingung atas sikap absurd Ivy. 

“Sudahlah, bukan urusanku. Bersihkan saja 
baju ini secepatnya. Aku tidak ingin kehilangan 
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ig 8? barang pemberian gadisku. Dia akan marah 
kalau tahu aku merusaknya.” 

Ivy mengangguk dengan kembali merasa 
bersalah. Dia tidak akan mau menjadi alasan 
rusaknya sebuah hubungan. Jadi dia harus bisa 
membersihkannya. 

Wanita itu mengambil sebuah kain yang ada 
di atas meja wastfel dan mulai 
membasahkannya. Setelahnya dia berusaha 
mengusap-ngusap bagian yang kena wine 
dengan sungguh-sungguh. Berharap ada 
keajaiban yang akan membuat noda itu hilang 
seketika. 

“Siapa namamu?” 

Ivy mendongak. “Ya?” 

“Namamu, Nona.” 

Ivy berdehem. Dia mencoba mengusir serak 
di tenggorokannya. “Ivy. Ivy Stone.” 

“Aku Kingston Klein.” 

Ivy hampir saja mengatakan kalau dia tidak 
bertanya jadi pria itu tidak perlu 
memberitahunya. Tapi sebelum bibirnya 
menyuarakan, otaknya lebih dulu 
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menghentikannya. Membuat Ivy dihinggap rasa 


syukur. “Maafkan aku, Mr. Kingston Klein.” 

“Berhenti minta maaf. Kau mengatakannya 
hampir di sepanjang perjalanan.” 

“Maa... ya, Mr. Kingston Klein.” 

"Jangan menyebut namaku sepanjang itu, 
terdengar sangat mengganggu. Kau bisa 
memanggilku King.” 

“King?” beo Ivy tanpa sadar. 

Kingston mengangguk. 

Tanpa bisa menyembunyikan rasa takjubnya, 
Ivy menatap pria itu. Namanya sama persis 
dengan bagaimana gambaran diri pria itu. Penuh 
kuasa dan tidak tampak kalau pria itu berlebihan 
dengan gayanya sendiri. Seolah dia memang 
cocok dengan pembawaan raja tersebut. 

“Sepertinya ini tidak berhasil. Malah 
semakin membuatnya buruk. Aku akan 
menyerahkannya ke penatu saja,” ucap Kingston 
menyerah. 

“Kau bisa memberikannya padaku. Aku akan 
membawanya ke penatu dan menyerahkannya 
besok padamu. Apa kau setuju?’ 

Kingston menggeleng. “Tidak perlu.” 
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Ivy tampak tidak puas. Dia merasa bersalah 
dan seharusnya dia bisa menebusnya tapi 
tampaknya Ivy tidak bisa melakukannya. 

“Besok aku akan pergi ke tempat yang jauh. 
Beberapa tahun mungkin baru aku akan 
menginjak kota ini lagi. Jadi percuma kau 
menyerahkannya besok pagi, aku tidak akan ada 
di sini. Jadi tidak perlu merasa bersalah, ini 
bukan karena aku sengaja membuatmu merasa 
sulit.” 

Ivy mengangguk akhirnya dengan pasrah. 
Jika pria itu sudah memutuskan seperti itu maka 
dia tidak akan bisa berbuat apa-apa. Ivy 
meletakkan kain yang tadi di pegangnya dan dia 
berbalik hendak keluar kamar mandi. Tapi dua 
langkah dia sudah berhenti. 

“Aku akan tidur dengan semua pria yang 
bicara padaku.” 

Kingston akan pergi ke tempat yang jauh. 
Bukankah itu artinya dia bisa melakukan cinta 
satu malam dengannya. Apa pria itu akan mau 
menerimanya? Atau haruskah Ivy menggodanya? 

Kesempatan langka seperti itu jarang bisa 
terjadi kan? Ivy harus memanfaatkannya atau 
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dia hanya bisa menjadi janda tidak berguna yang 
dibuang suaminya hanya karena dia tidak bisa 
mengandung anak. 

Ivy segera memutar tubuhnya dan bergerak 
ke arah Kingston yang tampak menatapnya 
dengan bingung. Pria itu lebih bingung lagi saat 
Ivy sungguh tidak berniat memberikan mereka 
jarak. 

Dan bom seperti meledak di kepala Kingston 
saat Ivy meraih leher pria itu dan menempelkan 
bibir penuhnya di bibir pria tersebut. Melumat 
bibir Kingston dengan sepenuh yang dia bisa. 

Ciuman yang diberikan Ivy membara. 
Membakar wanita itu dari dalam. Meski 
lawannya tampak tidak bergerak tapi Ivy seolah 


terbutakan hasratnya sendiri. 
Kaka 
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Chapter 7 


Kamar Istimewa 


Yang pertama dirasakan Kingston adalah 
kebingungan. Siapa yang tidak akan dilanda 
bingung mendapati wanita dengan wajah super 
polos dan memberikan bibirnya dan melumatmu 
dengan membabi-buta. Entah apa tujuan wanita 
tersebut melakukannya. 

Kedua yang dirasakan Kingston adan gejolak 
hasrat membakarnya. Pria itu berusaha 
mengatakan pada dirinya kalau dia sampai 
seperti ini karena sudah terlalu lama tidak 
menyentuh wanita. Mantan terakhirnya saja 
berakhir dua tahun yang lalu. Setelahnya 
Kingston hanya tidur dengan beberapa wanita 
yang menurutnya menarik dan berakhir di pagi 


harinya. 
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Lalu kini wanita yang beberapa waktu 
mengisi lamunannya muncul, tidak hanya 
mengejutkannya dengan kemunculannya, tapi 
wanita itu juga membuat dia tidak bisa 
melakukan apapun dengan tindakannya. 

Rasa manis bibir itu menggilakan bagi 
Kingston. Tapi aroma mawar yang menguar di 
tubuh wanita itu lebih membuatnya kehilangan 
warasnya. Kedua tangan Kingston berada di sisi 
tubuhnya. Dia takut jika menyentuh sedikit saja 
kulit wanita tersebut maka dia akan berakhir 
melakukan apapun. Dia takut kalau wanita itu 
hanya melampiaskan kekesalannya pada 
perlakuan suami dan ibu mertuanya dengan 
datang ke bar dan mencium pria lain. 

Jadi Kingston sepenuh hati menahan diri. 
Tapi pertahanan itu akan segera runtuh. Jika 
Kingston sudah memulainya maka dia tidak akan 
bisa mengakhirinya. Wanita itu harusnya tahu 
hal tersebut. 

Ciuman itu tiba-tiba terhenti. Kini 
seperrtinya wanita itu sadar kalau ciumannya 
hanya satu arah, Kingston sama sekali tidak 
membalas dan membiarkan. 
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Wanita itu menunduk dengan tangan 
terkepal kuat. Kingston yakin tanggannya sakit 
karena dia menekan terlalu keras. Sepertinya 
Kingston membuat kepercayaan diri wanita itu 
jatuh ke bawah kakinya. 

“Maaf,” ucap Ivy. Bergerak memutar dan 
berlalu meninggalkan Kingston. 

Pada akhirnya Kingston menyerah. Apa 
salahnya mencoba? Jika dia hanya menjadi 
barang pelampiasan wanita itu maka Kingston 
juga akan menjadikan wanita itu sebagai 
pelampiasan hasratnya. Impas bukan? 

Jadi Kingston langsung meraih lengan wanita 
itu sebelum dia berhasil mencapai pintu. 
Membawa wanita itu kembali ke depannya dan 
wanita itu mendongak menatapnya tidak 
mengerti. 

“Apa yang .....” 

Wanita itu kehilangan suaranya saat 
Kingston langsung meraup bibirnya. 
Memberikan seribu kali ciuman mematikan dari 
pada hanya tempelan bibir bergerak yang 
dilakukan wanita itu. 
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Tangan Kingston berada di pipi Ivy dan 


. can 


memberikan elusan dengan ibu jarinya. Lalu P 


kemudian lidah membelai belahan bibir tersebut, 
berusaha membuat wanita itu membuka mulut 
untuknya. Tidak perlu banyak bujukan, wanita 
itu telah melakukannya. Lidah Kingston masuk 
menyusup. Membelai di dalam dan mencari 
lidah wanita tersebut. Saat dia berhasil 
menemukannya, dia menjilat dengan lembut 
dan perlahan, seolah Kingston ingin wanita itu 
tahu kalau hangatnya berasal dari lidahnya. 

Kingston terus memberikan lumatan- 
lumatan panjang dan membuat wanita itu 
sampai mendesah. Desahan yang terdengar 
begitu seksi di telinganya. Dia suka desahan 
tersebut. 

Tidak tahan dengan terus menunduk, tangan 
pria itu menyusup ke lengan Ivy dan segera 
menaikkan wanita itu ke meja wastafel. 
Membuat mereka berdua akhirnya sejajar. 
Ciuman kembali dilanjutkan. Ivy menyentuh 
kepala Kingston dan menjambaknnya. 

Ivy menarik diri, membuat ciuman Kingston 
menemukan angin. Dia menatap wanita itu yang 
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| S” terengah-engah. Menatap Kingston dengan 


tidak percaya, seakan dia telah membuat wanita 
itu kehilangan napasnya. Tapi sepertinya itulah 
yang dia lakukan. 

Tatapan Ivy meredup. Bibirnya semakin 
penuh terlihat. Kingston tidak bisa menahan diri. 
Ibu jarinya menelusuri bibir itu, membuat wanita 
itu menatapnya dengan bingung. 

“King,” sebut wanita itu dengan bibir serak. 

“Hmm?” 

Wanita itu diam beberapa saat dan 
memberikan gelengan. Seakan dia hendak 
mengatakan sesuatu tapi terlalu malu untuk 
menyuarakannya. 

Kingston meletakkan tangannya di dagu 
wanita itu. Mengangkatnya sedikit dan 
membuat Ivy bisa melihatnya. Lalu dia kembali 
memberikan kecupan pada bibir menggoda 
tersebut. Membuat wanita itu mundur 
menghentikannya. 

“Kau sudah memulainya, kau tidak bisa 
menghentikannya,” ucap Kingston dengan tegas. 

“King, aku ....” 
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Kingston menghentikan suaranya dan segera 
melumat mulutnya hingga perempuan itu tidak 
bisa lagi menolaknya. Tangannya bahkan kini 
masuk ke dalam pakaian wanita itu, mengelus 
perut ratanya dan membuat perempuan itu 
melenguh ketika Kingston menemukan 
payudaranya. Meremasnya dan membuat tubuh 
wanita itu melengkung. 

Wanita itu mengalihkan wajahnya saat 
Kingston mulai menelusuri pipi dan turun ke 
leher wanita itu. Memberikan ciuman di seluruh 
area kulit wajahnya. 

Wajah mereka kemudian terpisah, Kingston 
meraih ujung pakaian wanita itu dan mulai 
melepaskannya. Ivy sudah menutup tubuhnya 
tapi Kingston segera mengambil tangannya. 
Kingston bisa melihat apa yang sangat ingin dia 
lihat. Pria itu menyeringai. 

Apalagi saat bra sudah tidak ada di tubuh 
wanita itu. Kingston tidak menunggu, dia 
menundukkan kepalanya dan mulai mencium 
puncak merona itu. Menjilat dan membiarkan 
desahan demi desahan yang sangat dia sukai itu 
memenuhi telinganya. 
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Kingston membawa Ivy bersamanya, 
menggendong wanita itu dan membawanya ke 
arah ranjang. 

“Kenapa kita ke sini?” 

“Ranjang adalah tempat istimewa untuk 
melakukannya.” 

Wanita itu pasrah saja, terlalu larut dalam 
gairahnya membuat Ivy tidak lagi bisa berpikir 
dengan jernih. 

Apalagi saat Kingston sudah membaringkan 
tubuhnya di atas ranjang dan mulai membuka 
seluruh pakaiannya. Menyingkirkan rok 
pendeknya juga celana dalam hitamnya. 
Membiarkan Kingston menemukan tubuh Ivy 
yang seperti bayi baru lahir. 

Pria itu menyusul membuka seluruh 
pakaiannya dan membuat Ivy harus menutup 
matanya dengan kedua tangan. Malu 
melandanya dan Kingston bisa melihat pipi dan 
lehernya memerah. Pria itu menyukai sikap 
malu-malu itu. 

Tubuhnya dibiarkan berada di atas lvy. 
Tangan Kingston membawa tangan wanita itu 
untuk ditempelkan di dadanya agar Ivy bisa 
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merasakan kekerasan dadanya. Dengan tanpa 
bisa menahan diri wanita itu meraba dada 
tersebut dan tampak kagum di wajahanya. 

Kingston membawa paha Ivy semakin 
melebar. Memasukkan tubuhnya di antara paha 
tersebut. Lalu dia bisa merasakan ketegangan 
tubuh Ivy. 

“Ivy,” panggil Kingston. 

“Aku suka caramu menyebut namaku,” balas 
perempuan itu yang segera dibalas senyuman 
oleh Kingston. 

“Kenapa kau menyukainya?” 

“Kau menyebutnya seperti aku sangat 
berharga. Tidak pernah ada yang memberikan 
rasa tersebut.” 

“Karena kau memang berharga, Ivy. Sangat 
berharga.” 

Perempuan itu mengangguk meski 
tampaknya tidak terlalu setuju. Yang membuat 
Kingston rasanya ingin meninju suami 
perempuan tersebut. Karena pria sialan itulah 
yang membuat Ivy tidak yakin lagi betapa 
berharganya dia. 
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“Kau berharga dan kau milikku,” klaim 
Kingston dengan sungguh-sungguh. Tidak akan 
pernah melepaskan perempuan itu. 

Sebelum Ivy bisa membalas ucapan Kingston, 
pria itu sudah melumat bibirnya dengan buas. 
Memberikan ciuman membara dengan miliknya 
yang sudah menerobos kehangatan lvy. 
Membuat perempuan itu berteriak dengan 
keras tapi tidak terdengar baik karena bibir 
Kingston melumat bibirnya yang membuat suara 
Ivy tenggelam. 

Kemudian pria itu melepaskan ciumannya 
saat dia tahu kalau Ivy sudah menikmatinya. 

“Kau sangat ketat,” ucap pria itu terus 
menghentak tubuhnya. 

Perempuan itu hanya memejam dengan 
suara desahan yang membangkitkan 
keposesifan di dalam diri Kingston. Bahwa pria 
itu harus menjadikan Ivy miliknya sendiri. Dia 
tidak akan pernah membaginya. 

Kingston menarik tubuh Ivy bangun. 
Membuat perempuan itu mendudukinya dan 
mereka mulai bergerak kembali. Kali ini bibir 
Kingston juga sibuk dengan payudara 
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perempuan tersebut. Memberikan lebih banyak | 
kegilaan pada Ivy. Malam ini mereka akan v” 


melewati batas waras mereka. 
Kaka 
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Chapter 8 


Meninggalkannmu 


Ivy membuka mata dan menemukan sebuah 
lengan ada di atas dadanya. Dia menatap langit- 
langit kamar dan mulai menyusun ingatannya 
yang seperti tidak utuh. Lalu bayangan- 
bayangan erotis tercipta di kepalanya yang 
membuat wajah perempuan itu langsung 
memerah merona. Dia menatap ke samping dan 
berharap kalau apa yang sudah dia tahu tidaklah 
benar. Tapi kebenaran menolak mengikuti 
inginnya. 

Pria itu di sana terbaring dengan damai 
dalam lelapnya. Bahkan tangan yang ada di atas 
dadanya adalah milik pria itu. Ivy merasakan 
tercekat sendiri. Dia rupanya benar-benar 


melakukan apa yang sudah dia rencanakan. 
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Tadinya dia pikir kalau dia hanya membual saja. 
Tapi jelas dialah yang memulai segalanya. Dialah 
yang membuat pria tersebut hampir menelan 
habis dirinya. 

Kini Ivy tidak memiliki keberanian untuk 
menghadapi pria itu saat terbangun. Dia malu 
dan jelas apapun yang dia lakukan tadi malam 
hanya ingin dia ingat malam itu saja. Dia harus 
pergi, dia tidak mau terjebak momen canggung. 
Apalagi ini pertama kalinya dia tidur dengan pria 
asing. Jadi dia harus menghindari seluruh hal 
yang akan membuatnya malu sendiri. 

Dengan perlahan Ivy menyingkirkan tangan 
pria tersebut. Memandang sejenak kepada 
Kingston hanya untuk menemukan dirinya larut 
dalam bayangan indah seorang pria yang 
sanggup membuatnya berteriak bagai orang gila 
tadi malam. 

Ivy tidak pernah mengalami percintaan 
sehebat itu. Dengan Roy yang dia dapat hanya 
milik pria itu masuk ke tubuhnya dan setelah itu 
sudah. Tidak pernah ada godaan. Lumatan. 
Rayuan lidah. Dan Kingston sangat tahu cara 
membuat Ivy merasa dihargai. 
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Entah kenapa ada rasa tidak rela 
meninggalkan pria itu. Tapi secepat perasaan itu 
datang, secepat itu pula perempuan itu 
mengenyahkannya. Dia tidak mau memiliki 
perasaan sendiri yang tidak jelas. Apalagi Ivy 
tidak tahu Kingston pria seperti apa. Dengan 
status yang dia miliki, jelas Ivy yakin kalau 
Kingston adalah pria yang memang selalu 
melakukan cinta satu malam. 

Dengan Roy yang bahkan tidak terlalu kaya 
saja, pria itu sudah buruk apalagi Kingston. 

Ivy segera menggeleng. Dia harus segera 
pergi sebelum Kingston bangun. Dengan cepat 
perempuan itu memungut semua pakaiannya 
dan mulai memakainya. Setelah semuanya 
lengkap, Ivy mencari kertas dan pulpen. Dia 
harus meninggalkan pesan agar Kingston tidak 
berpikir dia menghilang begitu saja. 

Kemudian perempuan itu mengambil 
kemeja Kingston dan melipatnya. Setelahnya dia 
berjalan pergi setelah menatap Kingston untuk 
yang terakhir kalinya. Lalu dia berjalan pergi. 

Ivy sendiri tidak tahu pasti bagaimana dia 
bisa sampai ke rumahnya dengan selamat. 
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Bayangan tentang apa yang dia lakukan bersama 
Kingston terus saja membayang di kepalanya. 
Perempuan itu tidak bisa mengenyahkannya. 
Juga seperti bayangan itu akan menjadi 
kenangan yang tidak terlupakan. 

Dia sudah berencana tidur dengan semua 
pria, tapi baru satu saja, dia seperti sudah tidur 
dengan kekasih hatinya. Mereka hanya tidur 
bersama tapi Ivy malah seperti memakai 
perasaan. Membuatnya jengah dengan dirinya 
sendiri. 

Lalu akan menjadi apa ceritanya jika dia tidur 
dengan pelayan di Vilentin? Apakah dia juga 
akan merasakan hal yang sama? 

Perempuan itu sudah berdiri di depan pintu 
rumah. Dia siap membuka pintu dengan kunci 
yang dia miliki di tas kecilnya. Tapi pintu itu 
sudah lebih dulu terbuka sendiri. 

Tadinya Ivy pikir akan menemukan Senna 
dengan tatapan marahnya. Karena Ivy 
menghilang tanpa mengatakan apapun pada 
sahabatnya tersebut. Tapi bukan Senna yang ada 
di depannya, melainkan .... 

“Charlie?” 
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Pria itu melotot tidak yakin. “Ivy,” sebutnya 
dengan kecanggungan yang sangat luar biasa. 

Tampaknya Ivy datang di saat yang tidak 
tepat atau malah sangat tepat. Karena dia 
menemukan Charles masih belum mengancingi 
celana jeansnya. Juga Senna yang muncul di 
belakang Charles dengan pakaian acak. Mereka 
seperti baru saja melakukan sesuatu yang 
bahkan tidak seharusnya Ivy pikirkan. 

“Ke mana saja kau?” Senna sudah menaruh 
kedua tangannya di pinggang. Khasnya kalau 
sedang marah. 

Ivy berdehem. Dia tidak tahu cara 
mengatakannya. Apalagi ada Charles di 
depannya. Jadi dia lebih suka diam. 

“Kau tahu betapa pusing aku dan Charlie 
mencarimu?” 

“Maafkan aku, Sen. Aku hanya sedikit 
tersesat.” 

Tersesat ke dalam pusaran gairah yang 
bahkan sampai detik ini masih menempel di 
kepalanya. 

"Masuk. Kita harus membicarakan ini.” 
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Ivy mengangguk. Dia melambai kepada 
Charles. Yang dibalas Charles dengan lambaian 
yang sama. 

Perempuan itu duduk di sofa panjang. 
Bahkan dia setengah merebahkan tubuhnya. 
Menatap Senna yang sedang berpelukan dengan 
Charles dan pria itu pergi meninggalkannya. 
Mereka tampaknya sedang menjalin sebuah 
hubungan yang lebih dari sekedar cinta satu 
malam. Ivy tersenyum bahagia melihatnya. 

Tapi kemudian perempuan itu ingat dengan 
dirinya sendiri. Dia tidak akan pernah 
mendapatkan hal yang sama. Kingston terlalu 
jauh untuk dijangkau. Juga Ivy tidak berencana 
menjangkau pria itu. Dia harus bisa 
melupakannya. Secepatnya. 

Senna sudah duduk di sampingnya. Menatap 
Ivy dengan mata penuh selidik. 

“Ke mana kau menghilang?” Senna 
bersedekap. 

“Kau tampaknya akan berhubungan lagi 
dengan Charles,” ujar perempuan itu dengan 
nada menggoda. 
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“Ivy, ini bukan waktunya membahasku. Tapi 
kau. Aku seperti orang gila mencarimu.” 

Ivy cemeberut. “Aku hanya ingin tahu apa 
kau dan Charlie ....” 

Sengaja perempuan itu menggantung 
kalimatnya. Karena dia tahu Senna akan paham 
maksudnya. Mereka mengarah ke pembahasan 
yang sama. 

Senna memegang wajahnya dengan kedua 
tangan. Menghela napasnya dan Ivy malah 
menemukan rasa bersalah. Jelas Ivy heran 
kenapa Senna harus merasa bersalah. 

“Ada apa?” Ivy sudah duduk dengan tegak. 
Memegang pundak sahabatnya itu dan berusaha 
menemukan apa yang salah. 

Senna sudah melepaskan tangannya dan 
memegang tangan Ivy. Dia mendesah. “Maafkan 
aku.” 

“Untuk?” 

“Bersama dengan Charlie. Aku tahu kalau 
kalian lebih dulu saling mengenal. Charlie 
mengatakan padaku kalau kau dan dia janjian 
akan bertemu setelah dia selesai mengantar 
minuman. Dia membantu aku mencarimu. 
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Karena aku sangat khawatir dia menenangkan 
aku. Lalu segalanya terjadi begitu saja. Aku 
bodoh menuruti hasratku sendiri, harusnya aku 
tahu kalau kau berharap pada Charlie, kalau pria 
itu ....” 

“Kau sungguh berpikir aku akan sakit hati 
karena kamu bersamanya?” 

Senna mengangguk tanpa sedikit pun rasa 
ragu. 

Ivy tergelak tawa. “Kau berlebihan, Senna. 
Sungguh.” 

“Ivy, tapi aku ....” 

“Aku tidak masalah sama sekali kau bersama 
dengan Charlie. Silahkan saja. Kami hanya saling 
menyapa satu sama lain. Tidak ada yang bisa 
membuatmu merasa bersalah padaku. Kejar 
kebahagiaanmu. Jika itu Charlie, maka aku akan 
mendukungmu seratus persen.” 

“Sungguh?” 

“Ya, Sahabatku. Kemari,” pinta Ivy lalu 
mereka berpelukan. 

Senna selalu lupa betapa penuh kebaikannya 
Ivy. Ivy selalu mengalah dan mengedepankan 
kebahagiaan orang lain. Itulah yang membuat 
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"8 Senna selalu siap pasang badan jika ada yang 


melukai sahabatnya tersebut. 

Ingatan Senna membawanya kembali 
kepada masalah utamanya. Dia langsung 
melepaskan diri dari pelukan Ivy. 

"Kau belum menjawabku, ke mana kau 
sebenarnya, Ivy?” 

Ivy langsung menggaruk kepalanya yang 
jelas tidak gatal. “Itu ....” 

"Jangan bilang kalau kau kembali ke rumah 
Roy sialan itu dan memohon kembali padanya.” 
Senna menunjuk ke arah Ivy. 

Perempuan itu ternganga. “Tentu saja tidak! 
Aku tidak segila itu!” 

“Lalu ke mana kau?” 

“Sudah kukatakan kalau aku hanya tersesat. 
Aku ....” 

Senna menyipitkan matanya. Dia mendekat 
dan menyingkirkan sedikit leher baju Ivy untuk 
menemukan tanda merah di sana. 

"Ada apa dengan lehermu?” 

Ivy segera memukul tangan Senna dengan 
keras. Dia juga sudah berdiri dengan sikap 
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malunya. Dia harus segera lari dari sini atau 
Senna akan tahu semuanya. 

“Kemeja siapa yang kau bawa?” 

“Bukan apa-apa.” Ivy menyembunyikan 
kemeja itu di belakang tubuhnya. “Aku harus ke 
kamar sekarang.” Perempuan itu melesat pergi 
meninggalkan sahabatnya. 

“Kau tidur dengan seseorang?” 

Pertanyaan itu dia dengar tapi dengan 
sepenuh hati dia mengabaikannya. Dia harus 
membuat alasan yang cukup meyakinkan agar 
Senna tidak terus menanyakan padanya. 
Entahlah, dia terlalu malu untuk membahas 
Kingston. 
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Chapter 9 


Rasa Gersang 


Tangannya meraba ke samping. Harusnya 
dia sudah menemukan tubuh yang dicarinya. 
Tubuh lembut yang tadi malam meninggalkan 
dia terlelap saat dia merasa belum puas. Tapi dia 
tidak menemukan apapun, hanya sebuah 
kekosongan yang segera membuka matanya. Dia 
pikir tangannya salah meraba tempat tapi 
sepertinya tidak. 

Karena kini matanya juga menemukan 
tempat tersebut memang tidak diisi oleh 
siapapun. 

Pria itu langsung terbangun. Berharap dia 
akan menemukan sang perempuan di mana saja 
di ruangan tersebut. Tapi harapannya hanya 


tinggal sebuah harapan. Dia ditinggalkan sendiri. 
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Matanya tidak menemukan pakaian perempuan 
itu di manapun. 

Kingston turun dari ranjang. Dia memakai 
celananya dan siap menyusul perempuan itu 
keluar. Siapa tahu dia bisa menemukannya 
dengan cepat. Tapi kemudian pandangan 
Kingston jatuh ke arah kertas yang ada di depan 
TV. Dia mengambil kertas itu dan melihat tulisan 
tangan rapi di sana. 

“Terima kasih.” 

Terima kasih? Kenapa perempuan itu harus 
berterima kasih kepadanya? 

“Aku tetap membawa kemejamu. Akan 
kukirim ke alamatmu nanti di mana saja kau 
berada. Aku akan bertanya pada pekerja di 
Vilentin. Sepertinya mereka mengenalmu 
dengan baik. Hati-hati dan selamat jalan.” 

Kingston menyeringai dengan tidak nyaman. 
Wanita itu pergi begitu saja dan hanya 
menyiksan sepucuk kertas yang sama sekali 
tidak menghiburnya. 

Bukannya pergi mengejar. Kingston malah 
berakhir duduk kembali ke ranjang. Menyugar 
rambutnya dengan kesal. Dia harusnya tidak 
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mg “jatuh tertidur hingga perempuan itu tidak akan 


bisa lari darinya. Tapi untuk pertama kalinya 
Kingston merasakan damai yang tidak bisa dia 
jelaskan. Apalagi saat wanita itu jatuh ke dalam 
pelukannya. Membuat Kingston tidak lagi 
memikirkan apapun. Dia hanya ingin tertidur 
bersama si wanita. 

Kini dia menyesalinya. 

Pria itu akhirnya masuk ke kamar mandi. Dan 
malah terhenti di depan wastafelnya. Mengingat 
bagaimana dia menyentuh tubuh wanita itu di 
sana. Memberikan rasa frustasi pada dirinya 
karena gairahnya malah bangkit hanya dengan 
mengingatnya. 

Kingston menggeleng dengan segera. Dia 
harus berhenti memikirkannya. 

Air dingin menjadi jawaban atas 
keresahannya. Dia harus mendorong gairahnya 
terlebih dahulu agar dia bisa berpikir dengan 
jernih. Baru kemudian dia akan mencari tahu apa 
yang harus dia lakukan pada perempuan itu. 

Setelah mandi, pria itu memakai bajunya 
lengkap. Begitu selesai dia keluar kamar hanya 
untuk menemukan Jimmy sudah menunggu di 
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depan pintu. Menatap Kingston dengan kepala 
menunduk lalu kemudian memberikan Kingston 
ponsel. 

“Beberapa saat yang lalu, Nyonya 
menelepon anda, mengatakan agar anda 
langsung pulang ke rumah dan tidak tinggal lebih 
lama di tempat lain.” 

Pulang ke rumah? Meninggalkan kota ini. 
Meninggalkan perempuan itu begitu saja? 
Apakah dia bisa melakukannya? 

“Saya juga sudah mempersiapkan semua 
barang anda, Tuan. Anda hanya perlu sarapan 
terlebih dahulu lalu kita pergi.” 

Kingston mengangguk dan mengikuti 
langkah Jimmy dengan langkah membayang. Dia 
sungguh tidak suka dengan perasaan yang belum 
selesai seperti ini. 

Seharusnya apa yang dilakukan Ivy adalah 
hal yang biasa. Bahkan Kingston kerap berharap 
dia akan menemukan teman tidur satu malam 
yang tidak akan dia temui di pagi harinya. Karena 
Kingston kerap bersikap dingin pada siapapun 
perempuan yang menghangatkan ranjangnya di 
pagi hari. 
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Lalu kenapa dia harus merasa sangat 
tertekan karena Ivy yang melakukannya? 

“Tuan, anda mendengar?” 

Kingston mengerjap. Menatap Jimmy yang 
sudah menatapnya dengan heran. 

“Anda tidak apa-apa?” 

Kingston menggeleng. “Tidak apa-apa. 
Hanya ada sedikit pekerjaan yang 
menggangguku.” 

Jimmy mengangguk dengan mengerti. 
Karena memang banyak pekejaan yang 
menunggu mereka saat nanti kembali. Jimmy 
sendiri tidak berangkat bersama Kingston ke 
kota ini. Melainkan dia lebih terlambat datang 
hanya untuk menyerahkan beberapa laporan 
yang harus diserahkan pada bosnya tersebut. 

“Ini tentang beberapa kerjasama dengan, Ms. 
Suarez. Dia meminta pertambahan waktu 
dengan anda dan menunggu anda kembali 
secepatnya.” 

Kingston menyipitkan matanya. “Dia 
mengirim pesan pribadi kepadamu?” 

Jimmy menganguk. 

“Kapan dia mendapatkan nomormu?” 


Enniyy - 87 


"Asistennya mengganggu saya jadi terpaksa 
saya memberikan nomor saya padanya. Dia 
meminta nomor pribadi anda tapi saya tahu 
kalau anda tidak akan memberikannya jadi saya 
memakai diri saya sebagai media untuk 
menyampaikan apa yang ingin dia katakan pada 
anda.” 

Kingston mencibir. “Sangat berdedikasi.” 

“Saya, Tuan?” Jimmy menunjuk dirinya 
sendiri. 

“Tidak. Kiara.” 

"Oh mantan kekasih anda.” 

Kingston menatap dengan kesal. “Kau 
sedang mengejekku?” 

“Tidak. Tentu saja tidak,” bantah Jimmy. 
“Mana berani saya memberikan ejekan pada bos 
saya.” 

“Itu juga terdengar seperti sebuah ejekan.” 

Jimmy bungkam. Dan suara tawa terdengar 
dengan kencang. Dua pasang mata menatap ke 
sumber suara tersebut. Bryan sudah ada di sana 
dengan rambut lembabnya. Dia tampaknya 
terburu-buru turun hingga tidak sempat 
mengeringkan rambutnya. 
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“Wajahmu memang selalu penuh dengan 


” 


ejekan, Jim,” lontar Bryan dengan tawa 
menyelinginya. 

Jimmy mendengus ke arah Bryan. Dia siap 
membalas andai saja mereka hanya berdua di 
sini dan dia tidak sedang melakukan 
pekerjaannya. Tapi dia sedang menjadi sopir 
Kingston. Jadi dia tidak bisa berbuat seenak 
maunya. Jimmy sangat berdedikasi pada 
pekerjaannya. 

Bryan yang tahu kalau Jimmy tidak akan 
membalas perkataannya akhirnya menatap 
Kingston. “Sudah siap dengan perjalanan 
panjangmu, Mr. Klein?” 

Kingston memegang rotinya dengan diam. 
Dua hal berperang di dalam dirinya. Hatinya 
menginginkan hal yang berbeda dengan isi 
kepalanya. Dia tidak tahu mana yang harus dia 
ikuti. Keduanya memiliki keinginan yang sama 
besarnya. 

Bryan yang tidak mendapatkan jawaban atas 
pertanyaannya segera memandang Jimmy yang 
mungkin saja tahu apa yang salah dengan atasan 
mereka. Tapi Jimmy hanya mengangkat bahunya 
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tanda sama tidak mengerti. Sejak tadi memang 
Jimmy mengamati Kingston yang seperti 
kehilangan sesuatu dan terus memikirkannya. 

Kingston bangun dari duduknya. Menatap 
dua orang itu. 

“Jim,” panggilnya. 

“Saya, Tuan?” 

“Katakan pada ibuku kalau aku akan 
menunda kepulanganku. Aku akan berada di sini 
lebih lama lagi.” 

“Apa, Tuan? Tapi, Nyonya ....” 

“Katakan seperti itu padaku ibuku, Jim. 
Bilang saja kalau aku masih memiliki pekerjaan 
yang harus segera diselesaikan. Mengerti?” 

“Baik, Tuan. Saya akan menghubungi rumah 
kalau begitu.” 

“Ya. Pergilah.” 

Jimmy kemudian berlalu meninggalkan 
tempat tersebut. Sementara Bryan masih berdiri 
menunggu apa yang hendak dikatakan padanya. 
Karena sepertinya Kingston akan menyuarakan 
perintah juga kepadanya. 


90 — Touch Me, Stranger 


“Bryan, aku ingin kau mencarikan aku 
seseorang. Aku hanya cukup tahu di mana dia 
tinggal saja.” 

Bryan mengangguk. “Serahkan saja 
namanya.” 

“Ivy Stone.” 

“Ivy?” 

Dua pasang mata menatap ke sumber suara. 
Charles di sana baru saja melepaskan tasnya. Dia 
memiliki tugas bersih-bersih pagi ini jadi dia 
datang. Dan dia mendengar nama yang 
seharusnya dia kenali. Kalau mereka memang 
memaksudkan orang yang sama. 

“Kau mengenalnya?” tanya Kingston dengan 
penuh harapan. 

“Jika kita membahas orang yang sama, Mr. 
Klein. Maka saya sudah tentu mengenalnya. 
Tidak terlalu kenal sebenarnya. Hanya saya tahu 
di mana dia tinggal.” 

“Jadi Ivy yang mana yang kau tahu?” 

“Hmm ... perempuan itu saya temukan tadi 
malam di bar ini. Saya mencarinya bersama 
temannya karena dia menghilang tanpa 
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mengatakan apapun. Saya juga tahu dari 
temannya kalau dia pertama kali datang ke bar.” 

“Itu orang yang sama. Jadi di mana dia 
tinggal?” 

Charles kini mengerti dengan siapa Ivy tadi 
malam. Jelas jawabannya adalah Kingston. Lalu 
Charles menyebutkan alamat pada Kingston. 

“Kau akan tinggal lebih lama karena wanita 
itu?” tanya Bryan tidak yakin. 

“Ya. Aku akan pergi. Sampai nanti.” 

Kingston kemudian berlari meninggalkan 
Bryan yang hanya bisa memberikan gelengan. 
Orang memang bisa menjadi kurang waras 
hanya karena lawan jenis. Bryan sendiri tidak 
mengerti kenapa seperti itu. Karena melihat 
perempuan baginya seperti hanya seorang 
perempuan. Yang harus dia hormati tapi bukan 


untuk membuatnya menjadi setengah gila. 
xxx 
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Chapter 10 


Pikiran Aneh 


Ivy duduk memeluk lututnya dengan jendela 
yang terbuka lebar. Dia menatap ke luar sana 
dan menemukan dirinya begitu merindukan hal 
yang tidak seharusnya dia rindukan. Sesosok pria 
yang harusnya hanya bertahan satu malam di 
kepalanya dan keesokannya harus sudah enyah 
dari sana. Tapi hingga dua hari ini, rasa rindu 
masih bercokol di dadanya. Memberikan 
padanya banyak pikiran aneh. 

Seperti mungkin pria itu yang akan tiba-tiba 
datang mengetuk pintunya. Juga banyak lagi 
pikiran-pikiran malah terkesan seperti sebuah 
harapan. 
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Dia membiarkan dagunya ada di lutut. 


Pa 
K 

ae 
AU 


- can 


Minuman yang dibuatnya sudah lama dingin. Dia P 


tidak berniat menyentuhnya. 

Suara deheman yang dia dengar tidak 
membuat dia mengalihkan pandangannya dari 
jalanan. Dia sudah tahu siapa yang datang. Jadi 
tidak perlu melihatnya. 

“Masih memikirkannya?” 

Ivy menghela napasnya dengan tampang 
merana. 

“Wah, kau sangat suka dengan gaya 
bercintanya ya? Sampai merana begitu.” 

“SENNA!” serunya dengan pipi memerah 
malu. Membuat Senna tertawa dengan lebih 
keras. “Berhenti menggodaku.” 

“Kau terlihat sangat menderita, jadi aku 
tidak tega saja melihatnya.” 

“Menderita matamu. Aku hanya sedang 
memikirkan hal lain,” 

“Benarkah?” Senna melotot menatap seakan 
jika dia melakukan itu akan bisa membuat dia 
mendapatkan kebenarannya. 

Tadinya Ivy tidak mau memberitahu Senna 
apa yang terjadi. Tapi pada akhirnya Senna 
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“7 sudah seperti lintah melekat padanya dan terus 


bertanya. Akhirnya Ivy menyerah dan 
mengatakannya juga. Tapi malah ejekan yang 
terus diterimanya. Meski Ivy tidak keberatan, 
tapi apa yang dilakukan Senna terus 
mengingatkannya pada pria yang harus dia 
lupakan itu. 

“Jadi kapan kau akan mengembalikan 
kemejanya?” tanya Senna yang melihat 
sahabatnya memang sudah waktunya berhenti 
digoda. 

“Besok mungkin. Aku akan menitipkannya 
pada Charles. Mungkin dia mengenalnya.” 

“Siapa tahu pria itu bartender.” 

Ivy rasa bukan, mengingat semua orang 
tampak begitu hormat padanya. Tapi bisa jadi 
karena pria itu memang pantas untuk dhormati. 
Ivy menggeleng. Dia harus berhenti 
memikirkannya. 

Senna memegang kepala sahabatnya. 
"Sudahlah, kau akan segera melupakannya. Ini 
hanya karena pengalaman pertama saja 
makanya dia diam di kepala. Kalau kau sudah 
terbiasa nanti maka segalanya akan lebih baik.” 
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“Aku tidak ingin ada lain kali.” 

“Apa?” 

“Aku tidak akan lagi tidur dengan pria asing. 
Rasanya tidak menyenangkan. Apalagi aku akan 
terus memikirkannya beberapa waktu. Itu hanya 
menguras emosi.” 

“Wow, sudah kukatakan, ini hanya karena 
pengalaman pertama. Semuanya akan 
membuatmu terbiasa ....” 

“Tetap tidak.” 

Dan tidak akan pernah menjadi ya. Senna 
sangat mengenal sahabatnya ini. Tapi sungguh, 
harusnya pengalaman indah akan membuat Ivy 
kembali mencobanya. Bukannya malah tertekan 
seperti saat ini. Apalagi dia tertekan bukan 
karena merasa bersalah pada suami yang sudah 
menceraikannya. Melainkan dia tertekan karena 
dia menyukai pria itu. Senna hanya bisa 
menggeleng. 

Ketukan pintu terdengar. Senna segera 
menatap ke pintu. 

“Pasti makanan. Aku tadi memesan,” ucap 


Ivy. 
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“Kenapa kau memesan. Kau bisa menyuruh 
aku memasak untuk kita. Aku bisa 
melakukannya ....” 

“Dan berkemungkinan membuat kita berdua 
keracunan. Tidak, terima kasih.” 

“Jahat.” 

Ivy mengabaikannya. Segera beranjak 
meninggalkan Senna dan segera membuka pintu 
untuk terkejut melihat siapa yang ada di 
depannya. Wanita tua yang bertampang 
manusia tapi memiliki hati lebih kejam dari iblis. 
Siapa lagi kalau bukan Kate. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Ivy 
dengan tidak senang sama sekali. 

Senna yang mendengar nada aneh dari 
sahabatnya segera beranjak ke pintu. Saat dia 
menemukan Kate di sana, Senna menahan diri 
untuk tidak menampar wanita itu. 

Kate membuat kedua tangannya ada di 
tubuhnya. Menatap Ivy dengan senyuman 
meremehkan. Membuat Senna hendak maju 
tapi Ivy menahannya. Dia tidak mau ada 
perdebatan lagi. Karena Ivy merasa kalau dia 
sudah selesai dengan semua tetek bengek Kate. 
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“Kau pikir aku akan senang datang ke sini?” 
ucap Kate dengan remeh. 

“Aku juga tidak senang melihatmu berada di 
sini, Kate. Lalu kenapa kau bisa berada di sini?” 

Tangan Kate terulur dengan sombong. “Jika 
ingin mempertahankan anakku dan membuat 
berubah pikiran dengan membiarkan surat 
cerainya tetap kau simpan, maka caramu salah. 
Kembalikan sekarang surat cerai itu dan dengan 
tanda tanganmu.” 

Ivy langsung menatap Senna. “Kau belum 
mengirimnya?” 

Senna menggeleng. Dia menatap Ivy dengan 
rasa bersalah. “Aku lupa. Kemarin aku sibuk 
merayakan ulang tahun dengan Charles. 
Maafkan aku.” 

Ivy menggeleng tidak mau menyalahkan. 
“Tidak apa-apa. Aku akan mengambilnya kalau 
begitu.” 

“Biar aku saja,” ucap Senna. 

Akhirnya Ivy mengangguk saja. Membiarkan 
Senna meninggalkannya pergi. Sementara dia 
sendiri berhadapan dengan Kate. 
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Pandangan Ivy jatuh ke arah mobil yang 
sudah jelas milik Roy. Pria itu ikut. Karena Roy 
tidak pernah membiarkan orang lain memakai 
mobilnya. Jadi sudah pastilah mantan suaminya 
yang ada di sana. Pria itu tidak turun seakan Ivy 
akan bergelayut manja kepadanya dan meminta 
agar dia tidak diceraikan. 

“Setelah aku mengurus surat cerai itu, 
kuharap kau tidak mengganggu anakku lagi, Ivy. 
Hubungan buruk kita cukup sampai di sini.” 

"Aku setuju. Jadi harap katakan pada 
anakmu untuk tidak datang lagi padaku meski 
dia sangat merindukan aku.” 

Kate mendengus dengan sangat mengejek. 
"Kau harus melihat sendiri dirimu saat 
mengatakan itu, Ivy. Kau berharap terlalu tinggi. 
Apa kau pikir anakku masih akan mau bersama 
perempuan sepertimu?” 

Ivy mengangkat bahunya dengan santai. 
“Siapa yang tahu.” 

“Kau bermimpi terlalu tinggi.” 

Senna sudah bergabung dengan mereka. 
Bahkan Senna sudah menyerahkan surat yang 
sudah di tanda tangani itu. 
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Kate memeriksanya dengan tidak percaya. 


Setelah dia mendapatkan buktinya, dia menutup 
map itu dengan senyuman puas. Pandangannya 
jatuh pada Ivy. 

“Kuharap kau mendapatkan suami yang akan 
mau menerimamu meskipun kau mandul. Aku 
sungguh berharap, Ivy.” 

Ivy tercengang tidak percaya mendengar apa 
yang dikatakan wanita tua itu. Bahkan pada saat 
mereka sudah tidak ada hal untuk dibencikan 
lagi, wanita itu masih menguji batas sabarnya. 

Senna sudah siap maju dan menjambak 
rambut wanita tua itu. Setidaknya mendapatkan 
beberapa helai rambutnya akan membuat Senna 
puas. Tapi Ivy menahannya. Memegang 
lengannya dengan tatapan masih menghujam ke 
arah wanita tua tersebut. Senna tidak terima Ivy 
menahannya. 

"Aku akan mencari pria yang akan mau 
bersamaku saat aku sedang hamil, Kate. 
Bukannya pria yang meninggalkan aku setelah 
tahu aku mengandung anaknya,” ujar Ivy dengan 
suara datar tapi sanggup merobohkan 
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- DA 


ii ” pertahanan diri Kate. Bahkan mata Kate 


memerah memandangnya. 

“Beraninya kau ....” 

Kate sudah melayangkan tangannya pada lvy, 
tapi segera perempuan itu berhasil mengambil 
tangan Kate dan menghempaskannya begitu 
saja. 

“Kali ini kau tidak bisa menyakiti aku lagi, 
Kate. Aku sudah bukan bagian dari wanita lemah 
yang mengemis hidup padamu.” 


17” 


“Dasar kau wanita kurang ajar!” teriak Kate 
dengan kesal. 

Roy yang tadinya diam di mobil segera turun 
dan berdiri di depan ibunya. Memegang bahu 
ibunya yang sudah menangis. 

“Apa yang kau lakukan pada ibu, Ivy?” tanya 
Roy dengan tidak terima. 

“Bawa ibumu enyah sekarang juga. Aku 
sudah cukup dengan drama yang dibawanya. 
Dan kau, selamat, kau telah membuang wanita 
yang sungguh tulus denganmu. Semoga kau 
mendapatkan yang lebih baik dariku, lebih baik 
dalam melawanmu dan ibumu itu.” 
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“Ivy!” seru Roy dengan tidak percaya. Ivy 
tidak pernah seberani itu padanya. 

Tapi kemudian Roy harus lebih terkejut lagi 
saat Ivy membanting pintu di depannya. 
Membuat Roy dan ibunya hanya saling menatap 
dengan tidak percaya. 

Sementara di kejauhan sana, Kingston 
melihat adegan tersebut hanya bisa tersenyum 
dengan bangga. Ivy adalah perempua pintar. Dia 
sudah bisa merasakannya sejak pertama dia 
menemukannya. 

Dan di dalam rumah Senna tertawa 
kegirangan sementara Ivy hanya menggeleng 
melihat tingkah sahabatnya tersebut. Apalagi 
saat Senna sudah memeluknya dengan terus 


berkata kalau Senna bangga padanya. 
Kaka 
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Chapter 11 


Kembali Bertemu 


Ivy keluar dari taksi dan berdiri di depan bar 
dengan tulisan Vilentin di bagian atasnya. 
Perempuan itu akhirnya berada di sini sendirian. 
Senna harusnya ikut dengannya, tapi sahabatnya 
bekerja sampai malam jadi tidak bisa 
menemaninya. Karena Ivy sendiri tidak ingin 
kemeja itu berlama-lama ada di 
pandangannya —yang akan terus 
mengingatkannya pada kehadiran King—dia 
memutuskan pergi ke bar sendiri. Lagipula hanya 
mengantar kemeja, tidak akan ada hal aneh yang 
terjadi. 

Juga Ivy takut King menunggu kemejanya 
dikembalikan. Mengingat pria itu mengatakan 


kalau kemeja tersebut diberikan oleh gadisnya. 
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Yang jelas Ivy terlambat ingat kalau apa yang dia 
lakukan dengan King akan membuat hubungan 
pria itu bisa saja kacau. 

Jelas menjadi perusak hubungan orang 
bukanlah salah satu keinginannya. Dia hanya 
lupa pada perkataan King. 

Dia mengingatnya malah saat terbangun di 
ranjang pria tersebut. Itu salah satu alasan Ivy 
memilih pergi dengan cepat. Dia tidak mau 
melihat wajah bersalah King pada kekasihnya 
ketika menemukan Ivy bersamanya di kamar 
tersebut. 

Ivy menghela napasnya. Dia bergerak ke 
depan pintu bar. Menatap penjaga yang 
memberikan anggukan padanya dan 
membiarkannya masuk. Dia memiliki akses 


masuk karena Senna memberikan kartu miliknya. 


Perempuan itu sudah berada di dalam. 
Mendengar suara musik berdentum dengan 
menyakitkan telinga. Ivy sungguh bukan bagian 
dari tempat tersebut. Dia tidak nyaman dan 
memang sejak awal begitu. Seandainya saja 
waktu itu dia tidak memiliki tekad yang kuat 
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- DA 


2 ya ” maka mungkin dia akan langsung keluar begitu 
dia menginjakkan kakinya di tempat ini. 

Sekarang saja dia benar-benar ingin keluar. 
Tapi dia harus menemukan Charles terlebih 
dahulu dan memberikan kemeja Kingston. 
Berharap kalau Charles memang sungguh bisa 
membantunya mengembalikan kemeja itu. 

Seorang pelayan lewat di depan lvy. 
Perempuan itu langsung menghadang dengan 
tangannya, membuat pelayan wanita itu 
menatapnya dengan senyuman bertanya. 

“Apa aku bisa bertemu dengan Charlie?” 
tanya Ivy dengan suara yang lebih tinggi dari 
biasanya. 

“Charlie? Dia di sana, sedang mencatat 
pesanan tamu.” 

Ivy menatap ke arah telunjuk wanita itu. 
Melihat Charles memang sedang bersama 
seorang tamu yang sepertinya tengah memesan. 

“Terima kasih,” ucap Ivy meninggalkan 
wanita tersebut. 

Wanita itu memberikan anggukan. 

Langkah Ivy cepat dan saat dia sampai ke 
depan Charles, pria itu bertepatan berbalik dan 
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langsung bertemu dengan Ivy. Tampak wajah 
terkejut Charles melihatnya. Senna memang 
tidak mengatakan pada kekasihnya kalau Ivy 
akan datang. Itu atas permintaan Ivy. 
Perempuan itu tidak mau merepotkan dengan 
ditunggu. 

“Ivy,” sebut Charles. 

“Apa aku mengganggumu?” 

Charles membawa Ivy berjalan menjauh ke 
meja tamu yang dia layani. Dia sudah berdiri di 
depan meja bartender dan menyebutkan 
pesanan tamunya. Lalu pandangannya kembali 
jatuh kepada wanita yang gelisah tersebut. 

"Ada apa, Ivy? Kau bisa mengatakannya 
sekarang.” 

Ivy menyodorkan sesuatu kepada Charles. 
Sebuah tas belanjaan yang isinya adalah pakaian 
Kingston yang sudah dia bungkus dengan rapi. 

“Apa itu?” 

"Apa kau mengenal Mr. Kingston Klein?” 

Charles mengangguk. “Dia bos kami. Apa kau 
mengenalnya?” 

Bos? Ivy tidak percaya. Jadi maksudnya, 
Kingston adalah pemilik bar ini? Apa yang sudah 
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- DA 


pan P Ivy lakukan. Dia benar-benar tidur dengan bos 


pemilik tempat ini. Untung saja Ivy pergi lebih 
cepat. 

“Ivy?” 

Perempuan itu mengerjap. “Aku 
menumpahkan wine ke bajunya beberapa hari 
yang lalu. Bajunya sudah bersih. Aku tahu dia 
sudah tidak ada di kota ini, tapi apa kau tahu cara 
mengirimnya ke tempat dia tinggal sekarang? 
Karena dia sepertinya menyayangi sekali kemeja 
ini.” 

“Mr. Klein masih di kota ini, Ivy.” 

“Apa?” 

“Ya. Dia memang harusnya pergi beberapa 
hari yang lalu. Tapi dia memutuskan untuk 
tinggal lebih lama. Aku tidak tahu alasannya apa.” 

“Benarkah? Lalu di mana dia?” 

“Harusnya dia masih di tempat kerjanya. 
Tidak jauh dari sini. Juga aku ingat kalau dia 
menanyakan alamatmu padaku. Aku 
memberikannya. Dia tidak menemuimu?” 

“Dia bertanya padamu?” 

Charles mengangguk. 
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aya 

Lalu kenapa pria itu tidak datang -~ 
menemuinya? Apakah itu yang dia harapkan? P 
Tidak. Ivy tidak ingin mengharapkan apapun 
sekarang. 

“Ah, aku tahu siapa yang bisa membantumu,” 
ucap Charles kemudian. 

Ivy mengerut. 

“Jim!” seru pria itu dengan suara sangat 
keras. “Di sini.” Charles melambaikan tangannya 
dan Ivy yang ikut menatap ke arah lambaian 
tangan pria itu ikut melihat siapa yang dimaksud. 
Pria berjas hitam itu datang mendekat padanya. 

“Ada apa?” 

“Jim, ini Ivy.” 

“Ivy?” Jimmy menatap Ivy dengan lebih jelas. 
Dia bahkan mengerjap beberapa kali untuk 
memastikan pandangannya. “Kau sungguh, Ivy?” 
tanya pria itu memastikan. 

Ivy mengangguk dengan aneh. Apa pria itu 
mengenalnya? 

“Dia datang untuk mengantarkan kemeja 
milik Mr. Klein. Apakah kau bisa membantunya?” 
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“Tentu. Aku akan mengantarmu bertemu 
dengannya,” ucap Jimmy dengan suara antusias 
yang semakin aneh bagi Ivy. 

“Tidak perlu mengantar. Aku hanya ingin kau 
memberikan ini padanya. Aku tidak akan 
merepotkan lebih banyak.” 

Jimmy mengangkat tangannya ketika Ivy 
menyodorkan tas itu. “Aku tidak bisa 
menerimanya. Mr. Klein tidak akan senang jika 
kau menitipkan barangnya pada orang lain. Jadi 
kau harus menemuinya sendiri dan 
mengembalikannya.” 

Ivy menatap dengan ragu. Dia tidak mau 
bertemu dengan pria itu. Sekarang saja 
bayangan apa yang telah mereka lakukan masih 
menghantui Ivy. Jadi dia takut kalau dia bertemu 
malah akan membuatnya semakin buruk. 

“Ayo, aku akan mengantarmu. Sekalian juga, 
aku memang mau ke sana untuk menjemput Mr. 
Klein.” 

Ivy menatap Charles seolah pria itu bisa 
membantu. Tapi anggukan dari Charles 
membuat perempuan itu akhirnya pasrah. Tidak 
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akan ada yang cukup mampu membantunya saat 
ini. 

“Lewat sini, Ivy,” ucap Jimmy membuatnya 
semakin tidak memiliki pilihan. 

Yang pada akhirnya langkah Ivy 
membawanya mengikuti Jimmy ke arah 
mobilnya. Pria itu bahkan membukakan pintu 
untuknya dan membuat Ivy duduk di belakang. 
Harusnya Ivy di depan tapi dia tidak memiliki 
keberanian membantah. Dia hanya duduk 
dengan anteng meski di dalam sana, jantungnya 
seperti siap meledak. 

Seperti yang dikatakan Charles, perusahaan 
pria itu dekat. Hanya lima menit menggunakan 
mobil dan mereka sudah sampai. Pintu di 
sampingnya terbuka, entah kapan Jimmy keluar. 
Dia terlalu takjub dengan gedung besar di 
depannya. 

“Terima kasih,” ucap Ivy. 

Jimmy hanya mengangguk dan berjalan 
bersama Ivy. Mereka masuk ke lift dan menuju 
lantai dua puluh. Beberapa saat dalam 
keterdiaman, Ivy merasa lega begitu liftnya 
terbuka. Tapi saat dia sadar sebentar lagi 
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| S” pertemuannya dengan Kingston akan terjadi, 


napas seperti menggebu di dadanya. Dia sampai 
harus memegang dadanya sendiri ketika kakinya 
menginjak lantai luar lift. 

Seorang wanita menyambut kedatangan 
Jimmy. “Celine?” 

“Mr. Klein sedang ada tamu penting. Kau 
bilang ini darurat tapi aku tidak berani 
mengganggu. Maafkan aku, Jim.” 

“Bukan masalah. Dia sudah di sini. Celine, ini 
Ivy. Dan Ivy, Ini Celine.” 

Celine dan Ivy saling berjabat tangan. Meski 
canggung, Ivy tetap menjabat dengan penuh 
sopan. Celine sendiri tersenyum ramah tanpa 
dibuat-buat. 

Bertepatan dengan itu dia mendengar suara 
pintu yang dibuka. Ivy sudah merasakan 
degupan keras. 

“Mr. Klein sudah selesai, kau akan bisa 
bertemu dengannya, Ivy,” ucap Celine 

Ivy berbalik dan tidak hanya terkejut melihat 
Kingston, dia juga terkejut karena perempuan 
muda yang dulu ulang tahun ada bersama 
dengan pria itu. Tengah memegang lengan 
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aya 
Kingston dengan sikap manjanya. Membuat Ivy .. 
tidak yakin apakah dia sungguh merasakan P 
panas di dadanya sekarang? 
Dia tidak mungkin cemburu. Kingston bukan 
miliknya. Mereka hanya terlibat satu malam. 
Yang terakhir dia harapkan adalah 


seharusnya dia tidak ada di sini. 
Kaka 
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Chapter 12 


Bukan Ggolo 


“Aku sangat senang mendengar kau 
menambah harimu untuk berada di kota ini. Di 
sini aku bisa menemukanmu dengan mudah. 
Tapi jika kau kembali, rasanya menatap 
wajahmu saja sulit, King.” Martin memegang 
gelas kopinya. Menatap dengan bahagia saat 
melihat putrinya duduk bersanding dengan 
Kingston. Dia begitu gencar menjodohkan 
Kingston dengan putrinya. Jika Kingston ada di 
sini, maka putrinya akan mudah bertemu 
dengan pria itu. 

“Jika ingin membahas masalah pekerjaan, 
kau bisa datang sendiri, Martin. Tidak perlu 
merepotkan dirimu dengan membawa putrimu 


segala. Dia lelah dan bosan pastinya,” balas 
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Kingston tampak tidak nyaman. Meski pria itu 
tidak menyingkirkan tangan gadis itu. Demi 
sebuah harga diri yang coba dijaga Kingston. 

Tapi sepertinya Henna memang sudah 
kehilangan harga dirinya. 

“Aku tidak lelah dan tidak bosan, King. Kau 
tahu kalau ada kamu, aku akan selalu bahagia.” 

Kingston tersenyum dengan tidak nyaman. 
Harus ada yang mengatakan pada Henna jika 
caranya ini sungguh tidak elegan sama sekali. 
Menempel pada Kingston bukannya akan 
membuat pria itu menyukainya malah Kingston 
merasa tidak senang. 

“Kalau begitu, kami tidak akan 
mengganggumu lebih lama,” ucap Martin yang 
sudah meletakkan gelasnya. “Kita harus 
bertemu dalam waktu dekat,” tambahnya. 

Kingston bangun dan Henna mengikutinya. 
Dengan masih memegang lengan Kingston. 
“Sepertinya tidak akan ada waktu lain. Aku 
memutuskan akan segera kembali dalam waktu 
dekat ini. Pekerjaan menunggu di sana.” 

“Benarkah?” 

Kingston mengangguk. 
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“Kau akan meninggalkan aku secepat ini, 
King?” tanya Henna dengan sikap manjanya. 

"Aku memiliki pekerjaan yang menungguku, 
Henna. Aku di sini juga bukan untuk bermain- 
main.” 

“Maafkan dia, King. Dia seperti itu karena 
aku selalu memanjakannya. Juga dia memang 
terlalu bergantung padamu hingga tidak bisa 
ditinggalkan olehmu.” 

Kingston diam tidak menanggapi. Mereka 
kemudian melangkah keluar setelah yakin kalau 
tidak akan ada lagi yang perlu dibahas. Segalanya 
telah mencapai kesepatakan. 

Pintu terbuka dan Kingston berjabat tangan 
dengan Martin. 

“Aku akan menantikan kerjasama lainnya ke 
depannya, King,” ucap Martin dengan bahagia. 

“Terima kasih karena sudah mau bekerja 
sama, Martin,” jawab Kingston demi kesopanan. 

“Aku juga menantikan hubungan yang lain di 
antara kita. Tidak hanya sebuah kerjasama pada 
perusahaan.” 

Martin kemudian melirik putrinya yang jelas 
sangat dipahami Kingston maksudnya. Kingston 
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tidak akan bisa membayangkan dirinya 
bemertuakan Martin juga beristrikan Henna. 
Mungkin dia akan lebih dulu gila jika 
melakukannya. 

Suara deheman terdengar, Kingston 
menatap ke sampingnya dan pupil matanya 
melebar. Menemukan Ivy di sana dengan Jimmy 
yang berdehem. Perempuan itu datang padanya 
sendiri. Tanpa Kingston pergi menemuinya. 

Kingston sendiri berencana pergi bertemu 
dengan Ivy, dia sudah harus segera pergi dari 
kota ini jadi dia setidaknya harus bertemu 
dengan Ivy terlebih dahulu, untuk menegaskan 
kepada wanita itu betapa kecewanya Kingston 
ditinggalkan seperti itu. 

Tapi wanita itu malah datang sendiri. 

“Anda mau terus menatapnya, Mr. Klein?” 
ucap Jimmy dengan suara yang bisa didengar 
semua orang. 

Kingston yang sadar langsung melepaskan 
pegangan tangan Henna di lengannya. Sebagai 
gantinya Kingston memegang tangan Ivy yang 
jelas mengejutkan semua orang di sana. 
Kingston membawa Ivy berdiri di sampingnya. 
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ng P Ivy jelas melawan tapi pegangan Kingston tidak 


mengendur. 

“Kau!?” seru Henna dengan bingung. 
Menunjuk ke arah Ivy yang dia kenali sebagai 
istri Roy. 

Ivy menatap Henna dengan datar. 

“Bagaimana bisa kau di sini?” tanya Henna 
dengan tidak percaya. 

“Martin, jika masih ada yang harus kau bahas, 
katakan saja pada Celine. Dia akan 
membantumu. Aku ada urusan sekarang dan 
Jimmy akan mengantar kalian ke bawah.” 

Jimmy memberikan anggukan siap. 

“Juga, Jimmy, pulanglah lebih dulu. Aku akan 
cukup lama.” 

Jimmy tersenyum dengan lebar. “Baik, Mr. 
Klein.” 

Tanpa menatap siapapun lagi Kingston 
membawa Ivy masuk ke ruangannya. 
Melepaskan perempuan itu dan mengunci pintu 
ruangannya yang membuat perempuan itu 
menatapnya dengan bingung. 

Kingston memasukkan kunci itu ke saku 
celananya. 
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“Mr. Klein ....” 

“Panggil namaku dengan benar, Ivy.” 

Ivy menelan ludahnya. Dia menatap 
sembarang arah, tidak sanggup menatap 
Kingston. Apalagi pandangan mata elang itu 
menggoyahkannya dengan telak. Dia kira hanya 
malam itu pandangan Kingston akan membuat 
dia tidak karuan rasa. Tapi sepertinya hipnotis 
itu akan terus berlaku setiap mata itu menjadi 
objeknya. 

“King, aku membawakan kemejamu. Sudah 
kucuci dengan bersih. Aku harap kau puas 
dengan hasilnya. Meski tidak sehebat penatu 
terkenal. Tapi aku ....” 

Ivy menelan ludahnya dengan susah payah. 
Pria itu mengambil jarak mereka dengan cukup 
banyak. Kini King berdiri di depannya menjulang 
seperti siap melindas habis dirinya. Bahkan tas 
yang dipegangnnya jatuh ke lantai karena 
keterkejutannya. 

“King,” sebutnya berusaha keluar dari 
ketidaknyamannya. 

“Apa ini saatnya membicarakan kemeja yang 
tidak penting itu?” 
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Ivy menunduk. “Tapi bukankah kau sendiri 
yang bilang ....” 

“Apa yang membuat kau memberikan aku 
kerhormatan untuk ditinggalkan dan hanya 
diberikan ucapan terima kasih?” 

Ivy memainkan tangannya dengan ringisan. 
Dia pikir sudah melakukan hal yang benar tapi 
tampaknya, menilik dari suara Kingston yang 
penuh kemarahan, dia sudah membuat 
kesalahan. Kini dia tidak tahu cara 
memperbaikinya. 

“Aku bukan gigolomu, Ivy.” 

Perempuan itu mengangkat wajahnya dan 
menatap Kingston tidak percaya dengan apa 
yang dikatakan pria itu. “Aku tidak pernah 
menganggapmu seperti itu, sama sekali tidak,” 
tegas perempuan itu dengan sangat keberatan. 

“Lalu apa maksud ucapan terima kasih itu?” 

Ivy menggigit bibirnya dengan gemas sendiri. 
Dia tidak tahu apa yang harus dijawabnya. 
"Karena itu adalah kali pertamaku tidur dengan 
pria asing. Aku tidak tahu cara bersikap dengan 
benar. Pasti akan canggung. Jadi aku memilih 
pergi saja. Dan ucapan terima kasih itu, aku 
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menulisnya karena aku tidak tahu apa yang 
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harus aku katakan. Aku tidak mungkin P 


mengatakan maaf padamu. Jadi aku 
memutuskan menuliskan terima kasih.” 
“Lain kali, tulis saja bahwa kau menikmatinya. 


Aku akan lebih suka membaca tulisan seperti itu.” 


Ivy hampir tersedak air ludahnya sendiri. Dia 
menatap pria itu dengan canggung dan 
kemudian menunduk lagi. 

Kingston memegang dagunya dan 
mengangkatnya. Membuat pandangan mereka 
bertemu. “Jangan menghindari mataku lagi.” 

“Aku tidak ....” 

"Ya. Kau melakukannya. Kau selalu 
menghindari pandanganku.” 

Ivy cemberut tidak tahu harus membela diri 
seperti apa. 

Lalu perempuan itu terkejut saat Kingston 
meraih tubuhnya dan mendudukkannya di meja 
kerjanya. Membuat Ivy ingin segera turun tapi 
Kingston menghalangi dengan tubuhnya. 

“Apa yang kau lakukan, King?” 

“Melihatmu dengan lebih jelas. Malam itu 
aku tidak puas dengan pandanganku. Karena kau 
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sudah melumat bibirku tanpa berkata apapun. 
Jadi bukannya menikmati pandangan pada 
wajahmu, aku lebih menikmati yang lainnya,” 
bisik Kingston di akhir kalimatnya. 

Sukses pipi Ivy semerah tomat. Membuat 
Kingston suka dengan apa yang dilihatnya. Dia 
memegang pipi perempuan itu. Merasakan 
panasnya. 

“Jangan menggodaku, King.” 

“Menggoda? Aku bahkan belum 
memulainya, Ivy.” 

Perempuan itu mendorong dada Kingston 
yang berusaha  merengsek maju. Dia 
memberikan jarak pada mereka karena Ivy 
hendak mengatakan sesuatu. 

“Bagaimana kau bisa kenal gadis itu?” tanya 
Ivy. 

“Gadis?” 

"Yang tadi memegang lenganmu dengan 
mesra. Apakah dia kekasihmu?” 

Kingston menyeringai. “Cemburu?” 

Ivy mencebik. “Aku hanya penasaran. 
Soalnya aku mengenal perempuan itu. Jadi 
bagaimana kau mengenalnya?” 
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“Kau lebih dulu. Bagaimana kau 
mengenalnya?” 

“King! Aku bertanya lebih dulu.” 

Kingston memegang kepala Ivy dan 
mengelusnya dengan lembut. “Ayahnya 
memiliki kerjasama denganku. Dia ikut dan 
sepertinya ayahnya berusaha menjodohkannya 
denganku. Tapi aku tidak tertarik. Aku tidak suka 
perempuan yang menginginkan aku.” 

Ivy menatap aneh. “Lalu perempuan seperti 
apa yang kau inginkan?” 

“Perempuan yang menginginkan aku dan 
aku menginginkannya juga. Bahkan lebih 
menginginkannya.” 

Ivy hanya tersenyum saja mendengarnya. 

“Lalu bagaimana kau mengenalnya?” tanya 
balik Kingston. 

Segera perempuan itu terdiam. Gadis itu 
adalah rasa sakitnya. Jadi apa yang harus dia 
katakan pada Kingston? Apakah dia akan 
membeberkan kebenarannya? Bahwa dia 
menikah dan tidak bisa memberikan anak lalu 
dia diceraikan. Itu adalah kekelaman dirinya 
yang tidak bisa dia umbar. 
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Chapter 13 


Kabur Lagi 


“Kau bisa tidak menjawabnya jika memang 
kau ingin menyimpannya.” 

Itulah yang dikatakan Kingston saat Ivy diam 
saja. Bukannya Ivy tidak ingin menjawabnya. 
Tapi dia tidak bisa. Dia ingin menyimpan semua 
itu dalam kotak rahasia dan kalau bisa tidak akan 
ada yang boleh mengetahuinya. Apalagi 
Kingston hanya pria yang akan dia temui sesaat 
lalu menghilang. Mereka hanya bersebrangan 
takdir sebentar dan cepat atau lambat mereka 
akan berpisah jalan. 

Dia tidak mau menceritakan hal yang tidak 
seharusnya diceritakan kepada orang asing. 

“Ingin minum sesuatu?” 
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Ivy kembali ke realita. Dia menatap pria itu 
yang masih berdiri di depannya dan tengah 
menunggu jawabannya. “Aku hanya datang 
mengantarkan kemejamu, King. Aku harus 
kembali. Sahabatku menunggu di rumah. Kami 
ada janji makan malam bersama,” bohongnya. 
Berharap dia memang akan berakhir dengan 
berpisah sekarang. Harapan sudah 
membumbung di dadanya jadi dia tidak mau 
membuat itu semakin terasa nyata. 

“Katakan pada temanmu kalau kau 
membatalkannya.” 

“Aku sudah janji, aku harus ....” 

Kingston menempelkan jari telunjuknya di 
bibir Ivy. Membuat Ivy terdiam menatap dengan 
mata mengerjap. 

“Batalkan,” tegas pria itu. 

“Tapi, King .....” 

"Jangan sampai bibirku menggantikan jariku. 
Kau tidak mau kita melakukannya di sini kan? 
Mejanya cukup keras dan itu akan menyakiti 
punggungmu.” 

Ivy membungkam bibirnya. Meski tanpa bisa 
dicegah dia membayangkan bercinta dengan 
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King di atas meja kerja pria itu. Tubuhnya 
merinding sendiri dalam artian menyukainya. 
Dia berusaha menutupi hal itu. 

Yang lebih membuatnya heran adalah 
Kingston yang memintanya tinggal. Apa pria itu 
menginginkan hal lain darinya? 

“Jadi, kau mau minum apa?” 

Jari pria itu sudah lepas dari bibirnya. Ivy 
menatap sekitar untuk mencari di mana 
minuman yang akan disediakan untuknya. 
Kulkas kecil ada di ruangan tersebut. Sepertinya 
di sana. 

“Air putih.” 

Kingston mengangguk dan segera 
meninggalkan Ivy. Perempuan itu langsung 
turun dari meja begitu Kingston pergi. Dia 
mengamati ruangan luas itu yang sama saja 
luasnya dengan tempatnya bercinta malam itu. 
Kingston jelas sangat kaya. Dia juga pemilik 
Vilentin yang sangat terkenal. 

Pria itu sudah meletakkan air putih di atas 
meja. Menatap Ivy dengan permintaan untuk 
datang. 
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Ivy bergerak ke arah sofa panjang dan duduk 
di sana. Mengambil air putih dingin itu dengan 
kedua tangannya. Menatap Kingston yang sudah 
meletakkan bir untuk dirinya. Beberapa kaleng 
bir. Pria itu bahkan duduk di samping Ivy. 
Membuat perempuan itu bergeser sedikit tanpa 
kentara. 

Tapi tampaknya pengamatan Kingston pada 
dirinya sungguh berada di level seratus persen. 
Karena pria itu sudah berkata, “kenapa 
menjauh?” 

Dan Ivy harus berdehem dengan 
menghadiahkan senyuman super lebar yang dia 
miliki. “Siapa?” tanyanya sok tidak tahu. 

“Dirimu. Siapa lagi.” 

Ivy menatap sofa dengan heran. “Aku tidak 
melakukannya.” 

Kingston tersenyum dan memberikan 
gelengan. Dia membuka satu kaleng birnya dan 
segera meminumnya setengah. Ivy yang 
melihatnya menelan air ludahnya. Leher pria itu 
membuatnya gatal ingin menyentuh. Cara 
Kingston minum membuat dia tertarik. 
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Segera Ivy mengalihkan pandangannya. Dia 
sungguh gila jika tergoda. 

Bukankah rencananya berada di sini untuk 
memberikan kemeja dan segera kembali. Lalu 
melupakan pria itu selamanya. Seperti yang 
dikatakan Senna. “Kembalikan kemejanya dan 
kau akan melupakannya. Percaya padaku. 
Kemeja itu yang terus membuatmu 
mengingatnya.” 

Itulah alasan terbesar dia segera mendatangi 
bar untuk mengembalikan kemeja. Mana dia 
tahu kalau dia sampai akan bertemu dengan 
pemilik kemeja langsung yang 
menggoyahkannya. 

“Kau tidak menelepon temanmu?” 

“Ya?” 

“Membatalkan janji, Ivy. Telepon dia 
sekarang.” 

“Janji ya ....” 

Dia bahkan tidak pernah berjanji apapun 
pada sahabatnya itu. Tapi dia sudah terlanjur 
mengatakan kebohongan tersebut pada 
Kingston jadi dia yang tidak mau ketahuan 
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pan. "berbohong segera mengambil ponsel di tasnya 
dan mulai menghubungi nomor Senna. 

Menempelkan ponsel itu di telinganya, Ivy 
melemparkan senyuman pada Kingston yang 
hanya dibalas pria itu dengan wajah datarnya. 
Panggilannya dijawab pada dering ketiga. 

“Senna?” 

“Apa, Ivy? Aku sibuk dan sepertinya akan 
pulang terlambat malam ini. Jangan 
menungguku untuk makan malam. Kau bisa ....” 

“Soal janji makan malam kita. Kupikir aku 
harus membatalkannya. Aku masih ada urusan.” 

“Apa maksudmu? Janji apa?” 

“Sudah. Itu saja. Sampai ketemu di rumah, 
Sen.” 

Ivy langsung mematikan sambungan dan 
sekarang jelas Senna sedang kebingungan oleh 
apa yang dia katakan. Ivy merasa bersalah tapi 
dia tidak bisa mengatakannya pada Senna 
sekarang. Dia akan meminta maaf nanti setelah 
dia berhasil keluar dari ruangan Kingston. 

“Dia sedikit kesal karena aku membatalkan 
janjinya,” ucap Ivy dengan sengaja. Mungkin saja 
Kingston akan kasihan dan membiarkan dia pergi 
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menemui Senna. Membebaskannya dari 
ruangan pria tersebut. 

“Aku yakin dia mengerti. Dia temanmu.” 

Ivy tersenyum dengan dipurakan. “Benar. 
Dia temanku.” Perempuan itu kembali 
meminum air putih dinginnya yang sama sekali 
tidak membantu. Malah membuatnya semakin 
hambar. 

"Jadi apa yang kau inginkan untuk makan 
malammu?” 

Ivy langsung menatap Kingston. “Aku tidak 
lapar.” 

Salah satu alis pria itu terangkat. “Bukankah 
kau berjanji akan makan malam dengan 
temanmu? Itu artinya kau belum makan. Lalu 
kenapa kau belum lapar?” 

Ivy menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia benar-benar terjebak dengan perkataannya 
sendiri. “Maksudku, aku akan makan nanti saat 
pulang. Aku belum terlalu lapar.” 

"Aku tidak akan membuatmu menunda 
makan malam, Ivy. Jadi kau pilih sendiri makan 
malammu atau aku yang akan memilihnya.” 
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Perempuan itu bergerak dengan tidak 
nyaman. Dia sungguh ingin segera pergi. “Apa 
aku boleh bertanya, King?” 

“Silahkan.” 

“Kenapa kau melakukan ini?” 

Kingston meletakkan kaleng birnya yang 
sudah habis. “Melakukan apa?” 

“Semua ini. Jika ini hanya bentuk rasa 
kasihan karena malam itu, maka aku tidak 
membutuhkannya sama sekali. Kita 
melakukannya atas dasar sadar. Tidak ada yang 
mabuk dan sejenisnya. Jadi kau tidak perlu 
berbuat sejauh ini. Aku juga tahu kau memiliki 
kekasih ....” 

"Kata siapa aku memiliki kekasih?” 

Ivy terkejut. “Gadis yang kau maksudkan. 
Bukankah itu kekasihmu?” 

“Gadis? Gadis apa?” 

"Yang memberikan kemeja itu padamu. Kau 
bilang kemeja itu sangat berharga karena 
diberikan oleh gadis itu. Bukankah itu kekasihmu? 
Aku masih sangat ingat ucapanmu itu. Aku juga 
merasa tidak nyaman dengan gadis itu karena 
meski bagaimana pun, aku yang memulai 
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menggodamu. Jadi akulah yang bersalah. Aku 
minta maaf.” 

"Apakah itu alasanmu meninggalkan aku di 
pagi harinya?” 

Ivy menunduk dengan menyesal. “Itu salah 
satunya. Aku sungguh tidak suka merusak 
hubungan orang lain.” 

Kingston mendekat. Kali ini Ivy tidak bisa 
bergerak terlalu jauh karena duduknya sudah 
menempel di lengan sofa. Membuatnya harus 
menerima kedekatan intim yang diberikan 
Kingston. 

“Gadis itu adalah adik perempuanku. Aku 
sangat menyayanginya dan ulang tahun 
terakhirku, dia memberikan kemeja itu. Dia 
sering menanyakannya makanya aku tidak bisa 
kehilangan kemeja itu.” 

"Adikmu?” 

"Ya. Informasi buatmu. Aku sama sekali tidak 
sedang menjalin hubungan dengan siapapun 
saat ini.” 

Ivy diam. Lalu artinya, dia bisa mendekat 
dengan Kingston? Tapi apakah Kingston 
memberikan peluang yang sama untuknya? 
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“Dan semua yang aku lakukan padamu ini 
bukan bentuk kasihan. Melainkan aku 
melakukannya karena aku ingin dekat 
denganmu.” 

Ivy lebih terkejut saat Kingston memegang 
tangannya dengan lembut. Memberikan elusan 
di punggung tangannya dengan ibu jarinya. 

“Bolehkah aku?” pinta pria itu. 

Ivy mengerjap. Bisakah dia? 

“Kau tidak harus menjawabnya sekarang, Ivy. 
Aku akan menunggumu. Entah selama apapun 
itu. Akan kulakukan. Tapi dalam penungguanku, 
aku tidak menginginkan ada pria lain 
bersamamu. Aku tidak suka bersaing, bukan 
karena aku ragu akan memenangkanmu. Tapi 
aku takut kalau pria itu akan terluka olehku.” 

Entah apa yang harus dikatakan oleh Ivy. Dia 
hanya tahu kalau dengan cara yang tidak bisa dia 
jabarkan, dia menyukainya. Meski penuh dengan 
nada posesif, Kingston seolah memang cocok 
dengan semua itu. 

"Sekarang kau tidak harus memilih makan 
malammu. Aku yang akan memilihnya.” 

“Hah?” 
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Kingston bangun dan menawarkan .« 
tangannya pada Ivy. Tanpa banyak berpikir SR 
wanita itu meraihnya dan Kingston tersenyum. 


Mereka berjalan bersama. 
Kaka 
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Chapter 14 


Rumah King 


Ivy menatap apartemen mewah di depannya. 
Dia tidak menyangka kalau dia akan dibawa ke 
tempat pria itu. Dia pikir mereka akan makan 
malam di restoran atau sejenisnya. Tapi 
sepertinya Kingston berpikir berbeda. 

Pintu di sampingnya terbuka, dia menatap 
Kingston di sana. Mengulurkan tangannya. 

“Keluarlah, aku tidak akan menggigit.” 

Ivy cemberut. “Aku tidak berpikir seperti itu,” 
ucap perempuan itu dengan tangan yang 
langsung memegang tangan Kingston. 

Dia keluar dari mobil dan menarik tangannya 
dari genggaman pria itu hanya untuk tahu kalau 
tangannya sudah terperangkap. Dia berusaha 


menariknya tapi Kingston menggenggamnya 
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dengan erat. Membuat Ivy hanya bisa menatap 
pria itu untuk dilepaskan. Tapi tidak berhasil. 
Pria itu malah membawanya berjalan dengan 
tangan bertaut. 

Mereka melangkah masuk ke lift. Beberapa 
mata menatap mereka dan membuat Ivy tidak 
nyaman. Tapi Kingston mengabaikannya. 

“Kau membeli apartemen di sini?” tanya Ivy 
yang tahu berapa harga tempat ini. Dia dulu 
pernah melihat brosur harganya. 

"Ya. Tempat tinggal sementara. Aku akan 
berkunjung setiap tahun, untuk melihat 
perkembangan Vilentin. Jadi kupikir tidak ada 
salahnya membeli satu.” 

Kingston menekan tombol di lantai tujuh 
puluh tiga. 

“Bukankah kau memiliki kamar di Vilentin?” 

Kingston menyeringai. “Itu akan menjadi 
tempat kesukaanku. Karena aku menyentuhmu 
pertama kalinya di sana.” 

Pipi perempuan itu langsung memerah. Dia 
menyenggol lengan Kingston. “Jangan 
mengingatkan aku.” 

“Bukankah kau juga menyukainya?” 
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“King!” serunya dengan malu. 

Kingston menggeleng dengan senyumannya. 
Lift sudah terbuka di lantainya. Mereka keluar 
bersama dengan lorong yang sungguh sepi. 
Hanya ada mereka berdua. 

Ivy menatap sekitar dengan bibirnya yang 
dia gigit. Hal biasa yang dia lakukan. Tapi Ivy 
harusnya sadar kalau saat ini dia tengah bersama 
seorang predator. Jadi harusnya dia bisa berhati- 
hati bertingkah. 

Kingston menarik lengan perempan itu. 
Membawanya ke salah satu sudut ruangan dan 
segera menciumnya dengan membara. Ivy 
sampai kewalahan dengan serangan pria itu. 

Lengan Ivy berusaha menahan dada 
Kingston. “King ....” 

“Aku sudah cukup lama menahan diri untuk 
tidak menghampirimu dan hanya bisa 
melihatmu dari kejauhan. Melihatmu menggigit 
bibir, aku tidak bisa bertahan lagi.” 

“Kau melihatku? Kapan? Di mana?” 

“Sejak hari kau meninggalkan aku. Aku 
datang ke rumahmu dan mulai menunggumu 
setiap waktu.” 
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“Kenapa kau tidak menemuiku?” 
Kingston diam. Membiarkan bibirnya berada 
di pipi perempuan itu dan menggerakkannya 


dengan lembut. Menggesek pipi lembut tersebut. 


“Aku menunggumu menghampiriku.” 

Ego seorang pria, ucap Ivy pada dirinya 
sendiri. Sangat mengerti kalau Kingston tidak 
akan mungkin menghampirinya lebih dulu 
karena dialah yang ditinggalkan. 

“Lalu apakah kau akan tetap diam jika aku 
tidak datang?” Ivy memastikan. 

“Aku akan datang padamu. Harusnya besok 
pagi. Karena aku akan pergi jadi aku harus 
bertemu denganmu. Setidaknya untuk 
memastikan kalau kau sudah menjadi milikku.” 

“Kau akan pergi?” 

Kingston mengangguk. “Aku harus pulang. 
Adikku berulang tahun dan aku tidak bisa 
melewatkannya. Ibuku mungkin tidak masalah 
tapi adikku akan marah besar. Aku tidak bisa 
mengecewakannya.” 

Ivy hanya mengangguk dengan kepala 
tertunduk. Berusaha untuk mengerti tapi tidak 
pernah ada yang akan senang jika ditinggalkan. 
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mu : . 
-= Apalagi hubungan mereka belum jelas sama 


sekali. Ivy takut dia tidak akan bisa bertemu lagi 
dengan Kingston. 

“Hei, aku akan kembali.” 

Ivy menatap Kingston dan berusaha 
tersenyum dengan tulus. “Aku tahu.” 

“Kau tahu tapi kau tidak terlalu senang.” 

Ivy menghela napasnya. Dipegangnya lengan 
Kingston. “Aku mengerti, King. Aku berharap kau 
selamat dalam perjalanan pulang dan pergimu. 
Aku bersungguh-sungguh.” 

Kingston segera memegang pinggang 
perempuan itu. Mengangkatnya dan membuat 
Ivy berada dalam gendongannya yang membuat 
Ivy melotot tidak percaya. 

“Apa yang kau lakukan, King.” Ivy menatap 
sekitar. Takut akan ada yang melihat mereka. 
“Turunkan aku sekarang,” ucapnya dengan 
setengah memerintahkan. 

“Aku akan menyenangkan kita berdua.” 

Ivy tidak mengerti. Tapi kemudian bibir 
Kingston mencari bibirnya. Saat dia 
menemukannya, lumatan dia berikan hingga 
membuat Ivy kehilangan setengah kendali 
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dirinya. Perempuan itu melingkarkan lengannya 
di bahu Kingston. 

Mereka melangkah dengan pelan saat bibir 
mereka bahkan masih menyatu. Harusnya Ivy 
merasa takut dengan orang lain yang akan bisa 
melihat mereka. Tapi cara Kingston melumat 
bibirnya membuat Ivy tidak lagi memikirkan hal 
lainnya. 

Entah bagaimana caranya Kingston bisa 


memasukkan kartu kunci di pintu apartemennya. 


Karena saat Ivy membuka matanya mereka 
sudah masuk dan pintu sudah tertutup. 

Pria itu melepaskannya. Membuat Ivy 
menatap kamar super mewah yang 
menunggunya seperti sebuah godaan. 

Hampir saja pekikan keluar dari bibirnya saat 
Kingston mendorongnya dan dia terlentang di 
atas tempat tidur. Saat dia hendak bangun, pria 
itu sudah ada di atasnya. Menindih tubuhnya 
dan mencium lehernya. Memberikan lebih 
banyak kecupan yang pastinya akan 
meninggalkan banyak bekas. 

Dia masih ingat malam saat dia 
melakukannya dengan Kingston, paginya dia 
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| 1 seperti kena penyakit kulit karena bekas 


ciumannya yang ada di mana-mana. Kini pria itu 
juga melakukan hal yang sama. 

Tapi Ivy terlalu larut dalam kenikmatannya 
hingga tidak ada tempat baginya menolak apa 
yang dilakukan pria itu. 

Kingston melepaskan kemejanya dan mulai 
kembali merebahkan diri di atas tubuh 
perempuan itu. Ivy mengelus lengannya, 
menemukan tato pria itu yang tidak pernah dia 
perhatikan sebelumnya. Tangan itu sampai 
menghitam karena dipenuhi tato semua. 

“Saat muda aku cukup nakal, aku mentato 
semua bagian tubuhku,” beritahu Kingston yang 
tahu apa yang tengah diperhatikan perempuan 
tersebut. 

“Sekarang?” 

“Aku akan nakal hanya denganmu.” 

Ivy memerah. Lagi. 

Kingston meraba pipi perempuan itu dan 
merasakan hangatnya yang membuat Kingston 
menyeringai. “Aku suka saat kau memerah 
seperti ini. Apalagi saat kau melakukannya di 
atas ranjang.” 
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“King, berhenti menggodaku.” 

“Kata siapa aku menggoda?” 

Ivy terdiam. Dia tidak tahu lagi harus berkata 
seperti apa melawan perkataan pria itu. Apalagi 


matanya sibuk menelusuri dada bidang Kingston. 


“Sepertinya kau harus menunda makan 
malammu. Karena aku tidak tahan ingin 
memakanmu sekarang. Apa kau bisa 
menundanya?” 

“Aku tidak terlalu lapar.” 

"Jawaban yang pintar.” 

Kingston mencium perempuan itu lagi 
dengan lebih menggebu. Tangannya sibuk 
meraba perut serta dada Ivy. Memasukkan 
tangannya ke balik pakaian perempuan itu dan 
mulai meremas buah dadanya. Mendengar 
lenguhan Ivy di mana bibir perempuan itu masih 
berada di bawah kuasa bibir Kingston. Membuat 
pria itu tergelitik ingin melakukannya lebih jauh. 

Dengan kekuatan penuh Kingston merobek 
pakaian Ivy hingga membuat perempuan itu 
terkejut. Tapi tidak lama karena Ivy sudah mulai 
memejamkan matanya saat Kingston menaikkan 
branya dan mulai mencium buah dadanya. 
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ng 7 Mengemut puncaknya dan memasukkannya ke 


mulutnya lalu mengeluarkannya. Dia melakukan 
itu sampai beberapa kali. Hingga dia melepaskan 
bagian itu dan mulai melepaskan seluruh kain di 
tubuh Ivy. 

Melepaskan celana jeans panjang 
perempuan itu dan melihatnya polos yang 
membuat Kingston tidak kuat menahan air 
liurnya sendiri. Dia pikir hanya satu kali akan 
cukup, rupanya rasanya masih sama 
menggilakan dengan yang pertama. Ivy 
membuatnya menggila setiap melihat tubuhnya. 

Kingston sudah memposisikan dirinya di 
antara paha Ivy. Memasukkan dirinya dan 
mendengar pekikan kecil perempuan itu. 

Ivy melingkarkan tungkainya di pinggang 
Kingston. Memegang lengan pria itu dan 
mencakarnya. Merasakan nikmat saat Kingston 
mulai bergerak dengan kuat. 

Suara desahannya memenuhi ruangan 
dengan pria itu yang terus bergerak hampir 
membuatnya gila. 

Saat mereka hampir mencapai puncaknya, 
Kingston dengan kuat semakin menghentak 
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tubuhnya dan dia bisa merasakan kehangatan 
Ivy membalut miliknya. Lalu Kingston menyusul 
setelahnya. Pria itu menjatuhkan diri di atas Ivy. 
Merasakan hangat pelukannya dengan buah 
dada Ivy yang ada di wajahnya. 

Rasanya begitu mendamaikan bagi Kingston. 
Tidak pernah ada yang begini baik dalam 
membuatnya menikmati sebuah percintaan. Ivy 
lembut dan panas dalam detik bersama. 

Ivy sendiri hanya memainkan rambut 
Kingston. Dia tidak akan bisa membayangkan 
akan bercinta dengan orang lain selain Kingston. 
Sepertinya dia tidak akan pernah bisa dengan 


orang selain pria dalam pelukannya. 
Kaka 
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Chapter 15 


Aku Mnikrretinya 


Kingston tersenyum dalam mimpinya. Dia 
akhirnya mendapatkan apa yang bisa 
membuatnya melawan dunia. Ivy adalah 
jawaban atas segala kegersangan hatinya selama 
ini. Perempuan itulah yang membuat dia sadar 
kalau dunia memang sebaik ini. Sebelum 
pertemuan mereka, Kingston sedang bosan 
dengan hidupnya. Sangat bosan hingga Kingston 
perlu memukul kepalanya sendiri untuk mencari 
apa sebenarnya yang dia inginkan. 

Dan Ivy datang kepadanya dengan penuh 
harapan. Membuat Kingston berpikir kalau pada 
akhirnya dia bertemu dengan Ivy, mungkin 
seribu tahun dia akan tetap menunggu dengan 
bahagia. 
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Perempuan itu hadir dengan cahaya 


kebahagiaan. Rasa syukur bahkan kurang KP 


rasanya untuk menjabarkannya. 

Tangan Kingston sudah bergerak mencari 
tubuh polos itu hanya untuk mendapatkan 
kekosongan. Matanya segera terbuka dengan 
tubuh yang dia paksa bangun untuk menerima 
kenyataan. Dia kembali ditinggalkan sendirian. 
Perempuan itu sudah tidak ada di sampinganya. 

Dengan cepat dia turun dari ranjang. 
Menatap TV dan menemukan catatan dengan 
tulisan tangan yang sama. 

Tapi ucapannya berbeda. 

“Aku menikmatinya.” 

Dan Kingston menyesal telah memberikan 
kalimat itu pada Ivy, yang digunakan perempuan 
itu untuk meninggalkannya kemudian. Dia 
meremas kertas itu dengan sebal. Beraninya 
perempuan itu meninggalkannya untuk kedua 
kalinya. 

Kingston memakai celana panjangnya dan 
mencari kemejanya yang entah ada di mana. 
Akhirnya dia hanya mengambil jaket dan berlari 
keluar kamar untuk mengambil kunci mobil. Kali 
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taB ini dia tidak akan menunggu lagi sampai Ivy yang 


menghampirinya. Dialah yang akan mendatangi 
perempuan itu dan bila perlu dia akan membawa 
borgol untuk membuat Ivy tidak bisa lagi lari 
darinya. 

“Mau ke mana?” 

Kingston berhenti dengan tiba-tiba. Dia 
menatap ke kanan dan menemukan Ivy di sana. 
Di pintu menuju dapur dengan kemeja Kingston 
yang dia pakai. Pantas kemeja itu tidak ada. 

"Aku memasak sarapan untuk kita berdua, 
King. Jangan pergi dulu. Kau harus sarapan 
karena tadi malam kita ....” 

Ivy tidak sempat menyelesaikan kalimatnya, 
Kingston sudah maju dan memeluknya dengan 
sangat erat. Sampai Ivy rasanya akan kehilangan 
jalur napasnya. Kingston benar-benar 
mengerahkan seluruh tenaganya pada pelukan 
tersebut. 

“King, aku tidak bisa bernapas.” 

Kingston melepaskan pelukannya. Menatap 
Ivy dan mencoba meyakinkan dirinya kalau dia 
sungguh melihat orang yang sama. Bukan hanya 
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sekedar bayangan semu dari keinginannya untuk 
membuat Ivy tinggal. 

“Ada apa denganmu?” tanya Ivy yang segera 
mengambil udara sebanyak yang dia bisa. 

“Kupikir ... kau meninggalkan aku.” 

Ivy ternganga. “Aku tidak mungkin 
meninggalkanmu dengan pakaianku yang sudah 
robek. Harusnya kau tidak merusak bajuku.” 

“Bila perlu akan kurusak semuanya jika itu 
membuatmu bisa tinggal.” 

Ivy ternganga, segera dia melayangkan 
tangannya ke arah dada Kingston dan 
meninggalkan pria itu ke arah dapur. 

Kingston segera mengikutinya. Melihat meja 
makan yang membuat rasa lapar langsung 
menggerogroti perutnya. Kingston segera duduk 
di tempat Ivy menepuk kursinya. 

“Tidak banyak yang bisa dimasak, King. Jadi 
sarapanmu seadanya.” 

Kingston mengambil tangan Ivy. Mengelus 
lengannya dengan pipi. “Aku mencintaimu.” 

Segera Ivy melepaskan tangan pria itu. 
Menatap dengan bersungguh-sungguh. “Apa 
yang kau katakan?” 
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“Aku mencintaimu, kau tidak mendengarnya? 
Aku mencintaimu. Aku mencintai ....” 

“Berhenti,” potong Ivy. 

Kingston benar-benar berhenti. 

"Jangan memainkan kalimat itu, King. Tidak 
lucu.” 

Kingston tersenyum dengan penuh bahagia. 
“Itu memang perasaanku, Ivy. Aku sudah sangat 
yakin kalau aku sangat mencintaimu. Entah 
bagaimana denganmu. Dan seperti yang aku 
katakan kemarin, aku tidak masalah 
menunggumu. Sangat tidak keberatan.” 

Setelah selesai mengatakannya, Kingston 
segera sibuk dengan sarapannya. Ivy hanya bisa 
menatap pria itu dengan perasaan yang tidak 
bisa dia jabarkan. Dia senang, sudah pasti itu. 
Tapi lebih dari itu, apa dia bisa berhubungan 
dengan Kingston saat dia baru saja terluka. Dan 
bahkan Kingston belum tahu kehidupan 
masalalunya. 

“Kau tidak makan?” 

“Ya?” 

“Makan, Ivy. Temani aku. Kau juga pasti 
lapar. Tapi kalau kau mau aku sebagai menu 
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sarapanmu. Aku tidak keberatan.” Pria itu 
menatap tubuh Ivy dengan lebih intens yang 
segera membuatnya mendapatkan pukulan di 
lengan. 

Ivy duduk di samping pria itu. Mereka 
sarapan bersama dan Kingston melirik Ivy 
dengan hati bahagia. Mendapatkan teman 
sarapan yang sangat disukainya. 

Setelah mereka selesai sarapan dan 
melemparkan godaan—Kingston yang lebih 
gencar terus menggoda perempuan itu— 


akhirnya mereka selesai dengan waktu berduaan. 


Kingston harus menyelesaikan beberapa 
pekerjaan meski hari ini hari minggu. Tapi pria 
itu yang harus meninggalkan kota membuat dia 
mengejar pekerjaannya. 

Sementara Ivy yang tidak ingin mengganggu 
Kingston memutuskan untuk kembali ke rumah. 
Meski Kingston membujuknya untuk tinggal saja 
di apartemen pria itu, tapi dengan halus Ivy 
menolaknya. Dia tidak mau sendirian di tempat 
besar itu. Juga Senna pasti menunggunya 
dengan segudang pertanyaan. 
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Tadi malam dia hanya mengirim pesan pada 
Senna kalau dia akan bermalam di tempat 
temannya. Senna yang tahu Ivy tidak memiliki 
teman jelas curiga setengah mati tapi Ivy 
langsung mematikan ponselnya. Dia jelas 
membuat Senna kesal. Tapi Ivy sedang tidak 
dalam perasaan mau digoda. Apalagi tadi malam 
dia mengirim pesan disela percintaannya 
dengan Kingston. Mereka melakukannya sampai 
beberapa kali dan Ivy kelelahan sekali. Itulah 
makanya dia tertidur di dalam mobil. 

Elusan lembut di pipinya membuat dia 
terbangun dan menyernyit. Melihat pria itu ada 
di depan wajahnya. Ivy tersenyum. Tapi senyum 
itu hilang saat Kingston maju dan mengecup 
bibirnya. 

“Kita sudah sampai di rumahmu,” ucap pria 
itu. 

Ivy menatap sekitarnya dan memang mereka 
sampai di rumahnya. Kingston sungguh tahu di 
mana rumahnya. 

“Kau sungguh tidak mau menenamiku di 
tempat kerja?” tawaran lain diberikan. 
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"Apakah jika aku di sana akan membuatmu 
bisa bekerja?” 

Kingston berpikir sejenak. Dia kemudian 
tersenyum dengan gelengan. Mereka berdua 
tahu apa yang akan terjadi jika Ivy berada satu 
ruangan dengan pria tersebut. 

Saat di dapur saja, mereka sempat 
melakukan percintaan lagi yang pada akhirnya 
memecahkan beberapa piring. Jadi Ivy tidak 
akan mau mengganggu pekerjaan pria itu 
dengan kehadirannya. 

“Kalau begitu, akan kujemput nanti malam. 
Kau harus tidur di tempatku. Paham?” 

“Ya, Boss.” 

Ivy kembali mendapatkan kecupan. 
Membuatnya mendorong Kingston. Tapi pria itu 
yang tidak puas kembali maju dan ciuman itu 
tidak sekedar kecupan lagi. Melainkan menjadi 
ciuman membara di mana Ivy juga tergoda 
membalasnya. 

Dan Ivy yakin kalau ciuman itu tidak akan 
berhenti seandainya ketukan tidak mereka 
dengar. Ivy segera menjauhkan Kingston saat 
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2 ya " melihat siapa yang mengetuk. Wajah Senna ada 
di sana. Pipi Ivy itu memerah. 

“Dia tidak akan melihatnya. Kaca mobilku 
gelap.” 

Perempuan itu tidak memperhatikan. Dia 
beruntung jika begitu. 

Kingston kemudian menurunkan kaca dan 
membuat Senna bisa melihat mereka. Awalnya 
pandangannya hanya satu ke arah Ivy, tapi 
kemudian Senna bisa melihat dengan siapa 
sahabatnya bersama. Jelas wanita itu tahu siapa 
Kingston. Tulis namanya di pencarian google dan 
fotonya akan langsung ditemukan. Wajah 
tampan itu tidak sulit dikenali. 

“Mr. Klein,” sapa Senna dengan penuh 
hormat yang membuat Ivy heran. Tapi kemudian 
Ivy ingat kalau Kingston adalah bos Charles, 
sepertinya itu alasan sahabatnya bersikap 
lembut. 

“Maaf, aku membawa Ivy menginap di 
tempatku. Dia sudah meminta pulang tapi aku 
memaksa.” 

“Saya sangat mengerti, Mr. Klein. Saya hanya 
berpikir tadi ada orang aneh memarkir mobil di 
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depan kediaman kami. Saya tidak menyangka 
kalau itu anda.” 

Kingston mengangguk. “Maaf untuk itu juga 
dan kau bisa memanggil namaku saja. Tidak 
perlu terlalu formal.” 

“Nama?” beo Senna. 

“King. Itu namanya,” Ivy yang menjawab. 

Senna akhirnya hanya mengangguk dan 
menahan godaan untuk sahabatnya tersebut. 

"Kalau begitu aku akan keluar. Selamat 
bekerja.” 

Kingston mengangguk dan saat Ivy sudah 
membuka pintu mobil, Kingston malah kembali 
menarik perempuan itu dan mencium pipinya. 
Membuat wajah Ivy memerah karena Senna 
jelas melihatnya. Terdengar dari dehemannya 
juga. 

"Aku akan sangat merindukanmu,” ucap 
Kingston. 

Ivy hanya memberikan dorongan di dada 
Kingston dan segera keluar sebelum pria itu 
tergoda melakukan hal yang lebih gila di depan 
sahabatnya. Dia sudah berdiri bersama dengan 
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y " Senna dan jelas Senna sangat menahan dirinya 
untuk tidak menggoda Ivy di depan Kingston. 
Kingston melambaikan tangannya dan 
menjalankan mobilnya. Setelah pria itu pergi, 
barulah telinga Ivy panas mendengar seluruh 


olokan Senna yang tanpa titik dan koma 
Kaka 
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Chapter 16 


Makan Sang 


Kingston memainkan garpu di tangannya, 
menatap perempuan di depannya yang sibuk 
menyuap makanan. Tampak begitu menghayati 
dalam makannya yang rupanya hanya kamuflase 
semata. Karena Ivy sedang berusaha 
menghindari pandangan Kingston. Mereka 
sudah bersama beberapa hari dan Ivy tidak 
pernah gagal membuat Kingston gemas dengan 
wajah memerahnya. 

“Ivy?” 

Perempuan itu mengangkat pandangannya. 

“Apakah kau mau aku tinggal lebih lama?” 

Ivy melepaskan sendok di tangannya. 
Menatap Kingston dengan sungguh-sungguh. 


“Kau ingin tinggal lebih lama?” 
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Kingston menekan garpunya ke makanannya. 
“Jika kau meminta.” Pria itu tersenyum. 

“Tidak. Aku tidak akan memintanya.” 

“Kenapa?” 

“Kau hanya mau memakai aku sebagai 
alasan untuk tinggal pada adikmu. Aku tidak mau 
adikmu membenciku.” 

Bahu Kingston turun. “Kalian bahkan tidak 
saling mengenal. Apa salahnya memakai 
namamu untuk tinggal. Jika kukatakan pada 
Krisie kalau aku memiliki kekasih yang tidak mau 
ditinggalkan dulu, dia akan mendukungku untuk 
tinggal.” 

Tangan Ivy melewati meja untuk mengambil 
tangan Kingston. Menyatukan tangan mereka 
dengan perempuan itu yang masih memegang 
sendoknya. “Aku akan menunggumu, King. 
Pergilah. Hanya beberapa hari kan?” 

“Kau rela berpisah denganku beberapa hari?” 

Ivy menggeleng dengan dramatis yang 
dibawa Kingston. Padahal Kingston tahu kalau 
Ivy juga tidak suka dengan perpisahan mereka. 

“Baiklah, aku akan pergi. Tapi berikan aku 
yang spesial saat aku kembali nanti.” 
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Ivy tidak mengerti. “Yang spesial?” 

“Pikirkan. Aku akan menantikannya dan 
membuat aku tidak sabar untuk kembali.” 

Perempuan itu menarik tangannya dari 
menggenggam tangan Kingston. Dia menatap 
pria kekanakan di depannya dengan tidak yakin. 
Tapi kemudian mereka diinterupsi dengan suara 
cempreng seseorang yang membuat Ivy 
meringis dalam hatinya. 

“King!” panggilnya dengan suara keras. 
Semua penghuni restoran pasti akan 
mendengarnya. 

Lalu Henna sudah berdiri di samping 
Kingston. Menarik kursi dan duduk di dekat pria 
itu. Bahkan dia mengabaikan Ivy yang sedang 
bersama dengan Kingston. 

Yang lebih membuat Ivy terkejut adalah Roy 
bersama dengan Henna. Kini tempat kosong 
hanya ada di samping Ivy dan pada akhirnya Roy 
memilih duduk di sana, meski tentu saja dia tidak 
menyukainya dan lebih-lebih Ivy. Perempuan itu 
sampai menggeser kursinya lebih menjauh. Dan 
itu tidak lolos dari pengamatan Kingston. 
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"Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Kmgston kepada Henna dengan suara dinginnya 
yang membekukan. 

Henna mengambil minuman Kingston dan 
menghabiskannya. Dia haus sekali. “Aku 
mendengar kau makan siang di sini. Jadi aku 
datang untuk bergabung. Aku merindukanmu, 
King. Beberapa hari ini tidak bertemu denganmu 
membuat aku rasanya hampir gila 
memikirkanmu.” 

Ivy memainkan sedotan minumannya. 
Mendengar betapa berlebihannya Henna. 
Perempuan itu berusaha bersikap biasa dan 
dewasa. Meski dadanya terbakar api 
kecemburuan melihat kedekatan dua sosok itu. 

“Siapa yang mengatakan aku makan siang di 
sini?” 

“Bryan. Aku pergi ke Vilentin dan bertanya 
tentangmu di sana.” 

Kingston tahu siapa yang harus dia salahkan 
atas momen tidak menyenangkan ini. Bryan 
harus diberitahukan cara menutup mulutnya 
lain kali. Apalagi pada informasi keberadaannya 
yang tidak ingin diketahui. 
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Roy berdehem, menatap Ivy. “Apa kabarmu?” ... 


Ivy melirik mantan suaminya dengan tidak P 


senang. “Kau melihatku masih utuh dan sehat 
sekali. Tidak perlu bertanya-tanya dan basa-basi. 
Itu bukan dirimu.” 

“Kau masih marah?” 

Ivy menatap pria itu tidak percaya. Masih 
marah katanya? Dia bahkan tidak tahu apakah 
dia pernah marah kepada orang lain selain 
dirinya. Karena selama ini semua yang terjadi 
atas pernikahan sia-sianya hanya dia salahkan 
pada dirinya sendiri. Andai dulu dia tidak 
terbujuk rayu oleh Roy maka mungkin sekarang 
dia masih dengan bangga berkencan dengan 
siapapun. Tapi apa yang sudah terjadi hanya bisa 
dia jadikan pelajaran. 

Juga dia tidak pernah dengan bangga 
mengatakan statusnya pada Kingston. Semua 
adalah karena alasannya diceraikan. 

“Aku minta maaf, Ivy,” ucap Roy pada 
akhirnya. Dulu dia sangat ingin mendengar 
permintaan itu tapi kali ini rasanya semua 
percuma. Dia sudah tidak membutuhkannya. 
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“Kau dan aku sudah tidak ada hubungan 
apapun, Roy. Permintaan maafmu tidak 
diperlukan ....” 

“Tapi aku bersungguh-sungguh. Aku dan 
ibu ....” 

Ivy meletakkan sendoknya dengan suara 
yang sangat keras. Semua mata menatapnya 
sekarang. Sedikit lebih keras lagi dia 
melakukannya maka dia sudah pasti akan 
memecahkan piring. Tidak ingin 
memperlihatkan api kemarahannya di depan 
banyak orang, Ivy memilih untuk bangun. 

“Aku harus ke toilet” ucapnya. Tanpa 
menatap siapapun lagi, dia segera berlalu 
dengan langkah cepat. 

Ivy masuk ke toilet dan segera berdiri di 
depan wastafel. Menatap dirinya dan 
mempertanyakan diri apa sebenarnya yang 
membuat dia sangat marah. Roy? Tidak mungkin. 
Dia bahkan tidak pernah lagi memikirkan pria itu. 
Setelah perceraiannya, Roy malah seperti 
bayangan yang bisa dia ingat tapi tidak ada lagi 
perasaan yang tersisa. Lalu apa? 
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Bayangan demi bayangan terbentuk di 
kepalanya. Henna yang memeluk lengan 
Kingston di perusahaan pria itu dan segalanya 
kembali terulang di sini. Rasanya dia begitu 
frustasi tanpa bisa mengatakannya dan hanya 
bisa memendam rasa sakitnya sendiri. 

Perempuan itu membuka keran air dan 
mulai membasuh wajahnya. Benar-benar 
membuat seluruh wajahnya basah untuk 
menyadarkan dirinya kalau dia dibandingkan 
dengan Henna, sungguh tidak pantas. Gadis 
seperti Henna akan selalu digilai siapapun 
dengan wajah cantiknya. Sementara dia hanya 
seorang janda yang diceraikan suaminya karena 
tidak bisa hamil. Sungguh kelemahan terbesar 
seorang perempuan ada padanya. Membuat Ivy 
bahkan tidak bisa merasa berhak marah pada 
kehadiran Henna. 

Jika ada yang lebih pantas bersama dengan 
Kingston maka Henna adalah orangnya. Bukan 
dirinya. 

“Apa dia sungguh mengganggumu?” 

Ivy segera menghentikan basuhannya. 
Menatap ke kaca wastafel untuk meyakinkan 
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ig 3 dirinya kalau dia sungguh mendengar suara 
Kingston, dan bukannya hanya sebuah khayalan. 

Pria itu berdiri di belakangnya dengan 
tampilan yang begitu membuat wanita manapun 
akan tergoda menarik perhatiannya. Rambutnya 
yang turun ke dahi dan juga wajahnya yang 
entahlah. Ivy merasa sungguh terhormat bisa 
berada satu lingkaran dengan pria ini. Bahkan 
tidur dengannya. 

“King?” 

“Kau masih mencintai dan 
menginginkannya?” 

Ivy berbalik dan menatap Kingston tidak 
mengerti. “Apa maksudmu?” 

"Jangan mengelak, Ivy. Apa perasaanmu 
masih sama pada bajingan yang menceraikanmu 
itu?” 

Ivy ternganga. Dia sampai memakai satu 
tangannya untuk menutup mulutnya 
mendengar apa yang dikatakan Kingston. “Kau 
tahu?” beonya tanpa menahan diri. 

"Ya. Aku tahu. Sekarang katakan, apa kau 
masih menginginkannya hingga terganggu 
olehnya?” 
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Ivy bahkan tidak pernah merasa terganggu. 


Yang lebih mengganggunya saat ini adalah 
rupanya Kingston tahu dia sudah bercerai. Dan 
kapan Kingston tahu? 

Perempuan itu dengan liar mencari. Saat dia 
menemukan jalan keluarnya, dia langsung 
melangkah hendak meninggalkan Kingston. Tapi 
pria itu jelas tidak akan membiarkanya pergi 
dengan mudah. Kingston sudah berdiri di 
depannya menghadangnya. 

“King, ini toilet wanita. Kau tidak bisa berada 
di sini.” 

“Apa itu penting sekarang?” 

Ivy mendongak menatap mata setajam elang 
tersebut. “Aku tidak terganggu olehnya, King. 
Aku terganggu olehmu.” Ivy menunjuk dada 
bidang tersebut. “Tidak. Bukan olehmu 
melainkan gadismu itu. Aku terganggu dan 
sangat kesal. Sekarang kau tahu jadi biarkan aku 
pergi.” 

Kingston meraih tangan Ivy tapi perempuan 
itu menepisnya. 

"Jangan menyentuhku, King. Aku sedang 
tidak ingin disentuh.” 
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Kingston menyeringai. Ivy waspada. Dan 
seperti dugaannya, Kingston tidak hanya 
menyentuhnya sekarang, melainkan pria itu 
mendongakkannya dan melumat bibirnya. 
Membuat Ivy kehilangan napasnya dan bibir 
Kingston segera berubah menjadi candu. Dia 
benci kelemahananya pada ciuman pria itu. 

“Kau cemburu?” tanya Kingston disela-sela 
ciumannya yang membabi-buta. 

“Dalam mimpimu,” tolak Ivy. 

“Baiklah. Akan kubuat kau mimpi 
bersamaku.” 

Kingston membuka beberap kancing pakaian 
perempuan itu. Menurun bagaian bahu bajunya 
dan ciumannya telah turun ke dada lvy. 
Memberikan bercak merah di sana yang 
membuat perempuan itu mendesah dengan 
keras. Berusaha mendorong tapi dalam detik 
yang sama juga menarik. Dia dilema antara 
kenikmatannya dan rasa marahnya. 

Tapi sekarang Kingston memang akan selalu 
melemahkannya. Pada akhirnya Ivy menjambak 
rambut Kingston dengan harapan tidak akan ada 
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yang masuk ke toilet ini. Juga tidak akan ada 


yang mendengar desahannya yang mengerikan. P 
x k k 
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Chapter 17 


Akhirnya Bersama 


Kingston mengangkat tangannya yang 
tampak basah. Pipi Ivy bersemu merah karena 
tahu siapa penyebab tangan pria itu menjadi 
basah. Kewanitannya. Dia sungguh harus 
membawa tisu ke mana pun sekarang. Kingston 
memiliki gairah yang sangat besar untuk terus 
menyentuhnya. Bahkan mereka tidak lagi 
memedulikan tempat. 

Pria itu mengulurkan tangannya ke belakang 
tubuh Ivy. Membuat perempuan itu mendengar 
suara air di mana Kingston membasuh 
tangannya di sana. Ivy berusaha merapikan diri 
di sela himpitan tubuh Kingston. Dia sangat 
berantakan. 
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Saat pria itu sudah selesai. Dia menaikkan 
tubuh Ivy ke meja wastafel dan menatap 
perempuan itu dengan senyuman senang. Lalu 
Kingston menghadiahkan Ivy satu dua ciuman. 

“Ingin pulang sekarang?” tanya pria itu 
dengan suara penuh godaan. 

Ivy meninju dada Kingston sebal. “Kau harus 
menjawab beberapa pertanyaanku terlebih 
dahulu.” 

“Aku tidak ada hubungan apapun dengan 
gadis manja itu. Aku juga sama sekali tidak 
menyukainya. Tidak ada alasan bagimu untuk 
cemburu. Tapi jika kau mau aku menjauh darinya 
maka akan kulakukan. Aku juga mulai risih 
dengannya. Mungkin kediamanku membuat dia 
memiliki harapan.” 

“Kau menjawab panjang kali lebar. Padahal 
bukan itu yang ingin aku tahu.” 

“Oh bukan. Lalu apa?” Kingston mendekat. 
Menyelipkan kepalanya di leher perempuan itu. 
"Tanyakan apapun dan aku akan menjawabnya 
dengan senang hati. Lalu kita bisa pulang dan 
melanjutkan semua ini.” 
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Ivy mendorong pria itu. Dia perlu konsentrasi. 
Dan bibir Kingston yang ada di lehernya 
berkemungkinan besar membuyarkan 
konsentrasinya. Itulah makanya dia butuh jarak. 
Beruntung Kingston tidak mendesak. 

“Ini tentang perceraianku. Bagaimana kau 
bisa tahu? Juga kau bahkan tahu aku sudah 
menikah?” 

“Aku tahu kau bercerai dari Charles. Senna 
mengatakan padanya. Soal kau yang sudah 
menikah ....” 

“Apa?” 

“Sebenarnya di bar bukan pertemuan 
pertama kita. Itu pertemuan kedua.” 

“Sungguh?” 

Kingston mengangguk. “Aku pertama kali 
melihatmu di acara ulang tahun Henna. Kau 
tidak memperhatikan aku. Tapi aku 
mengikutimu berjalan sampai ke luar. Bahkan 
aku bersamamu menunggu temanmu.” 

Jelas Ivy sungguh tidak menyangka kalau 
ternyata Kingston ada di malam tragedi itu. Dia 
mengalihkan pandangan dengan rasa malu atas 
apa saja yang mungkin di dengar pria tersebut. 


Enniyy - 169 


“Hei, ada apa?” 

Ivy tidak memandang Kingston saat bertanya, 
"apa kau mendengar apa yang mereka katakan 
padaku? Dan apa yang membuat Roy ingin 
berpisah denganku?” 

Kingston menghela napasnya. Dia mencoba 
membuat Ivy kembali menatapnya. Memaksa 
bahkan caranya agar Ivy tidak mengalihkan 
pandangannya. 

“Aku mendengarnya,” jawab Kingston. 

Dan tenaga Ivy tiba-tiba melemah. Dia tidak 
percaya kalau ternyata dia menyembunyikan hal 
yang sudah diketahui pria itu. Lalu jika Kingston 
tahu, kenapa dia tetap bersama dengan Ivy? 
Itukah sebabnya Kingston tidak pernah memakai 
pengaman saat bersamanya? Karena pria itu 
tahu kalau dia tidak perlu bertanggung jawab 
sama sekali. Sebab Ivy tidak akan pernah bisa 
hamil. Menyedihkan sekali. 

“Jangan berpikirkan aneh, Ivy. Apapun yang 
ada di kepalamu sekarang, itu sama sekali tidak 
benar.” 

Ivy tersenyum tanpa terlihat bahagia. “Aku 
tidak memikirkan hal yang aneh. Hanya sebuah 
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ig 1 kenyataan kalau pada akhirnya hubungan ini 
hanya akan sampai di sini.” 

“Apa maksudmu? Kau akan mengakhirinya 
denganku? Hanya karena aku tahu apa yang 
dikatakan mantan berengsekmu itu?” 

“King, ini bukan apa yang dikatakan Roy. 
Melainkan kenyataan akan diriku. Aku dan kau 
tidak akan berakhir bersama bukan? Kau pun 
tahu itu. Kau harus mencari wanita yang bisa kau 
nikahi ....” 

“Aku bisa menikah denganmu. Tidak ada 
masalah dengan itu.” 

“Aku tidak bisa hamil!” seru perempuan itu 
tanpa bisa menahan meninggikan oktaf 
suaranya. “Menikah denganku hanya akan 
membuatmu menderita. Kau tidak akan pernah 
bisa mendapatkan keturunan. Jadi berhenti 
memberikan angan-angan bahwa kita akan bisa 
berakir bersama.” 

Kingston meraih wajah perempuan itu. 
Membuat Ivy menatapnya tanpa mau 
melepaskan. “Apa pernikahan bagimu hanya 
tentang mendapatkan anak?” 
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“Itulah yang kalian semua pria inginkan 
bukan? Seorang keturunan. Jadi perempuan 
sepertiku, bukan yang cocok kau jadikan istri.” 

“Aku ingin menikahimu karena aku memang 
ingin menikahimu. Bukan demi mendapatkan 
anak. Berhenti berpikir kau tidak berharga, Ivy. 
Kau sangat berharga bagiku. Persetan dengan 
anak! Asal bersamamu, aku tidak membutuhkan 
yang lainnya.” 

Mata Ivy basah. Dia sangat ingin percaya. Dia 
sungguh-sungguh ingin percaya. “Lalu apa yang 
akan kau lakukan nanti jika kau menginginkan 
seorang anak?” 

"Adopsi. Banyak anak yang membutuhkan 
kasih sayang orang tua. Kita bisa mengambil satu 
jika kita benar-benar menginginkannya. Kita bisa 
menyayanginya seperti anak kita.” 

“Rasanya tidak akan sama bagimu, King. 
Tidak mungkin sama.” 

“Apa bedanya? Apa salahnya dengan anak 
adopsi, Ivy? Aku juga diadopsi dan ibuku sampai 
dengan detik ini tetap menyayangiku seperti aku 
anak tertuanya. Adikku yang tahu kalau aku 
bukan kakak kandungnya tetap mencintaiku 
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seperti kakak yang sedarah dengannya. Jadi apa 
salahnya dengan anak adopsi?” 

Ivy tercekat. Dia tidak tahu kalau Kingston 
diadopsi. Tidak pernah ada yang mengatakannya. 
“Apa?” 

“Ibuku tidak bisa hamil. Dokter memvonis 
kalau dia sama sekali tidak akan bisa 
mengandung. Jadi orangtuaku memutuskan 
mengadopsi seorang anak laki-laki dan akulah 
orangnya. Tapi setelah lima tahun bersamaku, 
ibuku hamil. Saat itu kupikir akan mendapatkan 
kasih sayang yang berbeda karena akhirnya 
ibuku mendapatkan seorang anak dan akan 
melupakan aku. Tapi aku salah, malah aku yang 
lebih mencintai adikku. Ibuku tetap 
memperlakukan aku sebagai anak tertuanya dan 
mempercayakan aku untuk menjaga adikku.” 

Ivy merasa bersalah. Dia tidak percaya kalau 
dia mengatakan kalimat menyakitkan seperti itu 
saat dia sama sekali tidak tahu latar belakang 
keluarga pria tersebut. Ivy memegang bahu 
Kingston. 

“Maafkan aku, King.” 
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Kingston memeluk Ivy. “Aku mengatakannya 
bukan untuk menyalahkanmu, Ivy. Aku hanya 
mau membuka matamu. Tidak bisa hamil, tidak 
menghalangimu untuk mendapatkan malaikat 
kecil. Jika kau sungguh menginginkannya, tidak 
perlu anaknya harus keluar dari rahimmu. 
Karena meski kau tidak bisa mengandung 
anakku, aku tidak peduli. Selama itu kau, aku 
tidak membutuhkan yang lainnya.” 

Ivy membalas pelukan itu dan mengangguk 
dengan terharu. Tidak menyangka kalau dia akan 
dipertemukan dengan King yang sungguh luar 
biasa dalam pemikirannya. 

"Sekarang karena kita sudah membahas 
sejauh ini, maka kau resmi menjadi kekasihku. 
Mengerti?” 

Ivy segera melepaskan pelukan mereka. 
Menatap King dengan tidak terima. “Kau 
memutuskan sepihak.” 

“Kau harus setuju. Juga kita akan 
mengatakannya pada semua orang.” 

Ivy terkejut saat Kingston menariknya turun 
dan merapikan penampilannya. Membawa 
tangannya dan membuat mereka berjalan 
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ii 8? bersama. Saat mereka sudah sampai pintu, 
barulah Ivy sadar kalau Kingston ternyata 
mengunci pintunya. Pantas tidak ada yang 
masuk. 

Yang lebih membuat terkejut adalah 
ternyata Henna dan Roy sudah ada di depan 
pintu tersebut seolah menunggu sesuatu. 

Ivy menatap Kingston dengan sedikit 
ringisan. 

Kingston sendiri mengangkat tangan dan 
memperlihatkan genggaman tangan mereka. 
Membuat Ivy segera berdehem dengan 
canggung. 

“Aku ingin mengatakan pada kalian sebuah 
informasi yang sangat istimewa. Kalian yang 
pertama mendengarnya. Bahwa perempuan ini 
adalah kekasihku. Kami baru saja meresmikan 
hubungan kami dan aku harap kalian akan 
memberikan selamat.” 

Ivy merasa malu setengah mati. Dia 
bersembunyi di dalam dekapan Kingston yang 
tentu saja dengan senang hati menyembunyikan 
dirinya. 
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“Kau bercanda kan, King?” tanya Henna 
dengan tidak terima. 

“Apa penampilannya tidak memberikan 
kebenaran padamu?” 

Siapapun yang melihat memang akan tahu 
kalau Ivy dan Kingston baru saja melakukan hal 
yang tidak akan pernah dilakukan oleh dua orang 
asing. Mereka tampak baru saja selesai bercinta. 

“Tapi dia hanya janda yang diceraikan ....” 

"Jaga suaramu, Henna. Memberikan dia 
kalimat yang menyakitinya hanya akan 
membuat aku marah. Jika aku marah maka 
perusahaan ayahmu yang akan terancam. Jadi 
sadarlah, aku tidak akan pernah bersamamu.” 

Henna mengepalkan tangannya dan berbalik 
pergi dengan raungan tangis. Sementara Roy 
hanya menatap sejenak dan berjalan pergi 
mengejar Henna. 

Ivy mendongak. 

“Mereka sudah mengerti. Ayo, kita pulang.” 

Ivy tersenyum dan mengangguk. Mengikuti 
langkah Kingston dengan tangan tetap saling 
menggenggam. 


xxx 
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Chapter 18 


Rasa Bersalah 


Ivy membuka ponselnya dan segera 
mengecek pesan yang masuk hanya untuk 
menemukan nama Kingston di sana. Pria itu 
mengirimkan gambar kue ulang tahun dan juga 
ucapan kalau dia kesepian. Ivy hanya bisa 
menggeleng dengan Kingston yang setiap detik 
akan selalu mengirim pesan padanya. 

Jika Ivy tidak menjawab langsung pesannya 
maka pria itu akan menghubunginya sampai Ivy 
sakit kepala mendengar dering ponselnya. 

Jadi Ivy segera mengetik dengan mengirim 
emot hati. Dia lalu memasukkan ponselnya ke 
tas. Memberikan uang pada sopir taksi, 
perempuan itu lalu keluar hanya untuk 


menemukan Roy di sana tengah menunggunya. 
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Membuat Ivy rasanya ingin berbalik saja dan 
pergi. Tapi dia ada di depan rumahnya. Ke mana 
dia harus pergi? 

Dengan keengganan yang sangat kentara di 
wajahnya, Ivy mendekat. Berdiri di depan Roy 
yang baru dia sadari bertampang tidak enak 
dilihat. Seperti pria yang tidak terurus. 

"Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Ivy 
sedingin mungkin. Dia bukannya masih marah 
pada Roy. Dia sudah melupakan semua yang 
dilakukan pria itu jauh-jauh hari. Tapi dia tidak 
mau Roy berpikir perasaan Ivy masih sama 
padanya hanya karena perempuan itu bersikap 
lembut. 

“Ada yang ingin aku bicarakan.” 

“Jika ini tentang King dan Henna maka kau 
salah tempat. Aku tidak bisa membantu.” 

“Tentang kita.” 

Ivy diam dengan tangan bersedekap. Roy 
masih bisa mengatakan kita setelah apa yang dia 
lakukan selama ini? Bisa-bisanya dia .... 

“Martin sudah memecatku hanya karena 
mantan istriku menggoda calon menantu yang 
dia idamkan. Aku bahkan tidak percaya bahwa 
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2” selama ini, Henna hanya menggunakan aku 


sebagai alat untuk membut Kingston cemburu. 
Aku tahu kalau semua ini hukuman. Aku bersalah 
padamu dan tidak ada cara membenarkannya.” 

“Jika kau bersalah, kau bisa menjauh dari 
hidupku, Roy.” 

Roy meraih tangan Ivy dan membuat tangan 
itu berada dalam genggamannya. Ivy hendak 
menariknya tapi sayang Roy menggenggam 
dengan kuat. Membuat perempuan itu hanya 
bisa mendesah dengan kesal. Dia tidak pernah 
berharap Roy akan menemukan penyesalannya. 

Sejak dia memutuskan untuk berakhir 
dengan Roy, dia hanya berharap masing-masing 
dari mereka menemukan kebahagiaan satu 
sama lain. Tidak disangka malah pria ini masih 
mengharapkan hubungan dengannya. Meski 
sepertinya hubungan itu bukan hubungan hati 
melainkan sebuah rasa bersalah. 

“Bisa kita bicara, kumohon.” 

Ivy menyerah. Dia ingin segera mengakhiri 
semua ini. “Baik. Kita bicara. Tapi tidak di sini. 
Kita ke Vilentin.” 


Enniyy - 179 


Roy tersenyum dengan sumringah. Dia 
membawa tangan Ivy berjalan ke mobilnya dan 
segera membukakan pintu untuk perempuan itu 
dan segera memintanya masuk. Ivy hanya 
memutar bola mata dan segera duduk di kursi 
penumpang. Roy menyusul dengan cepat. 

Beberapa saat berkendara mereka sampai. 
Ivy tidak perlu lagi menyerahkan kartu pada 
petugasnya. Mereka mengenal Ivy dengan 
sangat baik bahkan mereka menundukkan 
kepala kepada Ivy. Membuat perempuan itu 
kerap tidak nyaman. Bahkan sampai dengan 
detik ini dia belum terbiasa. 

“Kau sungguh hebat, Ivy,” ucap Roy yang 
melihat beberapa pelayan juga memberikan 
hormat padanya. 

“Diam, Roy. Jangan mengejekku.” 

“Aku tidak mengejek, aku serius.” 

Ivy tidak menimpalinya, matanya sudah 
bertemu dengan Bryan yang segera juga 
menyadari kehadirannya. Pria itu berdiri di 
depan Ivy dengan senyuman biasanya. 

“Ada yang bisa aku bantu, Nyonya?” 
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Ivy mendengus dengan kesal. “Kau sungguh 
tidak akan menghilangkan panggilan tersebut.” 

“Tentu tidak, bosku senang dengan 
panggilan yang aku berikan pada kekasihnya. 
Jika dia senang maka uang gajiku akan ditambah. 
Jadi tentu aku tidak akan pernah mengubahnya.” 

“Dasar mata duitan,” ejek Ivy 

Bryan tergelak tawanya. Dia kemudian 
menatap pria di belakang Ivy dengan heran. 
Tentu saja perempuan itu sadar dengan arah 
pandangan Bryan. 

“Dia Roy. Temanku. Dan Roy, ini Bryan. Bos 
di tempat ini.” 

Roy sedikit maju dan mengulurkan 
tangannya. Mereka berjabat dengan kuat. 

“Aku perlu ruangan pribadi, Bryan. Adakah 
yang kosong? Ada yang harus aku bicarakan 
dengan Roy.” 

Bryan mengangguk dan mengulurkan 
tangannya agar Ivy dan Roy mengikutinya. 
Mereka berjalan naik ke lantai dua dan pintu 
hitam telah dibuka oleh Bryan, mempersilahkan 
mereka untuk masuk. Bryan kemudian 
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meninggalkan tempat tersebut untuk membuat 
Ivy dan Roy nyaman berbicara. 

Ivy sudah duduk di salah satu sofa tunggal. 
Sementara Roy memilih jarak yang masih bisa 
disebut normal. Tidak jauh dan juga tidak dekat. 

“Katakan apa yang ingin kau katakan, Roy. 
Aku tidak memiliki banyak waktu.” 

Roy menghela napasnya dengan pelan. 
Menatap Ivy penuh dengan rasa bersalah. “Ini 
tentang perlakuanku di masalalu. 
Mempermalukanmu. Mengataimu juga 
memberikan banyak rasa sakit untukmu. Aku 
tahu sudah sangat terlambat untuk mengatakan 
ini tapi setiap malamnya sejak malam itu, aku 
tidak pernah mendapatkan tidurku yang 
nyenyak. Jadi kupikir setelah aku mendapatkan 
maafmu. Aku akan bisa lagi bernapas dengan 
lebih baik.” 

“Kau sungguh sangat terlambat, Roy.” 

“Aku tahu, Ivy. Aku sangat tahu. Tapi bisakah 
kau ....” 

“Aku sudah memaafkanmu.” 
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Roy tersenyum dengan sumringah. Dia tidak 
menyangka kalau Ivy akan berbesar hati 
meringankan bebannya. 

“Pada dasarnya, aku juga harus meminta 
maaf padamu, Roy.” 

Pria itu menatap tidak mengerti. Ivy tidak 
pernah bersalah padanya. Jadi kenapa dia harus 
meminta maaf? 

“Aku berbohong padamu sejak awal, Roy. 
Sehari sebelum pernikahan kita, aku memakai 
alat kontrasepsi. Seharusnya itu memungkinkan 
aku tidak hamil selama tiga tahun ....” 

“Kau memakainya?” Roy terdengar tidak 
percaya. 

"Aku merahasiakannya darimu dan meminta 
dokter juga merahasiakannya karena aku pikir, 
aku tidak akan bisa bertahan dengan ibumu. 
Sejak hari pertama dia sudah menyiramku 
dengan air putih secara terang-terangan di 
depanmu. Dan yang kau lakukan hanya meminta 
maaf padaku tanpa menegur ibumu. Jadi aku 
tahu kalau aku tidak akan pernah menang 
melawan ibumu. Aku tidak ingin hamil dengan 
kondisi seperti itu. Aku takut kau akan 
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membuangku suatu hari nanti. Kulakukan 
pencegahan demi egoisku.” 

Roy mengepalkan tangannya. Dia menunduk 
dan Ivy sungguh tidak berpikir suatu hari nanti 
ada saat dia akan mengatakannya pada Roy. Dia 
ingin menyimpan rapat-rapat semua itu di lubuk 
hati terdalamnya. Tapi karena Roy mengatakan 
rasa bersalah menghantuinya, Ivy jadi berpikir 
kalau dia juga harus mengakui kesalahannnya. 

“Setelah tiga tahun itu berlalu. Aku berusaha 
dengan sangat keras selama dua tahun untuk 
mengandung anakmu. Dan sepertinya aku 
mendapatkan karmaku. Sekeras apapun aku 
berusaha, aku tidak bisa hamil. Aku bahkan 
sampai terus mengelus perutku setiap malam 
demi doa yang terus aku panjatkan agar Tuhan 
mau percaya dan memaafkan aku.” 

Ivy mengepalkan tangannya. Dia sudah 
menangis. Dia benci pada fakta kalau dia harus 
menangis lagi karena masalalu. Tapi Ivy tahu 
kalau dosanya terlalu besar untuk ditanggung 
dengan pundak tegar. 

“Maafkan aku, Roy. Maaf karena aku begitu 
egois dan mementingkan diriku sendiri.” 
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Roy mendekat dan berlutut di depan 
perempuan itu. Mengusap pipi Ivy yang sudah 
basah. Pria itu tersenyum dengan penuh ironi. 

“Pada akhirnya kita saling menyakiti, Ivy. 
Rupaya kebersamaan kita memang 
mendatangkan hal yang buruk untuk kita. 
Seandainya aku tahu segalanya akan berakhir 
begini buruknya. Mungkin aku tidak akan pernah 
memintamu menikah denganku. 
Pengalamannya terlalu menyakitkan untukmu. 
Aku memberikan luka yang sungguh membuat 
aku menjadi bajingan.” 

Ivy menatap pria itu tidak percaya. Dia pikir 
Roy akan marah-marah seperti biasanya. Tapi 
melihat Roy yang sekarang. Ivy merasa kalau 
dialah penjahat dalam hubungan mereka. 

“Seandainya aku lebih tegas membelamu di 
depan ibuku hari itu, maka semua ini tidak akan 
terjadi. Jangan terlalu menyalahkan dirimu, Ivy. 
Ini salah kita.” 

Ivy mengangguk. “Terima kasih.” 

Roy meraih tubuh perempuan itu dan 
memeluknya dengan erat. “Aku sugguh 
berharap kau bertemu dengan kebahagiaanmu, 
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Ivy. Jangan lagi bertemu dengan bajingan lain 
sepertiku.” 

Mereka berdua saling menangisi. Hanya 
malam ini. Mereka hanya ingin menyesali 
masalalu sebentar saja. Karena besok mereka 
harus mendapatkan hidup mereka yang baru. 
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Chapter 19 


Telepon 


Tadi malam setelah diantar pulang oleh 
Charlie—karena Roy sendiri masih ingin tinggal 
di sana—lvy langsung tertidur dengan lelap. 
Seolah bebannya terangkat sepenuhnya. Dia 
tidak lagi dibayang-bayangi oleh dosa di 
masalalunya. Rupanya jawaban atas segala 
keresahan hanyalah membicakannya. 

Kini Ivy terbangun seperti orang baru. Dia 
bahkan menggeliat dengan tubuh segar. 
Membuat perempuan itu tersenyum sumringah. 
Saat dia sudah turun dari ranjang dan mengecek 
ponselnya yang ada di atas meja, panggilan dari 
Kingston beberapa kali ada di sana. 

Sudah hampir dua minggu pria itu 


meninggalkannya. Yang hanya beberapa hari 
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malah menjadi beberapa minggu. Bahkan 
Kingston mengatakan kalau dia masih akan ada 
di sana beberapa hari lagi. Dia mengusahakan 
pulang secepatnya tapi pekerjaannya sungguh 
tidak mau bekerjasama. 

Ivy mengerti. Dia juga tidak mau pria itu 
memakai seluruh tenaganya untuk bekerja 
hanya demi agar bisa membuat mereka bertemu 
lebih cepat. Jadi Ivy menyarankan Kingston 
bekerja dengan baik. Sementara itu, Ivy akan 
menunggu dengan sabar. 

Kingston sudah mengatakan pada Ivy untuk 
tinggal di apartemennya. Tapi dengan halus Ivy 
menolak. Dia tidak mau tinggal sendirian. Dia 
akan pindah nanti setelah Kingston kembali. 

Ivy menghubungi Kingston yang diangkat 
pada dering pertama. Perempuan itu tersenyum 
membayangkan Kingston menunggu 
panggilannya. 

“Merindukan aku?” tanya Ivy dengan 
langkah yang membawanya keluar kamar. 
Menuju ruang makan. 

“Apa yang kau lakukan semalam?” 
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Ivy menggaruk lehernya. Dia menatap Senna 
yang sudah memberikan senyuman dan 
lambaian kepadanya. “Aku kelelahan dan jatuh 
tertidur. Maaf, aku tidak menjawab 
panggilanmu.” 

“Kupikir terjadi sesuatu padamu. Aku 
mencintaimu, Ivy. Kau tahu itu kan?” 

Ivy menghentikan langkahnya, Kingston 
tidak pernah gagal membuatnya memerah 
dengan perkataannya. “Aku tahu dan aku juga 
mencintaimu.” 

“Kau tidak ke mana-mana tadi malam?” 

Keterdiaman menyelimuti Ivy. Dia ke Vilentin 
tapi dia sudah meminta Bryan merahasiakan 
kedatangannya. Ivy tidak mau Kingston berpikir 
macam-macam padanya. Jadi dia memilih tidak 
mengatakannya. Mungkin dia akan 
memberitahu Kingston nanti. Saat pria itu sudah 
pulang dan mereka bisa bicara bertatapan wajah. 

“Tidak. Aku pulang malam. Salah satu 
temanku sakit dan aku menggantikannya. 
Setelah itu aku tidur seperti orang mati.” 

“Oh begitu.” 
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“Ya. Lalu bagaimana pekerjaanmu di sana? ~. 
Kau menjaga kesehatanmu dengan baik?” P 

“Segalanya baik-baik saja. Mungkin aku 
akan kembali dua hari lagi. Kau masih bisa 
menunggu?” 

“Benarkah?” Ivy sumringah. Senna yang 
melihatnya hanya menggeleng dengan 
senyuman. “Aku akan menunggumu dengan 
sabar. Bolehkah aku menjemputmu di bandara?” 

“Aku tidak ingin kamu lelah.” 

“Tidak. Aku tidak akan lelah. Izinkan aku 
menjemputmu, ya?” 

Beberapa saat tidak ada sahutan. Lalu 
deheman terdengar. “Ya. Aku akan senang jika 
kau yang menjemputku. Aku tidak sabar 
bertemu denganmu, Ivy.” 

“Aku juga. Aku mencintaimu.” 

“Aku lebih mencintaimu.” 

Panggilan terputus dan Ivy memeluk 
ponselnya dengan erat. Dia sampai loncat-loncat 
dengan bahagia. Mengabaikan Senna yang 
harusnya sudah terbiasa dengan reaksinya 
tersebut. 


190 — Touch Me, Stranger 


“Dia akan pulang?” tanya Senna yang sudah 
selesai mengoles selai pada rotinya. 

Ivy mengangguk dengan sangat keras. “Aku 
akan menjemputnya di bandara.” Perempuan itu 
menghela napasnya sembari tersenyum. “Aku 
sungguuh tidak sabar melihatnya, Sen. Kami 
tidak bertemu lebih dari dua minggu. Aku pikir 
jika lebih lama dari itu, aku akan memaksanya 
kembali bahkan aku akan mengancamnya.” 

Senna tergelak tawa. “Sungguh cinta 
membuat orang menjadi tidak masuk akal.” 

“Seperti kau tidak saja.” 

Senna mengigit rotinya dan melemparkan 
senyuman pada Ivy. “Ah ya, karena kita 
membahasnya, aku takut lupa. Hari ini aku akan 
pergi dengan Charlie. Kami akan ke rumahnya 
dan aku akan berkenalan dengan keluarganya. 
Mungkin aku akan menginap di sana. Jadi jangan 
tunggu aku pulang.” 

“Kalian akan menikah?” 

Senna melotot. “Tentu saja tidak, Ivy. Ini 
hanya kenalan.” 

“Tapi kau mengaharapkannya?” 
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Senna terdiam dan tanpa bisa mencegah 
dirinya, wanita itu mengangguk. Membuat Ivy 
segera mendekat kepadanya dan memeluknya. 
Mereka berpelukan cukup lama dan suara 
klakson mobil yang melepaskan pelukan itu. 

“Itu pasti Charlie. Dia menjemputku,” ujar 
Senna yang sudah meletakkan rotinya yang 
masih tersisa. 

Senna berjalan keluar dan Ivy mengikutinya. 
Melihat mobil Charlie terparkir di depan rumah 
mereka. 

Charlie mendekat ke arah Ivy dan 
memberikannya pelukan, lalu dia berjalan ke 
arah kekasihnya. Mengecup bibir Senna dan 
merangkulnya. 

“Aku akan meminjamnya sebentar,” ucap 
Charles. 

“Kau bisa membawanya selama yang kau 
inginkan. Aku sukarela memberikannya.” 

Senna mencebik. “Kau menjual sahabatmu 
sendiri?” 

“Tidak ada bayaran. Bagaimana bisa 
dikatakan menjual. Tapi aku dengan tulus ikhlas 
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- DA 


2 ya ? memberikan sahabatku kepada pria yang 
mencintainya. Juga dicintai oleh sahabatku.” 

Charles mencium kepala Senna. “Aku akan 
menjaganya dengan baik.” 

“Kalau begitu, kalian hati-hati di jalan.” 

Dua orang tersebut mengangguk secara 
bersamaan. Mereka kemudian meninggalkan Ivy 
setelah Charles memasukkan tas Senna ke mobil. 
Ivy melambaikan tangannya dengan senyuman. 
Berharap yang terbaik untuk sahabatnya 
tersebut. 

Ivy menutup pintu dan masuk ke kamarnya. 
Mengambil tasnya dan dia siap berangkat saat 
suara ketukan di dengarnya. Membuat 
perempuan itu mengerut dengan heran. Apakah 
Senna kembali? Pikirnya. 

Dia kemudian berjalan ke pintu dan 
membukanya. Mendapati ternyata bukan Senna 
yang dia temukan melainkan Kate. Dengan mata 
sendu dan kantung matanya yang hitam. Ivy 
menatap dengan heran. 

“Kate, sebutnya. 

“Boleh kita bicara sebentar, Ivy?” 
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Ivy tidak yakin kenapa semua ini terjadi 
padanya. Kemarin Roy sekarang Kate. Sungguh 
mereka adalah ibu dan anak. 

“Aku tidak memiliki banyak waktu, Kate. Aku 
harus bekerja. Jika ada yang ingin kau katakan 
sekarang maka katakan.” 

Kate memegang lututnya dan Ivy segera 
memundurkan tubuhnya begitu melihat gelagat 
Kate. Wanita itu berlutut didepannya. Membuat 
mata Ivy melebar. Dia tidak yakin kenapa Kate 
harus melakukannya. Bahkan wanita itu belum 
mengatakan apapun dan hanya berlutut. 

“Apa yang kau lakukan, Kate?” 

“Aku adalah wanita mengerikan. Akulah 
jalang, Ivy. Maafkan aku atas semua perbuatan 
yang aku lakukan padamu selama ini. Aku 
sungguh berdosa.” 

“Kate, bangun dulu. Jangan seperti ini.” 

Kate menggeleng dengan kuat. Dia tetap 
berlutut dan meski Ivy sudah menyentuh 
lengannya agar bangun, itu tidak menggugurkan 
niat menyakiti lututnya sendiri. 

"Aku tidak membencimu lagi, Kate. Aku 
memaafkanmu.” 
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Semakin meraung wanita itu dalam 
tangisnya. “Roy membenciku. Bahkan tidak mau 
melihatku. Dia pergi dari rumah dan mengatakan 
kalau dia tidak akan pernah lagi kembali sampai 
aku meminta maaf padamu. Dia tidak mau 
melihatku.” 

Roy tidak mengatakan pada Ivy tentang ini. 
“Lalu di mana Roy sekarang?” 

Kate mendongak. “Jika aku mengatakan 
padanya bahwa aku telah meminta maaf 
padamu, dia tidak akan percaya. Tapi jika kau 
yang mengatakannya, dia akan mau lagi pulang. 
Jadi aku sangat memohon padamu, Ivy. Bisakah 
kau datang ke hotelnya dan mengatakan bahwa 
aku sudah berlutut memohon maafmu.” 

Ivy pikir segalanya sudah usai tadi malam. 
Rupanya belum. Ivy juga tidak mau membuat 
hubungan ibu dan anak ini merenggang. Hanya 
karena dirinya. Jadi mau bagaimana pun, dia 
harus ikut andil menyelesaikannya. Segalanya 
adalah antara mereka bertiga. 

“Di mana hotelnya?” 

Kate sumringah dan menyebutkan alamat 
hotel. Ivy akan pergi nanti malam setelah selesai 
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aya 
bekerja. Semoga Roy tidak keras kepala dengan .. 
membenci ibunya sendiri lebih lama. Setidaknya P 
dulu Roy adalah anak yang sangat berbakti. 
Bahkan Ivy sempat berharap anaknya akan 
seperti Roy. 


xXx 
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Chapter 20 


Kamar Hotel 


Ivy keluar dari taksi dan segera berdiri di 
pinggir jalan. Menatap ponselnya yang menyala 
di mana alamat hotel Roy tertulis di sana dan 
juga beralih menatap bagian depan hotel 
dengan nama yang sama seperti di layar 
ponselnya. Dia berada di tempat yang tepat. 

Perempuan itu berjalan ke dalam dan 
memasuki lift. Menekan lantai tujuh di mana 
kamar Roy berada. Kate sudah pernah beberapa 
kali berkunjung ke hotel itu untuk menemui 
putranya, tapi Roy selalu menolak bertemu dan 
bicara. Kali ini Kate cukup pintar karena 
memakai Ivy untuk membawa Roy kembali 
bersamanya. 
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Ivy memeriksa ponselnya. Tidak ada pesan 
maupun telepon dari Kingston. Tumben seharian 
pria itu tidak mengabarinya. Ivy yang harus 
menghubungi terlebih dahulu juga merasa tidak 
enak karena bisa jadi Kingston tengah sibuk 
bekerja. Jadi perempuan itu kembali 
memasukkan ponsel ke saku jaketnya. 

Suara denting lift terdengar. Pintu terbuka 
dan Ivy melangkah keluar. Menatap setiap pintu 
di lorong yang dia lewati. 

Diujungnya barulah dia menemukan angka 
yang tepat. Ivy berdiri di pintu tersebut dan 
mulai mengetuk. Beberapa kali ketukan tidak 
ada jawaban. Apa Roy tidak ada di tempat? Ivy 
sudah akan merogoh saku jaketnya untuk 
mencari tahu di mana Roy sebenarnya. 

Tapi kemudian dia mendengar suara kunci 
yang diputar. Dan pintu itu bergerak terbuka 
bersamaan dengan sebuah suara, “layanan 
kamarnya cukup terlambat. Aku menunggu ....” 

Ivy ternganga dan pria di depannya juga 
ternganga. Mereka saling mengerjap dan Ivy 
melihat dengan aneh. 
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Pria di depannya kusut seperti baru saja 
selesai mandi tapi dengan tampang yang 
sungguh tidak bisa dijelaskan. Dia bertanjang 
dada dan hanya memakai celana boxer yang 
sepertinya baru saja dipasang dengan 
sembarangan. Juga beberapa tanda merah di 
tubuhnya yang seperti habis dicium. 

“Bryan, di mana kau letakkan kondom 
bekasmu?!” teriak sebuah suara yang sungguh 
tidak akan pernah terasa asing bagi Ivy. Lima 
tahun suara itu bersamanya. 

Tapi yang berdiri di depannya saat ini adalah 
Bryan. Padahal pemilik kamarnya adalah Roy. 

“Jangan katakan kau tidak memakai kondom 
tadi malam saat kita melakukannya. Aku akan 
membunuhmu, Bryan!” 

Masih suara teriakan Roy menggema. 

Ivy mengepalkan tangannya. Dia berusaha 
menelan ludahnya dengan susah payah. 
Memegang ujung jaketnya dengan kuat. 
Perempuan itu tahu kalau Bryan tidak menyukai 
perempuan. Kingston pernah bercerita padanya. 
Tapi dia tidak tahu kalau ternyata Roy juga ..... 

“Bryan, kau tidak ... Ivy?” 
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Kali ini Ivy juga bisa melihat Roy yang sudah 
seperti terkuras darahnya karena pucat. 

“Aku ...” Coba Ivy berusaha mengenyahkan 
keterkejutannya. “.. tidak bermaksud 
mengganggu. Aku akan kembali nanti.” Ivy sudah 
memutar tubuhnya dan siap pergi. Tapi Roy 
keluar dari kamar dan mengejar. Mereka beraksi 
saling mengejar di lorong. 

“Kau tidak bisa pergi seperti ini, Ivy.” Roy 
sudah menghadangnya. Tidak mengizinkan Ivy 
ke mana-mana meski perempuan itu telah 
mencobanya. 

Ivy menutup matanya dengan kedua tangan. 
“Biarkan aku pergi dulu. Kita bertemu nanti. Ini 
memalukan bagiku melihatnya.” 

“Harusnya aku yang malu, Ivy. Jika kau pergi 
seperti ini hanya akan menambah rasa buruk di 
dalam diriku. Jad kumohon, tetap di sini 
bersamaku.” 

Ivy mengalihkan tangannya dan menatap 
Roy. Dia tidak menyangka kalau mantan 
suaminya akan berhubungan dengan pria dan 
pria itu adalah Bryan. Pria yang dikenalnya. Dia 
bukannya marah, hanya dia seperti berada di 
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S: "tempat yang tidak seharusnya. Seharusnya dia 


dibiarkan menenangkan diri dan menerima 
semua kebenarannya. Tapi Ivy tidak mau Roy 
merasa buruk. Jadi Ivy yang mengalah dan akan 
menahannya. 

“Kita ke kamarku,” ucap pria itu membujuk. 

Ivy mengangguk dan Roy segera meraih 
tubuh Ivy dan membawanya berjalan 
bersamanya. Merasakan tangan Roy ada di 
pinggangnya membuat Ivy merasa sedang 
dirangkul oleh Senna. Ini jelas karena efek atas 
apa yang dilihatnya. 

Bryan sudah menunggu di atas sofa dengan 
wajah mengeras. Dia menatap Ivy penuh rasa 
bersalah. Tapi Ivy hanya membalas dengan 
senyuman tidak enak hati. 

Mereka duduk terpisah bertiga. Ivy ada di 
sofa tunggal sementara Bryan dan Roy saling 
berhadapan dengan meja penghalang mereka. 
Keterdiman menyelimuti mereka beberapa saat. 
Bahkan Ivy merasa dia perlu pergi dari tempat 
tersebut. Andai saja Roy tidak memohon 
padanya, dia mungkin sudah lari. 
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“Maaf,” ucap Bryan yang angkat suara 
pertama. “Aku harusnya tidak ....” 

“Bryan.” Roy menatap dengan gelengan. 
“Bukan salahmu. Jika Ivy harus tahu maka ini 
saatnya. Aku tidak mau lagi menyembunyikan 
apapun darinya.” 

Ivy meringis. “Sejak kapan?” 

Roy mengerjap. 

“Sejak kapan kau tahu orientasimu berbeda? 
Maksudku, kau baik-baik saja denganku 
sampai enam bulan terakhir sebelum kita 
bercerai. Apa sejak saat itu?” 

Roy menunduk memainkan jemarinya. “Aku 
memang sudah begini sejak dulu, Ivy. Aku 
menggunakannmu hanya agar ibuku tidak tahu 
yang sebenarnya. Tapi enam bulan yang lalu aku 
bertemu dengan Bryan. Aku tidak bisa 
menahannya lagi. Siapa sangka dunia sekecil ini, 
saat kau mengatakan akan bicara denganku di 
Vilentin, tidak terpikirkan olehku kalau kau 
ternyata mengenalnya. Dia juga tidak pernah 
tahu aku menikah. Dia tahu tadi malam.” 

“Kami bertengkar hebat malam tadi dan 


segalanya malah berakhir dengan tidur bersama,” 
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P “sambung Bryan. “Aku sungguh minta maaf, Ivy. 


Jika sejak awal aku tahu ....” 

“Akulah yang bersalah pada kalian berdua. 
Aku adalah pria yang tidak jujur. Aku memainkan 
kalian. Dan jika kalian membenciku juga, aku 
akan mengerti.” 

Ivy menggaruk kepalanya. Terlalu banyak 
orang yang minta maaf padanya akhir-akhir ini. 
Dia sampai tidak bisa menampung permintaan 
maaf tersebut. 

“Aku tidak masalah dengan hubungan kalian,” 
Ivy angkat suara. 

Dua pasang mata menatapnya dengan 
penuh keraguan. 

“Sungguh,” Ivy meyakinkan. “Aku hanya 
tidak menyangka saja. Aku terkejut. Itu saja dan 
selebihnya aku tidak masalah. Jika kebahagiaan 
Roy memang berada di jalan ini maka aku akan 
mendukungnya.” 

Roy sumringah. Dia langsung mendekat ke 
arah Ivy dan memeluknya dengan erat. “Terima 
kasih, aku tahu selalu bisa mengandalkanmu. 
Kau yang terbaik yang pernah hadir di hidupku, 
Ivy.” 
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Ivy menepuk punggung pria itu. 

Suara deheman membuat Roy melepaskan 
pelukannya. Dia beralih ke arah Bryan dan 
memeluknya, meski Bryan mencoba 
menjauhkannya tapi Roy tetap menempel. Ivy 
yang melihat adegan itu hanya bisa menggeleng 
dengan sebuah senyuman. 

“Maafkan aku, Bryan.” 

“Kau akan dihukum. Beruntung Ivy tidak 
marah padaku jadi aku tidak terlalu marah 
padamu tapi kau tetap harus dihukum.” 

Roy hanya cemberut. Dia tetap memeluk 
Bryan, meski Bryan berpura-pura risih dengan 
apa yang dilakukannya. 

“Oh ya, ini soal kedatanganku kemari, Roy. 
Kita harus membahasnya.” 

Roy duduk dengan tegak. “Ya. Bagaimana 
kau bisa tahu aku tinggal di sini?” 

“Ibumu.” 

Roy menutup matanya. “Sudah kuduga,” 
gumamnya. Memakai kepalan tangannya 
sebagai sandaran. “Dia meminta bantuanmu 
untuk membawaku pulang?” 
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Ivy mengangguk. “Dia hanya khawatir 
padamu. Kau harusnya mengatakan semua ini 
padanya. Menyembunyikannya hanya akan 
membuat kau semakin kesusahan nanti.” 

“Kau benar, Ivy. Aku juga tidak mau terus- 
menerus menyembunyikan Bryan. Akan 
kukatakan pada dunia semuanya. Bahwa aku 
ingin bersama dengan pria ini.” 

Bryan hanya mencebik mendengarnya. 
Sementara Ivy tetap dengan kekagumannya 
bahwa Roy mendapatkan apa yang selama ini dia 
inginkan. Ivy kagum pada pria itu. Meski Roy 
sudah menyakitinya, tapi tidak pernah ada 
dendam di hati perempuan itu untuk Roy. 

Apalagi melihat Roy bahagia turut membuat 
dia bahagia. 


Kaka 
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Chapter 21 


Salah Paham 


Ivy keluar dari mobil Roy. Dia sudah akan 
masuk ke rumah tapi Roy membuka kaca 
mobilnya. Membuat Ivy mendekat dan sedikit 
menundukkan kepalanya, bertemu pandang 
dengan pria itu yang masih memberikannya 
senyuman lega. 

“Kau tahu, Ivy,” mulai Roy dengan suara yang 
terdengar bahagia. “Malam ini akan menjadi 
malam terhebatku.” 

Ivy menyeringai. “Karena kau bercinta tanpa 
menggunakan pengaman?” goda Ivy. 

Roy melotot tidak percaya. “Kau 
mendengarnya?” 
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“Kau berteriak saat aku sudah di depan pintu, 
Roy. Aku sudah pasti tuli jika tidak 
mendengarnya.” 

Roy meringis dan menggaruk kepalanya. 
Sudah pasti dia malu. Mereka tidak 
membahasnya, karena Ivy tahu akan semakin 
memalukan bagi Bryan dan Roy jika pria itu tahu 
dia mendengarnya. Jadi lebih bagus 
mengatakannya sekarang saat Bryan tidak 
bersama dengan mereka. 

“Itu akan menjadi hal yang memalukan. 
Terima kasih sudah tidak mengatakannya saat di 
hotel.” 

“Sama-sama.” 

Roy mengambil tangan Ivy. Mengelusnya. 
“Apakah aku bisa mengatakannya pada ibuku?” 

Ivy membalas elusan itu. 

“Kau tahu kalau selama ini apapun yang 
dikatakan ibuku selalu aku turuti. Aku sampai 
menyakitimu habis-habisan hanya demi 
memenuhi mau ibuku. Tapi rupanya itu 
mencekikku dengan begitu kuat. Kini aku tidak 
bisa kehilangan lagi, Ivy. Aku sudah 
kehilanganmu yang tulus bersamaku. Jadi aku 
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ingin mempertahankan dia yang aku cintai. Tapi 
apakah aku bisa bersama dengannya saat itu 
akan menyakiti ibuku?” 

“Apa kau sungguh tidak percaya kalau ibumu 
mencintaimu?” 

“Aku percaya. Sangat percaya. Tapi ....” 

“Lalu katakan padanya. Aku yakin dia akan 
mengerti. Dia ibumu, dia akan menerimamu 
seperti apapun dirimu. Awalnya bisa saja 
menyakitkan tapi aku yakin kau akan bisa 
melewatinya.” 

“Baiklah. Senang bisa memiliki teman 
membicarakannya.” 

Ivy berdiri dengan tegak. Melepaskan 
pegangan Roy. “Aku juga senang bisa 
memberikan saran yang bisa kau terima. Jika 
terlalu sulit, katakan saja padaku. Aku akan 
membantu kalian untuk bicara dengannya.” 

“Aku tidak akan menyulitkanmu lebih 
banyak. Kalau begitu aku pergi. Jaga dirimu dan 
hubungi aku kalau kau inginkan sesuatu untuk 
aku bisa membantumu.” 

“Siap.” 
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“Kalau begitu aku pergi. Bryan menungguku 
di Vilentin. Jaga dirimu baik-baik, Ivy.” 

Perempuan itu mundur dan Roy sudah 
menjalankan mobilnya. Meninggalkan bagian 
depan rumah Ivy. Perempuan itu melambaikan 
tangan dengan hati lapang. Dia kemudian 
berjalan ke arah rumah saat Roy sudah 
berkendara jauh. 

Diambilnya ponselnya di saku jaketnya. 
Melihat layarnya masih kosong. Apakah Kingston 
sungguh tidak meneleponnya? Atau ponselnya 
yang bermasalah. Dengan penuh rasa rindu 
perempuan itu menghubungi nomor Kingston 
dengan tangan yang sudah membuka pintu. 

Gelap menyambutnya, tapi kemudian suara 
dering ponsel dia dengar. Juga ponsel itu ada di 
atas meja di ruang tamunya dengan Kingston 
yang duduk di depan ponselnya. Ivy menyalakan 
lampu untuk memastikan kalau dia memang 
benar melihat pria itu. 

“King?” 

Pria itu tidak menatapnya. Kemudian 
pandangan Ivy tertuju ke arah jendela di mana 
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kainnya sudah terbuka dan jika Ivy tidak salah 
dengan dugaannya, Kingston melihat semuanya. 

“King, katakan sesuatu,” ucap perempuan 
itu dengan bibir bergetar. Ponsel yang dia 
genggam juga terasa basah karena keringatnya. 

Tangan Kingston memegang gelas dengan 
kuat. Bahkan urat-urat tangannya sampai 
muncul. Dia menahan amarahnya, Ivy bisa 
melihat seberapa keras dia menahannya. 

“Ke mana kau?” tanya Kingston dengan 
suara dingin yang begitu membekukan. 

Ivy berusaha bersuara dengan tenang. Tapi 
hanya getaran yang dia temukan di bibirnya. 
“Ho... tel.” 

Mata itu melesat menatapnya. Bagai lesatan 
anak panah langsung menghujam mata lvy. 
Membuat perempuan itu berkaca-kaca. Dia 
membuat kesalahan fatal dan tampaknya akan 
semakin fatal. 

“Ini tidak seperti yang kau pikirkan, King. 
Aku ....” 

Kingston melempar sesuatu ke lantai. Ivy 
bisa melihatnya dengan mata nanar tidak 
percaya. Semuanya adalah foto dirinya dan Roy. 
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| 1” Bahkan adegan dia dikejar di lorong depan 


kamar hotel Roy ada di foto tersebut. Apalagi 
saat itu Roy hanya menggunakan handuk 
menutup bagian bawah tubuhnya. Sementara di 
foto itu, mereka seperti sepasang kekasih yang 
tengah bertengkar dan berbaikan saat Roy 
memegang pinggangnya. 

“Apa yang aku pikirkan tidak lebih baik dari 
potret yang aku terima,” ujar pria itu masih 
dengan nadanya yang siap membekukan. 

“Kau mengawasiku?” Ivy yang memiliki 
argumen itu mengungkapkannya dengan tidak 
percaya. “Kau benar-benar meminta orang lain 
mengawasiku?” 

“Apa itu penting?” 

“Penting!” seru perempuan itu dengan belati 
di lidahnya. “Jika kau meminta orang lain 
memata-mataiku, itu artinya kau tidak percaya 
padaku. Hubungan tanpa sebuah kepercayaan 
hanya akan menjadi hubungan yang berakhir 
saling menyakiti. Jadi kau tidak percaya padaku?” 

“Apa aku masih bisa percaya?” 

Ivy tidak bisa menjawabnya. Karena mata 
pria itu sudah menjawabnya. Kalau dia tidak lagi 
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percaya pada Ivy. Perempuan itu tidak bisa 
mengatakan apapun saat ini, Kingston hanya 
akan menganggapnya menipu. 

“Tadi pagi aku menghubungimu. Aku 
bertanya padamu. Berharap kau akan menjawab 
dengan jujur. Tapi kau berbohong padaku. 


Dengan gampangnya, kau bawa dia ke tempatku. 


Kau bawa dia ke Vilentin dan meminta orangku 
sendiri merahasiakannya. Apakah kau yakin 
kalau selama ini aku bukan pelampiasanmu?” 

Ivy bergetar. Dia memegang tangannya 
sendiri yang dingin. Seluruh tubuhnya 
mendingin. 

“Kau belum selesai dengan mantan suamimu 
itu, tapi berpura-pura menikmati kebersamaan 
kita. Kau harusnya katakan kalau aku hanya 
pelarian sementaramu! Aku jadi bisa 
memposisikan diriku.” 

Ivy menggeleng, dia menatap Kingston 
dengan memohon. “Aku tidak pernah 
menganggapmu seperti itu. Aku mencintaimu, 
King. Aku sungguh-sungguh mencintaimu.” 

“Mencintai.” Pria itu mendengus geli. “Kau 
mencintaiku tapi membiarkan pria lain 
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2 15? memegangmu seperti kau adalah kekasihnya. 
Kau berbohong juga. Apakah cintamu memang 
seperti itu?” 

“Aku akan menjelaskan ....” 

“Sudah terlambat untuk memberikan 
penjelasan. Sudah terlambat mengatakan kalau 
segalanya hanya memang perasaanmu yang 
mengendalikan.” 

“King,” sebut perempuan itu dengan merana. 

“Aku tidak akan menghalangi kebersamaan 
kalian. Kau bebas bersamanya sekarang. Aku 
tidak akan menghalangi lagi. Kuberikan selamat 
untuk kalian berdua.” 

“King, kumohon ....” 

Pria itu berdiri. Dia menatap Ivy dengan 
pandangan dinginnya. “Terima kasih. Aku tidak 
pernah tahu kalau dikhianati akan sesakit ini 
rasanya. Kau memberikan pelajaran yang 
berharga.” 

Ivy berusaha maju untuk menahan King pergi. 
Dia ingin berusaha semampunya. Tapi usaha itu 
tidak membawanya ke mana-mana, satu 
langkah yang dia ambil malah melukai pria itu. 
Gelas yang ada dalam genggamannya pecah 
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berkeping-keping. Membuat tangannya terluka. 
Ivy yang tidak ingin Kingston semakin terluka, 
memutuskan berhenti. 

“Aku sudah berakhir dengan Roy, King. Kami 
hanya teman sekarang. Dia sudah bersama .....” 

“Cukup omong kosong itu, Ivy. Aku muak 
mendengarnya. Silahkan bohongi orang lain. Aku 
tidak lagi akan menjadi pelampiasan bodohmu. 
Kuharap kau menjaga dirimu dengan baik dan 
jangan sampai terluka.” 

King berjalan pergi. Ivy mengejar dengan 
kaki yang seperti tidak lagi menginjak lantai. 
Beberapa kali dia tersandung, tapi dia bangkit 
lagi. Hingga saat dia sampai ke mobil Kingston 
dia berhenti. Mobil yang diparkir di tempat gelap 
itu memunculkan perempuan yang menyeringai 
ke arah Ivy. 

Perempuan itu masuk ke mobil Kingston dan 
mereka pergi. Ivy tahu perempuan itu bukan 
adiknya. Ivy sudah pernah melihat wajah Kristie. 
Perempuan yang dibawa Kingston jelas jauh 
lebih dewasa dari adik pria tersebut. 


Hancur sudah segalanya. Ivy jatuh ke rumput. 


Dia sudah kacau. 
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Ponselnya bergetar dan dia melihat nama 
sahabatnya di sana. Ivy menggeser layar hijau di 
ponselnya dan tangisnya meledak. 

“Ivy? Ada apa?” 

Tidak ada suara yang keluar. Hanya raungan 
tangisnya yang terdengar. Perempuan itu 
meredam tangisnya. Tapi semakin dia mencoba, 


semakin sakit rasa dadanya. 
Kaka 
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Chapter 22 


Duka Ivy 


Senna segera membuka sabuk pengaman 
yang dipaksa Charles untuk dipakainya. Lalu 
tanpa menunggu mobil benar-benar berhenti, 
perempuan itu sudah melompat turun. Berlari 
ke dalam rumah di mana pintunya terbuka lebar. 
Pandangannya menatap menyeluruh ke seluruh 
area ruang tamu. Dia mendapatkan banyak foto 
berserakan dan juga gelas pecah yang membuat 
perasaan Senna kacau. 

“Apa yang terjadi?” Charles yang muncul di 
belakangnya bertanya. 

Hancur sudah hati Senna. Melihat Ivy yang 
terduduk di lantai dengan bersandar pada 
dinding. Pandangan perempuan itu tidak fokus. 
Dengan cepat Senna sudah duduk di depan Ivy. 
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| S” Memegang wajah sahabatnya dengan lembut 


hanya untuk melihat airmata kehancurannya. 

“Ivy, ini aku. Kau mendengarku?” 

Ivy tidak menatapnya. Dia hanya terus 
menatap ke arah sofa seolah di sana ada orang 
yang sedang duduk dan tengah memandangnya. 

“Ivy, kumohon, bicara padaku. Ini aku, 
katakan sesuatu.” 

“Dia syok, biar kubawa dia ke kamar,” ucap 
Charles mengusulkan. 

Senna mengangguk dan segera Charles 
menggendong tubuh lemah itu menuju ke lantai 
dua. Senna sendiri memungut beberapa foto 
yang ada di lantai. Foto Ivy dan Roy. 

“Kingston,” gumam wanita itu. 

Senna sudah akan melangkah pergi. Jika 
benar dugaannya, maka Kingston ada di kota ini. 
Kingston pasti yang memberikan foto itu dan 
sekarang pria itu menunduh sahabatnya 
berselingkuh. Senna yang tahu ceritanya, jelas 
akan mengatakannya pada Kingston. Dia akan 
membuat pria itu menerima beberapa tamparan 
darinya. 
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Tapi lengannya ditahan. Charles menatapnya 
dengan bingung. “Kau akan ke mana?” 

“King. Dia yang sudah membuat Ivy seperti 
ini. Dia akan membayar atas apa yang sudah dia 
lakukan.” 

“Ini bukan saatnya, Sen. Mereka berdua 
sama-sama tengah panas. Datang ke King saat ini 
hanya akan membuatnya semakin buruk.” 

“Dia menuduh Ivy selingkuh!” seru Senna 
dengan tidak terima. 

Charles memegang bahu Senna. 
Menatapnya dengan lembut. “Pikirkan, jika kau 
berada di posisi King saat ini. Dengan bukti 
senyata itu, apakah kau akan percaya kalau tidak 
ada perselingkuhan di antara mereka?” 

“Kau meragukan sahabatku?” 

“Bukan. Aku percaya pada Ivy. Aku ada di 
Vilentin malam itu. Kau lupa? Aku tahu lebih dari 
siapapun, malam itu Ivy tidak melakukan apapun 
dengan Roy. Aku yang mengantar Ivy pulang. 
Tapi King tidak tahu ....” 

“Lalu kita beritahu dia,” potong Senna 
menggebu. 
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“Dan membuat dia menyangka kalau kita 
disuruh berbohong oleh Ivy?” 

Senna membuang foto itu dengan kesal. 

“Yang harus kau lakukan saat ini adalah 
menenangkan, Ivy. Dia sangat terpukul. Naiklah, 
aku akan membereskan semua ini.” 

Senna menghela napasnya. Berusaha tidak 
termakan emosinya sendiri. Dia tidak mau 
semakin mengacaukan situasinya. Perempuan 
itu akhirnya mengangguk. Dia meninggalkan 
Charles dan menuju ke kamar Ivy. 

Saat dia masuk ke kamar, dia melihat 
sahabatnya yang hancur berantakan. Dengan 
cepat Senna sudah memeluk Ivy dari belakang. 
Mengelus kepalanya seperti seorang ibu yang 
menenangkan anaknya. 

Beberapa saat dia melakukan hal itu. Saat dia 
yakin Ivy sudah terlelap, Senna 
meninggalkannya. Mematikan lampu kamar dan 
Senna berjalan ke bawah. Melihat kalau Charles 
sudah membereskan semuanya. 

Senna memeluk Charles yang sedang 
membelakanginya. “Terima kasih,” ucapnya. 
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Charles berbalik dan menyentuh pipi 


kekasihnya. “Aku melakukan hal yang memang P 


harus aku lakukan.” 

“Jika kau tidak ada ... aku takut kalau segala 
di masalalu akan terulang. Saat Ivy meninggalkan 
Roy, dia juga hancur. Tapi kali ini, dia seperti 
tidak lagi akan bahagia. Apa yang harus aku 
lakukan?” 

“Temani dia. Kau memilikiku. Kita akan 
bersamanya.” 

Senna memeluk Charles. “Maafkan aku. 
Harusnya kita bisa lebih lama di rumah 
orangtuamu. Tapi malah ....” 

“Jangan mengatakan seperti itu. Ivy lebih 
membutuhkan kita.” 

“Aku beruntung memilikimu yang 
pengertian." 

Charles tidak berbuat banyak. Dia hanya 
melakukan apa yang memang harusnya dia 
lakukan sebagai sahabat Ivy juga kekasih Senna. 

“Maukah kau menginap di sini, Charlie? Aku 
takut kalau Ivy akan kenapa-kenapa. Bantu aku 
menjaganya.” 
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“Tentu. Aku akan menginap. Tapi aku harus 
pergi ke Vilentin sebentar. Kau tidak masalah 
ditinggal?” 

“Buat apa ke sana?” 

“Mengambil beberapa pakaian. Aku akan 
langsung kembali. Aku juga sudah izin cuti pada 
Bryan. Jadi dia tidak akan menahanku.” 

“Cepat kembali.” 

Charles mengangguk dan segera berjalan 
meninggalkan Senna. Perempuan itu melambai. 
Menarik napasnya dengan keras. 

“Sen?” 

Segera Senna memutar tubuhnya 
mendengar suara serak yang memanggilnya. Dia 
berjalan dengan cepat menghampiri Ivy yang 
sudah menuruni anak tangga terakhir. Senna 
dengan cepat memegang tangan Ivy dan 
membantunya bergerak ke arah sofa. 

“Apa kau ingin sesuatu?” tanya Senna. 

Ivy tersenyum dengan rasa bersalah. 
“Maafkan aku.” 


“Kenapa harus meminta maaf?” 


Enniyy - 221 


“Gara-gara aku  pertemuanmu jadi 
berantakan. Aku tidak seharusnya menangis 
seperti itu dan membuatmu khawatir.” 

Senna memegang lengan Ivy. “Kau temanku. 
Kenapa harus meminta maaf untuk hal seperti 
ini. Aku beruntung karea menghubungimu. 
Kalau tidak kau pasti akan sendirian di sini 
sepanjang malam.” 

Ivy merebahkan kepalanya di dada Senna. 
Setengah memeluk wanita itu. 

“Apa yang sebenarnya terjadi, Ivy?” tanya 
Senna dengan lembut. 

“Segalanya sudah hancur, Sen. Aku sudah 
tidak memiliki apapun dengannya. Segalanya 
telah hilang.” 

Senna menjenguk wajah sahabatnya 
tersebut. “Kenapa berkata seperti itu? 
Semuanya hanya kesalahpahaman. Kita bisa 
menyelesaikan semuanya. Jika dia curiga antara 
kau dan Roy, kau bisa mengatakan pada Roy 
untuk membantumu menjelaskan.” 

Ivy menggeleng. “Tidak ada yang perlu 
dijelaskan.” 

“Bukankah kau mencintainya?” 
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“Sangat. Tapi segalanya sudah retak, Sen. 
Tidak akan lagi sama. Aku sudah 
meghancurkannya.” 

“Kau tidak menghancurkannya. King hanya 
salah paham. Jika Roy bisa ....” 

“Aku tidak ingin lagi berhubungan dengan 
mereka semua. Aku ingin pergi dari semuanya.” 

“Kau yakin?” 

Ivy mengangguk. Dia sudah muak dengan 
semuanya. Apalagi jika dia ingat dengan 
perempuan menyeringai yang bersama Kingston 
tersebut. Dengan mudahnya pria itu datang 
membawa perempuan lain untuk mencari tahu 
kebenaran atas apa yang dia tuduhkan. 

Entah siapa perempuan itu dan apa 
hubungan mereka. Yang lebih membuat Ivy sakit 
juga adalah fakta kalau Kingston memata- 
matainya. Entah dengan alasan apa pria itu 
melakukannya. Jika memang sebuah 
ketidakpercayaan, harusnya mereka tidak 
pernah menjalin hubungan sejak awal. Buat apa 
mengatakan cinta jika memang tidak ada 
kepercayaan di antara mereka? 
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Lalu dengan seenaknya, Kingston 
menuduhnya menjadikan dia pelampiasan. Apa 
Kingston sungguh tidak merasakan ketulusannya 
selama ini? 

Segalanya sudah hancur dan tidak ada cara 
memperbaikinya. 

“Aku bisa mengambilkanmu minuman, Ivy. 
Kau mau?” tawar Senna. 

“Aku memang agak haus. Biar kuambil 
sendiri.” 

“Kau yakin? Aku bisa mengambilkannya.” 

Ivy bangun dan menatap Senna dengan 
senyuman yang sangat dipaksanya. Dia berjalan 
ke dapur dan segera mengambil gelas dan 
menuangkan minuman. 

Ivy merasa baik-baik saja saat berjalan tadi, 
tapi begitu dia mengambil gelas dan 
menggenggamnya untuk meneguk air putih, dia 
kehilangan keseimbangannya. Gelas itu jatuh 
begitu saja dan tubuhnya menyusul setelahnya. 
Dia pingsan. 

Senna yang mendengarnya buru-buru berlari 
ke dapur menghampiri hanya untuk berteriak 
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2” saat menemukan tubuh sahabatnya terbaring di 


lantai. 

“Ivy!” serunya. 

Dia belari mengambil kepala perempuan itu 
dan meletakkannya di pahanya. Menepuk pelan 
pipinya, berusaha membangunkannya. Tapi 
tubuh Ivy sangat dingin. 

Dengan tangan gemetar, Senna coba 
menghubungi Charles untuk meminta 


bantuannya. Senna menangis. 
Kak 
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Chapter 23 


Pukulan Telak 


Setelah berkeliling ke segala arah, Kingston 
berakhir dengan memberhentikan mobilnya di 
depan Vilentin. Dia memegang kemudinya 
dengan kuat. Berusaha tidak memukul benda itu 
yang hanya akan menyakitkan tangannya sendiri 
dan tidak akan pernah merasakan puas saat dia 
harus melampiaskan kemarahannya pada benda 
mati. 

Bayangan demi bayangan terus berkelebat di 
kepalanya. Entah apa saja yang sudah dilakukan 
perempuan itu dengan mantan suaminya. Rasa 
sakit dan terlukanya semakin diperparah ketika 
dia menemukan airmata pada Ivy. Airmata yang 
tidak bisa dia usap karena dia terlalu kecewa. 


Jika saja Ivy mengatakan segalanya sejak awal. 
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2 3 Jika tidak pernah ada kebohongan. Mungkin 


sekarang dia akan memaafkan perempuan itu. 

Meski dia dan mantan suaminya melakukan 
apapun di belakangnya, dan Ivy mengatakan 
padanya secara langsung bahwa dia khilaf dan 
tidak akan pernah mengulanginya, Kingston 
akan memaafkannya. Dia terlalu mencintai 
perempuan tersebut untuk marah padanya. 

Tapi kebohongan itulah yang 
menghancurkan segalanya. Dia benci fakta kalau 
dia tidak bisa menerima perempuan itu 
memberikan tubuhnya pada pria lain lalu seolah 
tidak pernah terjadi apapun. 

Kini apa yang harus dia lakukan? Pertemuan 
dua minggu lebih yang dia nantikan berakhir 
dengan luka menganga yang tidak mampu dia 
jabarkan. Yang lebih parah dari itu semua adalah, 
kebenaran bahwa hatinya terus meminta dia 
kembali untuk bertemu dengan lvy. 
Memberikan maaf padanya dan mungkin 
mengurung wanita itu di tempat pribadinya. 

Namun, ego menahannya. Dia sungguh tidak 
mau semudah itu memaafkan Ivy lalu 
perempuan itu akan dengan mudah 
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mengulanginya. Ivy harus tahu kalau sebuah 
kesalahan akan meretakkan mereka. 

Sentuhan di bahunya membuat Kingston 
mengangkat kepalanya yang tadi terbenam di 
setir kemudinya. Dia menatap perempuan di 
sampingnya yang tidak lain adalah Kiara— 
mantan kekasihnya —perempuan yang 
memberikan Kingston semua fakta tersebut. 
Kiara yang mengirim semua gambar padanya. 
Bukan Kingston yang mematai apalagi tidak 
percaya pada lvy. 

Awalnya juga Kingston tidak mau percaya 
pada apa yang dikatakan Kiara. Dia menolak 
segalanya tapi foto-foto yang dihadirkan 
membuat Kingston tidak bisa lagi menahan rasa 
percayanya. Lalu saat dia menghubungi Ivy dan 
mempertanyakan pada perempuan itu, Ivy 
berbohong padanya. Saat dia membutuhkan 
kebenaran, Ivy memberikan kebohongan. 

“Kenapa berhenti di sini. Kau sudah berjanji 
akan mengantar aku ke hotelku,” ujar 
perempuan itu. 
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Kingston menyingkirkan tangan perempuan 
itu dari bahunya. “Aku masih ada urusan. 
Bisakah kau pergi sendiri?” 

“King, aku perempuan. Mana bisa pergi 
sendiri. Ini sudah sangat larut. Kau tahu sendiri 
aku benci gelap. Ayolah antar aku. Akan 
kubuatkan minuman untukmu agar kau merasa 
lebih baik.” Senyuman itu lebar dengan nada 
membujuk. 

Kingston mendesah kecil. Dia sungguh tidak 
berminat. Tapi dia juga tidak bisa meninggalkan 
Kiara begitu saja. 

Suara ketukan di kacanya membuat Kingston 
menurunkan kaca itu dan menemukan wajah 
Jimny. 

“Tuan, anda mau turun?” 

Kingston menatap Kiara lewat ekor matanya 
dan kemudian memiliki ide yang cukup bagus. 
Dia membuka sabuk pengamannya dan 
membuka pintu mobil. 

“King ... panggil perempuan itu dengan 
rengekan. 

“Antar Kiara ke hotelnya dengan selamat. 
Aku mengandalkanmu, Jim.” 
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Jimmy mengangguk dan siap akan masuk ke 
mobil, tapi Kiara malah turun juga. Membuat 
Jimmy menatap dengan heran atas apa yang 
akan dia lakukan. 

“Aku ikut denganmu masuk. Kurasa sedikit 
vodka akan membuat aku lebih baik,” ujar 
perempuan itu dengan segera berdiri di samping 
Kingston. 

Kingston menatap Jimmy yang hanya bisa 
mengangkat bahu. Mereka tidak bisa berbuat 
apa-apat. Akhirnya Kingston membiarkan saja. 
Dia melangkah masuk dan Kiara sudah 
mengekor di belakangnya. Jimmy juga mengikuti 
dari belakang. 

Kingston sudah akan naik ke lantai dua tapi 
dia berhenti saat ekor matanya menemukan 
sosok yang harusnya dia kenali. Kingston 
mengalihkan pandangannya ke kiri dan benar, 
Roy di sana sedang duduk di meja bartender 
dengan senyuman lebar sembari menikmati 
minumannya. 

Pria itu yang sudah gatal ingin melampiaskan 
amarahnya bergerak ke arah meja bartender. 
Meraih leher kemeja Roy dan mulai menarik 
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pan. ” dengan kuat hingga Roy yang tidak siap jatuh 
mengenaskan ke lantai. Semua orang yang 
melihat berteriak. Musik yang tadi kencang 
berhenti. Kini hanya ada suara kemarahan 
Kingston dengan pukulannya yang membabi- 
buta ke arah wajah Roy. Dia sungguh akan 
membunuh pria itu seandainya saja tidak ada 
yang menghentikannya. 

Kingston dipisahkan, dia berusaha melawan 
tapi dua orang memegang lengannya dengan 
kuat. 

“Lepas! Akan kubunuh bajingan itu!” 

“Tenang, King. Tenang.” 

Entah suara siapa yang dengan kurang ajar 
memintanya tenang tersebut. Kepala sudah siap 
meledak sekarang dan dia malah diminta tenang. 
Dia akan membunuhnya. Dia harus 
membunuhnya. 

Roy bangkit dengan kepayahan. Bryan 
segera membantunya dan meringis melihatnya. 

“Kau tidak apa-apa?" tanya Bryan. 

“Aku mendapatkan pukulan telak seperti ini 
dan kau masih bertanya apakah aku tidak apa- 
apa?” 
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Bryan mendengus. “Jangan marah padaku. 


Bukan aku yang memukulmu.” 

Roy segera berdiri dengan Bryan yang masih 
memegang lengannya. Membantu dia berdiri 
dengan tegak saat wajahnya sungguh babak 
belur. Juga perutnya pasti sakit karena 
tendangan Kingston mengenai area itu. Roy 
memegang perutnya. 

Kingston menatap Roy dengan dendam 
kesumat. Segalanya belum selesai. 

Rupanya yang memegangnya adalah Jimmy 
dan Charles. Mereka berusaha agar Kingston 
tidak lepas dari pegangan mereka dan membuat 
Roy akan berakhir terbunuh. 

“Tenanglah, King. Segalanya bisa dibicarakan 
baik-baik. Apapun yang membuatmu marah .....” 

“Bicara baik-baik? Setelah kalian semua 
menipuku?” Kingston berdesis dengan tidak 
terima. 

Bryan maju satu langkah. Roy tepat di 
belakangnya. “Menipumu? Siapa?” 

Kingston mendengus. Seolah dia masih akan 
percaya saja. 
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Roy yang mulai paham semuanya akhirnya 
maju dan berdiri di samping Bryan. “Apakah ini 
karena Ivy?” 

“Jangan berani menyebut namanya keparat! 
Aku tidak sudi namanya keluar dari mulutmu itu.” 

Roy menekan tangannya di pelipis. Dia 
sungguh tidak tahu kalau segalanya malah akan 
menjadi serumit ini. “Aku dan Ivy tidak pernah 
ada hubungan lagi, King. Aku melepaskan dia 
dengan rela. Dia juga sudah memaafkan aku. Jika 
pun ada hal yang harus membuat kami bertemu 
maka itu adalah urusan lain dan bukannya 
perasaan lagi.” 

Kingston menarik dirinya. Membuat 
pegangannya terlepas. Bryan yang tidak mau lagi 
Roy terluka menjadi perisai yang berdiri di 
antara dua orang tersebut. 

“Maksudmu adalah dengan bertemu di 
ruangan pribadi Vilentin berduaan dan saling 
mengejar di lorong hotel dengan hanya kau yang 
memakai handuk?” ucap Kingston dengan satu 
tarikan napas. 

“Kau tahu?” beo Roy. “Bagaimana kau tahu?” 
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Kingston mengepalkan tangannya saat Roy 
sama sekali tidak menghindar. Dia siap 
menerjang lagi dan melukai Roy. Tapi Bryan 
sudah memegangnya dan Kingston tidak 
semudah itu bisa ditahan. 

“Aku juga di sana. Aku bersama mereka di 
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hotel itu, King!” seru Bryan dengan frustasi. 

Kingston menatap orangnya dengan tidak 
percaya. “Kau masih mau melindungi mereka? 
Cukup satu kebohongan, Bryan ....” 


“Aku tidak berbohong. Aku di sana bersama 


Roy. Ivy datang dan tahu segalanya tentang kami. 


Dia lari karena dia memergoki kami dan Roy 
mengejarnya hanya agar bisa menenangkan Ivy 
yang terkejut.” 

“Apa maksudmu?” tanya Kingston mulai 
bingung. 

Roy menghela napasnya. Dia mendekat ke 
arah Bryan. “Segalanya sudah tidak bisa 
disembunyikan. Aku mencintai pria ini, King. 
Orangmu ini, aku mencintainya. Ivy datang ke 
hotel atas permintaan ibuku untuk membawa 
aku pulang ke rumah. Tapi dia malah bertemu 
dengan Bryan di depan pintu. Dia mendengar 
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Po "aku berteriak dan dia yang mulai yakin berlari 
karena malu.” 

Kepalan tangan Kingston terlepas. Dia masih 
tidak percaya dengan apa yang didengarnya. 

“Dan soal ruang pribadi Vilentin, kami di 
sana untuk menyelesaikan masalah di masalalu. 
Kami berdamai. Bahkan tidak terjadi apapun. 
Charles mengantarnya pulang. Kau bisa bertanya 
padanya.” 

Kingston menatap Charles dan mendapatkan 
anggukan. 

“Aku harus bertemu dengan Senna jadi 
sekalian mengantar Ivy pulang. Dia kelelahan 
karena menggantikan temannya yang tidak 
masuk bekerja jadi dia langsung tertidur di sofa. 
Aku yang memindahkannya ke kamar atas 
permintaan Senna karena sofanya keras,” cerita 
Charles. 

“Jadi dia tidak sepenuhnya berbohong?” 
tanya Kingston entah pada siapa. 

“Aku tidak mengatakan padamu soal dia di 
Vilentin atas permintaan Ivy sendiri. Dia 
mengatakan kalau dia akan menceritakan 
semuanya padamu nanti setelah kau pulang saja. 
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Dia tidak mau kau berpikir aneh-aneh dan 
mengganggu pekerjaanmu. Aku tentu saja setuju 
dengan pemikiran itu jadi saat kau bertanya, aku 
berbohong,” beritahu Bryan. Yang segera 
membuat Kingston wmenyugar rambutnya 
dengan frustasi. 

Pria itu kini tahu kalau dia telah membuat 


kesalahan. 
Kaka 
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Chapter 24 


Rumah Sakit 


Mereka semua berkumpul di satu ruangan. 
Vilentin telah ditutup akibat kekacauan yang 
diciptakan pemiliknya. Kini hanya ada mereka 
berlima. Minus Kiara yang entah ke mana 
melarikan diri setelah memulai segala 
kekacauan di kepala Kingston. Tadinya pria itu 
hendak mencarinya dan menghempaskannya 
sekalian, tapi Kingston pikir tidak ada gunanya. 
Toh semuanya adalah salah dirinya. Jika saja dia 
lebih percaya pada perempuan yang dia cintai, 
segalanya tidak akan menjadi seperti ini. 

Tatapan Kingston jatuh pada pasangan di 
depannya yang sedang sibuk merawat. 
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Bryan memberikan antiseptik di wajah Roy 
yang sedikit-sedikit langsung meringis karena 
kerasnya Bryan menekan. 

“Kau bisa lebih lembut, Bryan. Kumohon.” 

Bryan semakin menekan yang membuat Roy 
berteriak kesakitan. “Aku bukan perempuan jadi 
tidak bisa bersikap lembut. Kau terima bagus, 
tidak juga terserah.” 

Roy cemberut dan segera memeluk Bryan 
yang tentu saja langsung ditepis. “Jangan marah, 
ya?” 

Bryan memutar bola matanya. “Makanya 
jangan banyak mengeluh dan diam.” 

Roy mengangguk dan Bryan melanjutkan 
pengobatannya. Mereka seakan berduaan saja 
di tempat ini. 

Kingston sendiri sudah tidak tahu betapa 
menyesalnya dia sekarang. Atas segala apa yang 
sudah dia lakukan pada Ivy. Membuat 
perempuan itu menangis dan memberikan 
tuduhan-tuduhan tidak berdasar. 

Jimmy berdiri di samping Kingston. “Apa 
yang akan anda lakukan, Tuan?” 

“Kau punya saran?” 
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“Menemui Ivy adalah saran saya. Dia akan 
memaafkan anda, saya yakin itu. Dia mencintai 
anda jadi dia pastinya akan memaafkan.” 

Kingston meragukannya. Dia menorehkan 
luka yang cukup besar. Perempuan itu pernah 
terluka oleh kata-kata orang lain dan kini dia 
terluka oleh kata-kata Kingston sendiri. 

Sepertinya dia butuh memberikan waktu 
untuk mereka berdua. 

Suara dering ponsel terdengar. Charles 
pemiliknya. Pria itu meletakkan gelas yang tadi 
dia sudah rapikan karena pecah. Merogoh 
sakunya dan menemukan nama kekasihnya di 
sana. Dia menggeser layar hijaunya dan 
menempelkan benda itu di telinga. 

“Sen?” 

“Ivy... Ivy... Dia...” 

Charles panik dan menyenggol beberapa 
gelas yang membuatnya menjadi pusat 
perhatian. “Tenang, Sen, jangan menangis. 
Katakan ada apa dengan Ivy?” 

Kingston yang mendengarnya langsung 
berdiri dengan tegak. Dia mendekat ke arah 
Charles dan meminta membesarkan volume 
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ponselnya. Charles mengikuti dan mereka 
mendengar suara tangis Senna. 

“Katakan, ada apa?” bujuk Charles. 

“Ivy ... Dia ... Kumohon. Dia pingsan. Aku 
sudah coba membangunkannya ... dia tidak 
bangun. Dia dingin, Charlie ....” 

Kingston tidak menunggu waktu, dia 
langsung berlari dan semua orang mengikuti di 
belakangnya. Bahkan Roy yang terluka juga 
mengabaikan lukanya dan berlari pergi. Mereka 
memakai dua mobil dengan Kingston yang 
bersama Charles. 

“Cepat!” seru Kingston pada Charles yang 
menyetir. 

Charles membelah jalanan kota yang 
beruntung memang sepi karena waktu sudah 
menunjukkan tengah malam. Hanya butuh 
beberapa menit dan mereka sudah sampai. 
Kingston turun dan segera masuk ke rumah 
dengan Charles mengikuti di belakangnya. 

Senna yang melihat siapa yang datang 
segera menghadang. Menatap Charles tidak 
percaya. “Kenapa dia di sini?” tanya Senna 
dengan tidak terima. 
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Tapi Charles memegang kekasihnya itu. “Ini 
bukan saatnya,” ujar Charles meminta Senna 
tenang. 

Kingston melewati Senna dan segera jatuh 
ke lantai di dekat Ivy. Meraih tubuh perempuan 
itu dan segera menggendongnya. Membawanya 
ke rumah sakit dan harus menunggu dengan 
waktu yang cukup lama. Segalanya kacau di 
pikiran Kingston. Dia memukul tembok 
beberapa kali dengan perasaan bercampur aduk. 

Kaka 

Ivy membuka matanya dengan suara 
lenguhan. Dia mencoba mengingat apa yang 
terjadi dan yang dia ingat hanya kesakitannya. 
Pria itu sudah meninggalkannya. Pria itu memilih 
perempuan lain bersamanya. Airmatanya tidak 
terbendung lagi. 

Saat dia merasa berada di titik 
kehancurannya, genggaman solid malah 
diterimanya. 

“Ivy, ini aku.” 

Perempuan itu menatap ke samping hanya 
untuk menemukan ketidak percayaan di dalam 
dirinya. Apakah matanya sekarang menipunya? 
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Dia mengangkat tangannya dan menyentuh 
wajah pria tersebut. Menemukan kebenaran 
malah membuatnya beralih menarik tangannya. 

“King?” 

Kingston langsung mengambil tangan 
perempuan itu. Menempelkannya di bibirnya. 
"Maafkan aku. Sungguh, Sayang. Maafkan aku. 
Akan kulakukan apapun agar kau memaafkan 
aku. Aku cemburu buta. Aku menyakitimu dan 
kini kau harus berada di rumah sakit karenaku.” 

Ivy merasa dia tidak memiliki tempat untuk 
marah. Kingston adalah pria yang bisa mengakui 
kesalahannya semudah itu. Bahkan Kingston 
sepertinya bisa bersujud saat ini juga jika itu 
yang akan membuat Ivy memaafkannya. 

“Kau boleh tidak memaafkan aku, Ivy. Kau 
bisa marah padaku. Tapi jangan meminta aku 
meninggalkanmu. Jangan menjauhkan aku 
darimu. Ya?” 

Ivy tersenyum. Pada akhirnya dia kalah pada 
perasaannya. Ini pertama kalinya mereka 
bertengkar besar-besaran. Dan itu menjadi 
pelajaran yang sangat berharga. Karena pada 
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2” akhirnya, mereka sama-sama tahu kalau mereka 


memang bersalah. 

Kington cemburu buta dan Ivy merahasiakan 
kenyataan darinya. Jadi Ivy tidak akan pernah 
membuat kisahnya berakhir dengan sedih. Dia 
ingin akhir yang bahagia. 

“Ivy?” pria itu masih memanggilnya dengan 
memohon. Ivy harusnya menjawabnya untuk 
menenangkannya. Tapi perempuan itu terlalu 
terpana hingga dia lupa bersuara. 

Lalu ingatan Ivy membawanya kepada 
perempuan yang bersama dengan Kingston. Dia 
benci dengan perasaan cemburu itu. Tapi dia 
tidak bisa menahannya. Lalu apakah dia pantas 
menghakimi Kingston? 

“Bisa kau jawab satu pertanyaanku?” tanya 
Ivy. Berharap kalau Kingston memang akan 
menjawabnya. 

Harapannya menjadi nyata saat pria itu 
langsung mengangguk tanpa menunggu detik 
berlalu. “Apapun. Jangan hanya satu. Seribu pun 
akan kujawab.” 
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Ivy menahan senyumannya. Dia coba 
berwajah datar. “Perempuan yang bersamamu, 
siapa dia?” 

Kingston terdiam, Ivy pikir dia tidak akan 
mendapatkan jawabannya. Tapi kemudian pria 
itu berdehem. “Namanya Kiara Farrell. Dia 
mantan kekasih terakhirku ....” 

Ivy menatap dengan mata memicing. Apakah 
Kingston sungguh membawa mantan kekasihnya 
ke rumah Ivy? 

“Jangan marah dulu, aku sungguh sudah 
selesai dengannya. Kami menjalin hubungan dua 
tahun yang lalu dan berakhir dengan baik-baik 
saat dia lebih memilih menjadi sainganku di 
perusahaan musuhku. Jadi aku pikir kalau kami 
sudah selesai. Tapi rupanya itu bagiku saja.” 

“Apa yang terjadi?” 

“Dia yang mengambil semua foto-foto itu 
dan menunjukkannya padaku. Aku tidak percaya 
padanya, hingga ku telepon kamu semalaman 
dan tidak terjawab. Lalu paginya aku bertanya, 
kau tidak mengatakan tentang pertemuannya. 
Jadi aku tidak memiliki pilihan selain percaya 
padanya.” 
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"Jadi bukan kamu yang meminta orang 
mengawasiku?” 

“Tentu saja tidak, kenapa aku harus 
melakukan hal mengerikan seperti itu.” 

Dan Ivy merasa tenang. Ternyata Kingston 
percaya padanya. Tapi dia sendirilah yang 
menghancurkan kepercayaan pria itu. 
Seandainya saja dia tidak keras kepala untuk 
menunggu Kingston pulang baru 
mengatakannya. 

“Intinya adalah Kiara berpikir jika 
hubunganku denganmu berakhir maka aku akan 
kembali padanya. Pikiran yang sangat salah. 
Kuharap dia merenungi semua yang dia lakukan 
karena kalau tidak aku akan menghancurkan 
karier yang sudah dia bangun.” 

Ivy menepuk pelan punggung tangan 
Kingston, membuat pria itu menatapnya lagi. 
“Aku memaafkanmu dan aku juga minta maaf.” 

Dan lebarlah senyuman pria itu. Dia 
memeluk Ivy dengan kuat dan membuat 
perempuan itu hanya bisa menggeleng saja. 
Apalagi saat ini dia tengah terbaring dengan 
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lemah, tapi Kingston masih bisa mendesak dan 


tidur dengannya di ranjang kecil tersebut. 
x k k 


246 — Touch Me, Stranger 


Chapter 25 


Kabar Bahagia 


Ivy bersandar dengan lebih nyaman saat 
Senna sudah merapikan bantal di belakang 
tubuhnya. Dia tersenyum kepada sahabatnya 
dan menautkan tangan mereka. Senna sendiri 
memilih duduk di kursi di sampingnya. Dengan 
tangan yang sudah mulai mengambil buah dan 
mengupasnya. 

Ivy menatap ke kanan. Kingston di sana 
sedang tidur dengan duduk. Semalaman pria itu 
tidak bisa memejamkan mata karena menjaga 
Ivy yang tiba-tiba demam. 

“Dia bersikeras menunggumu semalaman,” 
ujar Senna dengan heran. Dia pikir Kingston 
adalah orang yang tidak akan pernah melakukan 


hal semacam itu. Tapi melihat kekhawatirannya 
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ketika Senna membuka pintu rumah, Senna 
menemukan pucat wajah pria itu. 

“Kupikir kami tidak akan pernah bisa 
bertemu lagi. Aku tidak akan memiliki 
keberanian untuk menemuinya setelah 
mendapati dia pergi dengan perempuan lain. 
Tapi saat aku membuka mata dan menemukan 
dialah yang pertama aku lihat, aku tidak bisa 
menahan diriku untuk tidak bersyukur.” 

“Kau mendapatkan pria yang tepat, Ivy.” 

“Aku tahu.” 

Mereka saling melemparkan senyuman. 
Senna lalu memberikan jeruk yang sudah 
dikupasnya. Ivy mengambilnya dan mulai 


memakan jeruk itu dengan perasaan bahagianya. 


Apalagi saat dia menemukan pria itu sudah 
membuka mata dan bergerak ke arahnya. 

“Apa masih ada yang sakit?” tanya King 
langsung yang berdiri di sampingnya. Memegang 
tangannya lembut. 

“Sudah sangat baik. Hanya masih lemas.” 


Kingston menatap dari atas sampai ke bawah. 


Berusaha meyakinkan dirinya kalau perempuan 
itu memang sungguh sudah baik-baik saja. Tadi 
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malam dia sangat khawatir, tapi Ivy terus 


melarangnya memanggil dokter dan hanya 
meminta Kingston tidak pergi darinya. Kingston 
tentu saja tidak akan pernah lagi pergi dari sisi 
perempuan tersebut. 

“Terima kasih, Sen. Sudah mau menjaganya 
sebentar,” ucap Kingston sungguh-sungguh. 

“Dia sahabatku, King. Tentu saja aku harus 
menjaganya. Kau bisa mengandalkan aku.” 

Kingston hanya memberikan anggukan dan 
segera duduk di pinggir ranjang. Memegang 
tangan Ivy. Buah yang sudah dikupas telah 
diambil alih oleh Kingston dan mulai menyuapi 
perempuan tersebut. 

Senna yang melihat keakuran mereka 
berdua ikut bahagia. 

Suara ketukan terdengar dan pintu terbuka. 
Dokter sudah masuk ke ruangan dan segera 
memberikan seulas senyumannya melihat 
pasangan di depannya. Dia mulai memeriksa Ivy 
saat Kingston sudah menyingkir. 

“Apa penyakitnya berbahaya, Dokter?” 
Kingston khawatir. 
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Dokter tersenyum. Memutar tubuhnya dan 
segera mengulurkan tangannya. Kingston jelas 
bingung. Ditatapnya Ivy dan Senna untuk 
mencari jawaban, tapi kedua wanita itu malah 
juga bingung dengan kelakukan dokternya. 

Tapi Kingston tetap menjabatnya. 

“Selamat, anda akan menjadi ayah.” 

Ivy tersentak dan tidak percaya dengan 
pendengarannya sendiri. Dia hamil? Bukankah 
itu maksud dokternya? 

Senna mendekat ke arah Ivy dan 
memeluknya. Sementara pandangan Ivy 
bertemu dengan Kingston. Pria itu jelas sama- 
sama terkejut dengannya. Tapi kemudian 
senyuma Ivy yang lebar dibalas sama lebarnya 
oleh Kingston. 

Dokter itu berlalu setelah mengatakan pada 
Ivy apa saja yang harus dia lakukan untuk 
menjaga kehamilannya. Ivy hanya terus 
mengelus perutnya dengan perasaan yang jelas 
begitu tergambar lewat caranya. 

"Aku akan mengabari Charles dan yang 
lainnya. Mereka pasti akan bahagia,” ucap Senna 
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- DA 


Po ”Vang sudah mengambil ponsel dan berlalu keluar 
kamar. Meninggalkan dua orang tersebut. 

Kingston duduk di kursi. Menatap perut Ivy 
cukup lama untuk memastikan kalau perempuan 
itu sungguh hamil. 

Tangan Kingston tidak bisa menahan untuk 
meraba perut Ivy. Merasakan datar perut itu. 
“Perutmu kecil sekali,” ucap Kingston. 

Ivy mendaratkan telapak tangannya di 
punggung tangan Kingston. “Masih kehamilan 
awal. Nanti perutku akan membesar dan terus 
membesar. Tubuhku akan menjadi gendut dan 
tidak enak dilihat. Apakah kau masih akan tetap 
memandang cantik aku?” 

Kingston mendesah. “Kau meragukan 
cintaku?” 

“Aku meragukan diriku.” 

“Dengar, Ivy ....” Kingston meraih tangan itu 
dan menggeseknya ke mulut. Satu tangannya 
sibuk merapikan rambut perempuan itu yang 
berantakan. “Seperti apapun dirimu, kau akan 
tetap sama di mataku. Aku mencintaimu bukan 
karena rupamu. Kau cantik, sangat cantik. Tapi 
jika pun suatu hari nanti kecantikan itu memudar 
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bagi orang lain, tidak akan bagiku. Kau masih 
akan tetap sama di pandanganku.” 

Mata perempuan itu berkaca-kaca 
mendengar pengakuan tersebut. 

“Kau memang bukan cinta pertama yang 
hadir di hidupku, Ivy. Tapi aku bisa pastikan, 
kaulah yang terakhir. Tidak akan pernah 
tergantikan. Kau akan selalu memilikiku dan aku 
akan tetap menjadikanmu milikku.” 

Ivy memeluk Kingston dengan perasaan 
meletup bahagia. Dulu dia pikir perceraiannya 
adalah akhir dari hidupnya. Tidak ada pekerjaan 


dan tidak pula ada keluarga yang bisa diandalkan. 


Tapi pada akhirnya waktu menjawabnya, kalau 
dia memang harus diberikan luka dulu untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang tidak pernah 
bisa dia gambarkan ini. 

Airmatanya sudah tergantikan dengan 
sebuah kebahagiaan. 

Pelukan mereka terlerai ketika pintu kamar 
terdengar terbuka. Ivy segera mengusap pipinya 
yang basah dan Kingston membantunya. 

Mereka semua ada di sana memandang Ivy 
dengan bahagia. Termasuk Roy. Yang tentu saja 
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2” terbukti kalau selama ini memang bukan Ivy 


yang salah karena tidak bisa hamil. Melainkan 
Roy saja yang tidak berkesempatan menjadi 
ayah dari anak-anak perempuan itu. Karena 
takdir Roy berbeda. Takdirnya sudah berada 
dalam genggamannya. 

Bryan mencoba lepas dari tangan Roy tapi 
tangan itu menahannya. Membuatnya 
memberikan pria tersebut tatapan mematikan, 
dan Bryan tetap tidak mendapatkan 
kebebasannya. 

Seperti yang mereka dugakan sejak awal, ibu 
Roy hampir melempar mereka berdua dengan 
piring. Lemparannya benar-benar melayang— 
salah mereka yang mengatakannya ketika 
wanita itu sedang makan—tapi Roy yang 
menerima semuanya. Dia berdiri di depan Bryan 
dan melukai punggungnya. Pengorbanan Roy 
membuat mereka mendapatkan restu setengah 
hati. 

Charles mendekat ke arah Ivy. Meletakkan 
bunga yang tadi dibelinya di pinggir jalan. 
“Harusnya aku membeli sepatu bayi, Senna 
terlambat menelepon karena kami sudah berada 
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di parkiran rumah sakit. Jadi sepatu bayinya lain 
kali saja,” ujar Chrales. 

Ivy menggeleng. “Terima kasih. Aku suka 
bunganya.” 

“Senang kau menyukainya,” Charles 
memberikan kedipan mata. Lalu menatap 
Kingston yang melemparkan mata membunuh 
padanya. Membuat Charles jelas segera kembali 
kepada Senna sebelum Kingston memiliki niat 
buruk padanya. 

Senna mencubit pinggang kekasihnya. “Kau 
harusnya tahu betapa posesifnya bosmu itu. Lain 
kali jaga matamu.” 

“Salahku,” bisik Charles yang melayakan 
kecupan di pipi Senna. Membuat wanita itu 
hanya mencebik ke arahnya. 

Jimmy sendiri hanya berdiri di pojokan 
menatap semua pasangan yang telah berkumpul 
dan dia hanya sendiri. Salahkan dia yang sibuk 
dengan pekerjaannya tanpa mempedulikan 
asmaranya. Membuat dia berakhir seperti 
sekarang ini. Mereka bahagia dan dia yang 
merana. 
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Tapi kemudian tangannya mendapatkan 
kehangatan. Dia memandang ke samping dan 
menemukan Celine di sana. Bibirnya terbuka 
hendak bersuara. Tapi Celine lebih dulu 
menyatakan. 

“Aku di sini,” ucap wanita itu. 

Jimmy merapatkan bibirnya. Cinta dalam 
diamnya ... akhirnya ... pria itu tidak bisa 
berkata-kata lagi. Terlalu bahagia untuk sekedar 
diungkapkan dengan kata-kata. Tuhan 
mengabulkan inginnya begitu cepat. Detik tadi 
dia sendiri, detik selanjutnya, cinta yang selama 
ini dia pendam hadir menawarkan diri. 

Ivy yang melihat semua teman-temannya 
mendapatkan akhir kisah yang bahagia, ikut 
berbahagia. Apalagi kisahnya lebih hebat dari 
mereka semua. Kisahnya bersama pria asing 
yang sungguh tidak lagi asing. 

Kingston menyentuh hatinya dengan sangat 
baik. Memberikan dia keyakinan kalau memang 
ada orang yang benar-benar bisa mencintai 
dengan tulus. Tanpa memandang kau bisa 
memberikannya apa. Melainkan hanya 
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meyakinkan kalau bersamamu dia akan 
mendapatkan segalanya. 

Kingston berhasil mengubah kesedihannya 
menjadi kebahagiaan. Mengubah takdir 
buruknya menjadi takdir baik. Juga mengubah 
kegersangannya menjadi taman cinta yang luas. 
Hanya Kingston yang sanggup melakukan itu 
semua. 

Tanpa peduli ada banyak orang di ruangan 
itu, Kingston meraih pipi Ivy dan menciumnya. 
Dia tidak tahan hanya terus melihat bibir itu 
terbuka dan tertutup. Dia perlu mencicipinya. 

Semua orang yang melihat langsung 
berbondong-bondong mencari pintu keluar. 
Membiarkan sepasang kekasih saling memadu 


kasih di sarang cinta mereka. 
Kaka 


256 — Touch Me, Stranger 


Ivy turun dari ranjang, berjalan menghampiri 
Senna yang sudah memasukkan semua 
barangnya ke tas kecil. Kingston lebih dulu 
membawa barang di tas besar yang cukup 
banyak. Barang yang diberikan teman-teman 
mereka juga beberapa barang yang dibeli oleh 
Kingston hanya untuk membuat Ivy betah di 
rumah sakit. 

Pagi tadi dokter mengatakan kalau dia sudah 
bisa pulang. Perempuan itu sangat bahagia. Dia 
sungguh ingin pulang sejak hari pertama dia 
berada di rumah sakit. Tapi Kingston keras 
kepala kalau Ivy harus dirawat dengan sebaik 
mungkin. Itulah makanya dia menginap bebeapa 
malam. 

Kini dia sudah sehat, bahkan bagi Kingston 
sendiri. Jadi dia sudah bisa pulang. 
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“Kau sudah mengemas semuanya?” tanya 
Ivy yang sudah berdiri di belakang sahabatnya. 

“Ya. Kita hanya tinggal pergi saja.” Senna 
berbalik dan meraih lengan Ivy. “Mau keluar 
sekarang?” 

“King?” 

“Mungkin dia menunggu di parkiran. Ayo, 
kita pasti akan bertemu dengannya.” 

Ivy akhirnya mengangguk. Pria itu keluar 
membawa barang dan mengatakan kalau dia 
akan kembali. Tapi beberapa saat batang hidung 
pria itu tidak terlihat. Mungkin seperti kata 
Senna, dia menunggu di parkiran. 

Mereka berjalan dengan suara langkah yang 
terdengar. Lorong rumah sakit sangat sepi, 
padahal waktu masih sore. Mungkin karen Ivy 
dirawat di tempat yang bagus. Kingston 
mengeluarkan uang yang bisa dikatakan tidak 
sedikit. Ivy harus berterima kasih pada pria itu 
nanti. 


Dua pasang kaki yang melangkah itu terhenti. 


Mereka menatap di depan mereka dua orang 
yang sedang berhadapan dan tampak terlibat 
percakapan yang serius. Ivy menatap Senna dan 
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sahabatnya itu juga menatapnya dengan 
ringisan. 

Mereka tahu siapa pemilik tubuh yang 
membelakangi mereka itu. Pria itu adalah 
Kingston. Lalu di depannya adalah seorang 
wanita, yang memang berdiri agak menyamping 
hingga mereka bisa melihatnya dengan jelas. 
Wajah cantik nan lugu itu sedikit tergores 
dengan kesedihan. Matanya dipenuhi dengan 
permohonan. 

“Kamu jangan marah sama aku, King. Aku 
tidak bermaksud ....” 

“Kau berikan aku informasi yang salah 
hingga perempuan yang aku cintai harus dirawat 
beberapa hari. Dan apa yang kau katakan?” 
Kingston menarik napasnya dengan begitu berat. 
Seolah dia begitu siap meledak tapi dia menahan 
dirinya dengan baik. “Kau tidak bermaksud, 
hebat sekali. Kau pikir tidak bermaksudmu itu 
akan memutar ulang waktu dan membuat dia 
tidak pernah mendengar kata-kata menyakitkan 
dariku?” 

“King ...,” rengek wanita itu mencoba meraih 
lengan Kingston. Tapi dengan kasar ditepis oleh 
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Kingston. “Maafkan aku, King. Kali ini saja. 
Jangan memutuskan kerjasama kita. Ini adalah 
akhir karierku jika kau sampai melakukannya. 
Aku akan tamat. Jadi kumohon ....” 

"Aku tidak peduli. Sejak kau mengusik dia 
yang kucintai, maka itu akan menjadi akhir 
bagimu.” 

“King, apa bedaku dan dia? Aku juga 
mencintaimu. Aku hanya mau kau melihat kalau 
dia juga tidak sebaik yang kau dugakan.” 

“Bedamu dengan dia adalah aku 
mencintainya. Sedangkan kau, bukanlah sosok 
yang pantas untuk kucintai,” tegas Kingston. 

Ivy yang mendengarnya merasa luruh. Senna 
juga tampaknya begitu kagum dengan perkataan 
Kingston yang begitu dalam. 

“Kau juga mencintaiku. Dulu. Kau sangat 
mencintaiku.” 

"Aku berhenti mencintaimu sejak kau 
memutuskan memilih pekerjaanmu dari pada 
aku. Jadi jangan mengungkit kisah lama. Aku 
bahkan tidak ingat kenapa aku bisa jatuh cinta 
padamu dulu, padahal kau hanya perempuan 
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pan. 7 licik yang rela menusuk dari belakang jika itu 
menguntungkan bagimu.” 

“Apa kau harus sejauh ini membenciku?” 

“Aku tidak pernah membencimu, Kiara. 
Sejak kau memutuskan hubungan kita, aku tidak 
pernah sama sekali membencimu. Buktinya 
adalah aku menerima kerjasama denganmu. 
Tapi aku mulai membencimu karena kau 
mengusik Ivy. Aku membencimu hingga bahkan 
sulit bagiku melihatmu lagi. Jadi jangan pernah 
tunjukkan wajahmu di depanku!” 

Kiara menatap ke belakang dan menemukan 
Ivy di sana. Dengan liciknya perempuan itu 
bergerak maju dan hendak meraih bibir Kingston. 
Dia tidak mau hancur sendiri, sayangnya 
Kingston mengetahui niatnya dan segera meraih 
lengannya untuk menghentikannya. Yang lebih 
mengejutkan semua orang adalah saat Kingston 
mendorong Kiara dengan sangat keras dan 
melepaskannya begitu saja. 

Kiara jatuh ke lantai dengan bokongnya 
terhempas lebih dulu. Ivy dan Senna meringis 
melihatnya. Rasanya pasti sangat sakit. Bahkan 
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suara Kiara yang mengaduh terdengar sangat 
keras. 

“King?” panggil Ivy yang sudah melepaskan 
pegangan Senna dan berjalan ke arah pria itu. 
“Apa yang terjadi?” tanyanya. 

King langsung memegang lengan Ivy dan 
merangkulnya. Memberikan tatapan lembutnya 
yang jelas tidak akan pernah diterima oleh 
perempuan seperti Kiara. 

“Dia adalah mantan rekan kerjaku. Bukan hal 
yang harus kau peduli.” 

Ivy mendongak untuk bertemu pandang 
dengannya. “Kau mendorongnya?” 

King menyentuh dahi perempuan itu dengan 
bibirnya. “Dia pantas mendapatkannya.” 

Ivy hanya bisa menggeleng mendengarnya. 
Dia menatap Kiara dengan wajah tegasnya. 
“Jangan mengganggu kami lagi, Kiara. Aku 
memang melepaskanmu saat ini. Tapi aku tidak 
tahu apa yang bisa aku lakukan ke depannya. Dia 
milikku dan aku tidak suka milikku diganggu 
sembarangan oleh perusak hubungan orang 
sepertimu.” 
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Kiara mengepalkan tangannya. Memberikan 
pandangan menusuk. 

“Kita pergi,” ucap Ivy mengajak. 

Kingston mengangguk dan menggenggam 
tangan perempuan itu. Mereka melangkah 
begitu saja meninggalkan Kiara yang sudah 
memukul lantai dengan keras. 

Senna berdiri di depan Kiara. Dia 
menyeringai. “Kasihan sekali,” ejek Senna. 

“Diam!” seru Kiara penuh kemarahan. 

Senna sedikit menundukkan tubuhnya. 
“Makanya, jangan pernah menginginkan milik 
orang lain. Mulai sekarang sesali yang kau 
lakukan dan renungi dirimu untuk menjadi 
perempuan yang lebih baik. Selamat tinggal.” 
Senna melambai dengan penuh ejekan. 

Teriakan Kiara terdengar memenuhi lorong 
tersebut. 

Ivy dan Kingston hanya melemparkan 
pandangan satu sama lain. Mereka masuk ke lift 
dengan Senna yang telah bergabung bersama 
mereka. Suara tawa Senna memenuhi lift yang 
jelas membuat dia menjadi pusat pandangan 
dua sosok tersebut. Tapi meski dia ditatap, dia 
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tetap meneruskan tawanya tanpa 


mempedulikan pandangan orang lain kepadanya. 


“Sejak kapan kalian mendengarkan?” tanya 
Kingston yang tidak habis pikir. 

“Tidak lama. Jadi dia yang memberikanmu 
foto-foto itu?” 

Kingston memberikan anggukan pada Ivy. 
“Maafkan aku.” 

Ivy memegang tangan pria tersebut. “Kau 
sudah mengatakannya setiap hari. Aku tidak 
memasukkan ke hati apa yang telah kau lakukan, 
King. Kita sepakat bahwa kesalahpahaman itu 
memang wajar. Jadi jangan menyalahkan dirimu 
lagi.” 

Kingston mengangguk dan berusaha akan 
mendengarkan apa yang dikatakan Ivy. Dia tidak 
akan memikirkannya. 

Kaka 

Kingston membuka pintu mobil untuk Ivy. 
Perempuan itu langsung masuk dan Senna 
berdiri di samping mobil tidak terlihat akan ikut 
masuk yang jelas membuat Ivy langsung 
menurunkan kaca mobil dan menatap 
sahabatnya tersebut. 
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“Kau tidak masuk?” tanya Ivy pada Senna. 

“Aku akan memakai taksi.” 

"Taksi? Kita akan ke arah yang sama dan 
rumah yang sama. Buat apa pakai taksi?” 

Senna memandang Kingston seolah 
memberikan sinyal kalau pria itu harus 
membantunya. Ivy yang melihatnya jelas heran. 
Dia juga memberikan pandangan yang bingung 
kepada Kingston. 

“Kau akan ke Vilentin kan, Sen?” 

“Nah, ya. Vilentin. Charles menungguku. 
Kalau begitu, aku pergi.” 

Senna langsung melesat seperti anak panah. 
Bahkan panggilan Ivy diabaikan begitu saja. 

Kingston sudah masuk ke mobilnya dan 
mendapatkan tatapan tajam dari Ivy. 

“Apa?” tanya pria itu tanpa dosa. 

"Ada yang aku tidak tahu?” 

Kingston mengerut. “Yang kau tidak tahu?” 

Ivy memutar bola matanya dengan jengah. 
Seolah dia anak kecil saja yang bisa mereka tipu. 
“Kau menjawab untuknya dan dia kelihatan 
bingung. Lalu dia pergi begitu saja. Kau pikir itu 
tidak mencurigakan?” 
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“Kau hanya banyak berpikir, Ivy. Aku 


menjawab untuknya karena aku mendengar NS 


mereka akan bertemu. Bukan seperti yang kau 
dugakan.” 

“Benarkah?” 

"Tentu saja benar.” 

Ivy masih memberikan tatapan ragu. Tapi 
kemudian Kingston mendekat dan 
memasangkan sabuk pengaman untuknya, 
membuat Ivy akhirnya membiarkan saja berlalu. 


Dia mungkin memang yang berpikir berlebihan. 
Kaka 
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Extra Part 2 


Ivy menatap sekitar dengan bingung. Dia 
sudah melewati rumahnya dan kini entah mau 
dibawa ke mana dia. Pandangannya jatuh 
kepada Kingston yang masih tenang dengan 
kemudinya. Tidak tampak terganggu meski Ivy 
sedang memberikan pandangan herannya. 

Pada akhirnya perempuan itu sendiri yang 
menyerah. “King,” sebutnya dengan penuh rasa 
penasaran. 

“Ya?” 

“Kita sudah melewati rumahku. Mau ke 
mana kita sebenarnya?” 

Kingston melirik sebentar dan tersenyum. 
“Akan kubawa ke suatu tempat.” 

“Di mana?” 

“Kau akan melihatnya nanti.” 
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Ivy mendengus. “Aku benci saat kau sudah 
misterius seperti ini.” 

Kingston tidak menanggapi. Hanya 
memberikan gelengan dengan senyuman geli. 

Mereka berkendara hampir setengah jam 
dan kemudian barulah mobil Kingston berhenti. 
Ivy menatap dan hanya ada kesepian. Ke mana 
sebenarnya Kingston membawanya? 

Kingston menggerakkan tubuhnya dan 
melepaskan sabuk pengaman Ivy. Setelahnya dia 
juga melepaskan sabuk pengamannya sendiri. 

“Di mana kita, King? Aku mulai khawatir.” 

“Kau percaya padaku?” 

Ivy menatap Kingston dengan ragu. 

“Percaya atau tidak?” 

Ivy mengangguk akhirnya. Tentu dia percaya, 
hanya saja percayanya sekarang agak 
menakutkan. Mereka seolah berada di antah 
berantah. Hanya ada pepohonan dan semak 
belukar. 

“Lalu maukah kau menutup matamu,” pinta 
Kingston. Memberikan sebuah kain yang dia 
sodorkan ke depan wajah Ivy. “Mau?” 
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“Kau membuat pilihan yang sangat sulit, 
King.” 

“Kau akan menyukainya.” 

Dan Ivy lagi-lagi mengangguk. Dia tidak bisa 
menolak kan. 

Kingston sudah memasangkan kain dan 
menutup matanya. Lalu pria itu keluar dari mobil 
dan membukakan Ivy pintu mobil dan 
mengambil tangannya untuk menuntun dia 
bersama berjalan. 

Mereka melangkah dengan Ivy yang terus 
memegang kemeja Kingston kuat. Sementara 
sejauh ini langkahnya baik-baik saja. Tidak 
tersandung batu atau apapun karena Kingston 
menjaganya dengan sangat baik. 

Beberapa saat Ivy akhirnya berhenti. 
Kingston masih di sampingnya. 

“Kita sudah sampai.” 

Ivy berdebar, entah kenapa dia sungguh 
tidak bisa menahan getaran di dadanya. Apalagi 
saat Kingston dengan perlahan mulai membuka 
kain yang menutup pandangannya. Setelah kain 
itu disingkirkan, Ivy mulai menatap dengan 
perlahan. Berusaha memahami apa sebenarnya 
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yang ada di depannya. Beberapa kerjapan 
membuat pandangan itu lebih baik. 

“Rumah,” beo Ivy dengan tidak mengerti. Dia 
menatap Kingston untuk sebuah pertanyaan 
yang akan diajukan, “rumah siapa?” tanya 
perempuan itu dengan bingung. 

Kingston hanya memberikan senyuman. 
Tanpa jawaban. 

Pikiran Ivy berkelana ke segala arah. Hanya 
ada mereka berdua di sini, tidak ada yang 
menyambut mereka bahkan. Jadi apakah rumah 
tersebut adalah ... “Rumahmu?” tebak Ivy . 

Kingston mendekatkan wajah mereka. 
“Rumah kita,” ucapnya kemudian. 

Ivy menatap pria itu tidak percaya. Dia 
sampai ternganga bahkan. “Rumah kita.” 

“Sarang cinta kita,” balas Kingston. 

Ivy tersenyum mendengarnya. Saat Kingston 
menyodorkan tangannya, segera dia meraihnya 
dan membiarkan pria itu membawanya masuk 
ke dalam rumah yang tampaknya baru selesai di 
bangun. 

“Kau menyukainya?” 
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“Sejak kapan kau berencana tinggal di sini? 
Rumahnya seperti baru selesai di bangun.” 

“Ini rumah keluargaku, ditinggalkan karena 
kami pindah ke kota lain. Aku memperbaikinya 
dan merubahnya di semua tempat. 
Menjadikannya rumah modern dan bukannya 
rumah tua.” 

“Rumah keluargamu?” 

Kingston mengangguk. 

“Apakah ibumu setuju kalau ini menjadi 
rumah kita? Aku tidak mau ada kemarahan ....” 

“Ibuku bukan Kate, Ivy. Kau bisa tenang. Dia 
wanita yang tidak akan pernah mencampuri 
urusan anak-anaknya. Dia bahkan mengatakan 
padaku kalau aku tidak boleh menyakitimu. 
Karena jika kulakukan itu maka itu sama artinya 
aku menyakitinya. Dia lebih menyayangimu lagi 
saat kuberitahu kau hamil.” 

Ivy merona. Dia menyembunyikan 
wajahanya di dada pria yang sudah 
memberikannya kebahagiaan. “Aku tidak tahu 
bagaimana caranya berterima kasih padamu.” 

“Cukup cintai aku seperti aku mencintaimu, 
Ivy. Aku tidak membutuhkan yang lainnya.” 
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Ivy mendongak. “Aku mencintaimu dengan 
sangat keterlaluan, King. Kau tidak akan bisa 
meragukan cintaku padamu.” 

Kingston mengangguk. “Aku tahu.” 

Mereka berpelukan dengan erat di sarang 
cinta mereka. Memberikan kehangatan satu 
sama lain dengan sebuah janji kalau mereka 
memang tidak akan pernah terpisahkan. 

“Kau menyukainya?” 

Ivy mengerut mendengar apa yang 
dikatakan Kingston. “Rumah ini? Tentu saja aku 
menyukainya. Sangat menyukainya.” 

“Bukan rumah tapi benda yang ada di 
lehermu.” 

Ivy segera melepaskan pelukannya dan 
meraba lehernya. Menemukan kalung cantik di 
sana yang segera membuatnya tersenyum. Tapi 
senyuman itu lenyap dengan cepat ketika 
kebingungan melandanya. Mata kalung itu 
adalah sebuah cincin yang jika di ukur lewat 
pandangan Ivy, cincin itu muat di jari manisnya. 

"Jika kau mengatakan ya maka pakai cincin 
itu. Tapi jika belum, kau bisa terus 
menjadikannya mata kalungmu.” 
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“Ya? Ya untuk apa?” 

“Menikah denganku.” 

Dan Ivy merasa dia tidak memijak bumi. 
Menikah? Akhirnya pria itu memintanya 
menikah? Apa yang dia harapkan .... 

“Kau tidak harus menjawabnya sekarang, Ivy. 
Aku bisa menunggu. Dengan seluruh traumamu 
pada pernikahan. Aku tahu berat bagimu 
percaya lagi pada pernikahan.” 

Ivy tidak mengatakan apapun dan hanya 
melepaskan kalung itu dan mengambil cincinnya 
lalu memberikan kepada Kingston yang jelas 
gantian ternganga dengan apa yang dilakukan 
perempuan tersebut. 

“Ivy?” 

“Jawabanku ya. Pakaikan untukku.” 

“Sungguh?” 

Ivy menganguk dengan semangat. Dia 
melihat ketidakpercayaan di mata Kingston. 
“Aku tidak akan pernah trauma jika pria yang 
mau menikahiku adalah dirimu, King. Aku tahu 
kalau kau pria yang tepat untukku.” 

Dan Kingston segera memakaikan cincin 
untuknya. Mengendongnya dan berteriak 
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menciptakan keributan di rumah sepi tersebut. .. 
Membuat Iwy tertawa dengan keras. Mereka lalu P 
berciuman dengan Ivy masih berada dalam 
gendongan Kingston. Saling melumat dengan 
penuh cinta. 


xXx 


TAMAT 
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